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 Penghayatan peran dalam permainan drama merupakan upaya pemain 

dalam mengekspresikan karakter serta mimik wajah yang dibawakan oleh pemain, 

sehingga tema, judul dan pesan dapat tersampaikan terhadap penonton secara 

jelas.  

 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penghayatan 

peran, yang terdiri dari dua kajian pokok yakni aspek sajian ketoprak Truthuk 

Tirang dan Pengahayatan pemeran Ngabdul dan Cipluk. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui bagaimana penghayatan pemeran Ngabdul dan 

cipluk yang dilihat dari dua aspek mengetahui melalui aspek sajian, melalui 

penghayatan pemeran itu sendiri. Metode penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Mengahasilkan data diskriptif peneliti memilih menggunakan 

pendekatan psikoanalisa. Metode pengumpulan data menggunakan teknik yakni 

Observasi, Wawancara, Dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan aspek sajian ketoprak Truthuk Tirang yakni: 

lakon, naskah, sutradara, casting pemain serta elemen pendukung antaralain: 

ilustrasi musik, tata busana, tata rias. Penghayatan tokoh Ngabdul dan Cipluk 

dipergakan dengan dialog serta hasil ekspresi gerak-geriknya. Pembangunan 

suasana dan karakter pemeran tokoh Ngabdul dapat menimbulkan rasa benci 

terhadap penonton atas peran antagonis yang dibawakannya. Begitupun yang 

dirasakan oleh penonton ketika memperhatikan tokoh Cipluk, dapat menimbulkan 

rasa belas kasihan atas peran Protagonisnya. Berbagai elemen pendukung tata rias, 

tata busana dan ilustrasi musik. Tata rias wajah tokoh Ngabdul menggunakan tata 

rias watak. Tokoh Cipluk menggunakan tatarias korektif. Ilustrasi musik 

menggunakan sebagian gamelan Laras Slendro yang terdiri dari rebab, kendang, 

gender, bonang, saron, gong, kempul bernada 6 serta kethongan yang merupakan 

alat musik yang wajib dalam pertunjukan truthuk.  

 Saran bagi Kelompok Ketoprak Truhuk Tirang diharapkan terutama bagi 

pemeran tokoh perlu berlatih lagi tetang teori drama turgi. Supaya dalam 

pementasannya tidak terkesan spontanitas. Sutradara diharapkan dalam memilih 

pemain harus dapat memahami kesesuian umur pemeran, karena pemeran 

Ngabdul sudah terlalu tua untuk diperankan oleh Widayat. Seharusnya mencari 

pemain yang umurnya sesuai denga umur seorang Ngabdul. Bagi Masyarakat 

terutama generasi muda harusnya lebih aktif memberi apresiasi terhadap Ketoprak 

Truthuk yang hampir hilang ditelan zaman, karena generasi muda merupakan 

fondasi dalam melestarikan kesenian daerahnya sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Semarang adalah ibu kota provinsi Jawa Tengah yang terletak di sebelah 

pantai utara laut Jawa. Kota Semarang merupakan daerah pesisir, serta memiliki 

berbagai macam peninggalan bersejarah yang saat ini masih terjaga kelestariannya 

antara lain Masjid Kauman, Sampookong, dan Gereja Blenduk. Kota pesisir ini 

tidak terlepas dari akulturasi budaya yang masuk yaitu budaya Cina, Arab dan 

Jawa.  

Menurut Sumaryono (2011: 22), akulturasi adalah bertemunya dua 

kebudayaan atau lebih yang kemudian mengkristal serta memperkaya kebudayaan 

sendiri. Campuran antara tiga kebudayaan tersebut memunculkan berbagai 

kesenian rakyat  yang bercirikan seadanya, sehingga berkesan sederhana dengan 

melalui penikmatan yang sederhana.  

Kesenian rakyat hidup di kalangan rakyat sesuai dengan kehidupan sosial 

masyarakat, yang sederhana dan banyak berpijak pada warisan seni tradisional. 

Menurut Jazuli (dalam Irchami, 2013: 15) tradisional kerakyatan kesenian yang 

hidup dan berkembang di kalangan rakyat sesuai dengan kehidupan sosial 

masyarakat. Seni tradisional rakyat yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat sesungguhnya mempunyai fungsi penting terutama dalam penyebaran 

dan fungsi sosialnya sebagai tradisi, kesenian timbul dan berkembang di berbagai 

daerah dengan macam dan ciri khas yang tentunya tidak lepas dari adat dan 
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kebiasaan yang terjadi di daerah itu sendiri (Jazuli, 2011: 192). Salah satu 

kesenian kerakyatan di kota Semarang adalah ketoprak truthuk. 

Ketoprak truthuk adalah kesenian khas Semarang yang berbentuk teater 

tradisional. Kethoprak truthuk merupakan perkembangan dari ketoprak lesung. 

Ketoprak truthuk menggunakan iringan pokok yaitu kenthongan yang terbuat dari 

bambu. Serta alat musik gamelan untuk menambah suasana antara lain saron, 

demung, gender, rebab, kendang, gong. Ketoprak truthuk muncul dari kebiasaan 

masyarakat Semarang yakni saat jagongan Pos Kamling, sehingga muncul salah 

satu tearter tradisi yang bernama ketoprak truthuk. Ketoprak Truthuk 

menggunakan dialog bahasa khas Semarangan. Salah satu kelompok pertunjukan 

Semarangan yang masih eksis dalam pertunjukan ketoprak truthuk pada saat ini 

masih melekat di masyarakat adalah Tirang Semarang. 

Kelompok Tirang Semarang, merupakan salah satu kelompok teater 

tradisional. Kelompok Tirang bergelut dalam bidang kesenian ketoprak Truthuk. 

Ketoprak Truthuk Tirang memiliki cara tersendiri agar penonton tetap 

menikmatinya. Keberadaan kelompok Tirang di Semarang telah menghasilkan 

karya serta dipertunjukkan untuk masyarakat Semarang. Munculnya ide-ide dan 

inovasi baru menjadi pacuan para seniman lain untuk bersaing dalam menciptakan 

sebuah karya. Sukses dalam berkarya tidak ada kegiatan lain yang dilakukan 

kecuali pentas dan latihan. Kelompok Tirang mempunyai beberapa kegiatan yakni 

latihan dan pentas. Ketoprak Truthuk Tirang dipentaskan mengikuti agenda 

pemerintah kota Semarang atau jika ada yang mengundangnya untuk pentas. 

Kegiatan latihan ketoprak Truthuk Tirang tidak memiliki tempat yang permanen, 
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sehingga ketika mengadakan latihan ikut bergabung di gedung Wayang Orang 

Ngesti Pandhawa. Latihan merupakan hal terpenting dalam berkesenian, yaitu 

dalam memainkan teater tradisional. Baik buruknya suatu penampilan itu 

tergantung dari proses latihan. Apabila proses latihan kurang maka hasilnya 

kurang seperti yang diharapkan. Dua hari sebelum pementasan kelompok Tirang 

mengadakan latihan.  

Latihan merupakan sebuah proses untuk mendapatkan pementasan yang 

sukses. Kesuksesan Kelompok Tirang pernah menjuarai aktor terbaik pada 

Festival Teater Tradisi di TMII Jakarta. Keberhasilan ketoprak Truthuk Tirang 

dalam berkarya atas kehebatan sutradara, pemain, crew, pemusik dan lakon yang 

dipentaskan.  

Lakon yang dipentaskan adalah cerita rakyat Semarang antara lain: Rawa 

Pening dan Pandanaran. Kemudian sutradara mengembangkan lakon yang 

dipentaskan menjadi lebih bervariasi agar menarik perhatian penonton. Selain 

menarik perhatian penonton, lakon juga dibuat untuk media komunikasi dengan 

penonton. Tujuannya adalah agar penonton lebih dekat dengan pemain serta 

saling berkomunikasi membangun suasana yang harmonis. Lakon yang di 

pertunjukkan antara lain: “Gusur Biar Makmur”, “Narkoba”, “KB” dan “Obahing 

Ledhek Kasaputing Ratri”.  

Lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri merupakan lakon yang sering 

dipentaskan serta dikenal masyarakat luas, karena lakon tersebut lebih 

mengenang. Lakon yang menceritakan kisah kehidupan ledhek Cipluk, sejak 

sebelum ia menikah dengan suaminya yang bernama Ngabdul, Cipluk adalah 
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seorang ledhek terlaris dan tercantik di desanya. Semenjak bertambahnya usia ia 

tidak selaris seperti dahulu. Sejak itu Cipluk menjadi sengsara, karena yang 

mencari rejeki bukanlah Ngabdul suaminya melainkan Cipluk sendiri. Sejak itulah 

kehidupan dan ekonominya semakin menurun. Ngabdul yang menuntut Cipluk 

untuk selalu bekerja sedangkan ia hanya tidur, makan, berjudi, mengumbar hawa 

nafsu. Cipluk menghadapi kelakuan Ngabdul dengan sabar dan menerima, karena 

ia merasa kodrat seorang wanita yang harus patuh kepada suaminya. Pemeran 

Ngabdul dan Cipluk dalam memerankan tokoh Ngabdul dan Cipluk begitu 

menjiwai dalam pemeranannya, sehingga pemeran Ngabdul dan Cipluk dapat 

memerankan tokoh Ngabdul dan Cipluk sesuai dengan yang diinginkan sutradara. 

Mewujudkan keinginan sutradara, setiap pemeran atau pemain harus 

melepaskan dirinya menjadi orang lain yaitu tokoh watak yang di perankan. Serta 

mewujudkan konsep peran yang di gariskan oleh sutradara berdasarkan penafsiran 

terhadap naskah lakon yang hendak dipentaskan (Soediro, 2012: 86). Sehingga 

dalam drama, seseorang dapat memperagakan kejadian yang nyata maupun tidak 

nyata dalam kehidupan.  

Sebuah peran dramatis seseorang dapat melibatkan orang lain yang 

menikmati dalam permainan dramatis (Jazuli, 2011: 31). Bermain drama, pemeran 

atau aktor dalam memainkan sebuah lakon tentunya tidak jauh dari sebuah 

penghayatan pemeran. Keberhasilan sutradara dalam menujuk pemain agar sesuai 

yang diharapkan. Bahwasannya Drama adalah cerita rekaan, orang-orang yang 

memainkan merupakan bagian dari  masyarakat pada umumnya dan sering 

mengalami konflik, kesenangan, masalah dan lain-lain. Tetapi hal tersebut tidak 
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mempengaruhi kondisi di sekitarnya. Keberahasilan seorang pemeran adalah 

sesuatu yang dapat memukau penonton, sehingga penonton menjadi benci, 

jengkel dan marah terhadap pemeran antagonis dan merasa kasihan dan terharu 

saat melihat peran protagonis. 

Penghayatan pemeran Ngabdul dan Cipluk dalam lakon Obahing Ledhek 

Kasaputing Ratri, merupakan hal terpenting dalam bermain drama. Penghayatan 

merupakan syarat yang harus dikuasai oleh aktor maupun aktris sehingga amanat 

dalam lakon yang dimainkan dapat tersampaikan kepada penonton. Tokoh 

Ngabdul dan Cipluk merupakan hal yang menarik untuk diteliti, karena dalam 

penghayatan pemeran Ngabdul dan Cipluk tersampaikan kepada penonton. Di 

dalamnya terdapat permainan dramatik yang menarik untuk diteliti. Maka dari itu 

penulis mengangkat kedua tokoh Ngabdul dan Cipluk dalam judul skripsi yakni, 

Penghayatan Pemeran Ngabdul dan Cipluk dalam Lakon Obahing Ledhek 

Kasputing Ratri di Ketoprak Truthuk Tirang Semarang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka masalah yang dikaji adalah 

sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana penghayatan peran Ngabdul dan Cipluk dalam lakon Obahing 

Ledhek Kasaputing Ratri dengan kajian pokok?: 

1.2.1.1 Aspek sajian Ketoprak Truthuk Tirang?. 

1.2.1.2 Penghayatan pemeran Ngabdul dan Cipluk? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
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1.3.1. Mengetahui bagaimana penghayatan peran Ngabdul dan Cipluk dalam 

lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri dengan kajian pokok: 

1.3.1.1 Aspek sajian Ketoprak Truthuk Tirang. 

1.3.1.2 Penghayatan pemeran Ngabdul dan Cipluk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Bagi kelompok Ketoprak Truthuk Tirang dapat memperkaya pengetahuan 

tentang teater tradisional terutama Ketoprak Truthuk. 

1.4.1.2 Menambah wawasan pemeran dari kethoprak truthuk Tirang 

tentang penghayatan tokoh. 

1.4.1.3 Bagi perkembangan seni budaya dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat untuk kemajuan perkembangan seni budaya khususnya 

Ketoprak Truthuk. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Menumbuhkan minat masyarakat untuk mengapresiasi kesenian Truthuk 

Semarang. 

1.4.2.2 Menambah sumber pengetahuan pemeran  tentang penghayatan tokoh. 

1.4.2.3 Bagi peneliti yang lain dapat menambah kajian pustaka. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi bertujuan untuk memberikan gambaran 

serta mempermudah pembaca dalam mengetahui garis-garis besar dari skripsi. 

Sistematika penulisan dalam skripsi berisi: 
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BAGIAN AWAL:  

Pada bagian awal berisi sampul berjudul, lembar berlogo, judul dalam, 

persetujuan bimbingan, pengesahan lulusan, pernyataan (keaslian karya ilmiah), 

Motto dan persembahan, sari penelitian, kata pengantar, dan daftar isi.  

BAGIAN POKOK: 

BAB 1 :Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 : Memuat tijauan pustaka dan landasan teoretis yang berisi telaah pustaka 

yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

meliputi: Kesenian Rakyat, Penghayatan, Tokoh, Tokoh Antagonis, 

Tokoh Protagonis, Lakon, Karakter, Perwatakan, Akting, Drama, Teater 

Tradisional, Ketoprak, Dialog, Musik Ilustrasi dan Kerangka Berfikir. 

BAB 3 : Berisi tentang prosedur penelitian yang meliputi: Pendekatan Ilmiah, 

Lokasi dan Sasaran Penelitian, Metode Pengumpulan Data dan Analisis 

Data. 

BAB 4 : Hasil penelitian dan pembahasan, memuat data-data yang diperoleh 

sebagai hasil dari penelitian dan dilakukan pembahasan yang 

terdiriatas: Penghayatan Pemeran Ngabdul dan Cipluk dalam Lakon 

Obahing Ledhek Kasputing Ratri di Ketoprak Truthuk Tirang 

Semarang. 

BAB 5 : Penutup, memuat simpulan dan sari 

BAGIAN AKHIR: Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Kajian pustaka yang digunakan penelitian merupakan lima skripsi. Kelima 

skripsi ini masing-masing ditulis oleh Dyas Ajeng, Adni Luvivi, Siti Iswatun, 

Sainah, Rhomadoni Nanang. Dyas Ajeng dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penghayatan Individual Terhadap Karakter Tokoh Peran dalam Pertunjukan 

Sendratari Ramayana Prambanan Yogyakarta”. Skripsi yang ditulis Dyas Ajeng 

membahas penghayatan individu karakter tokoh Sendratari Ramayana. 

 Penghayatan karakter yang dibahas berupa karakter wayang orang yakni 

tokoh Sinta, Rama, Rahwana. Penghayatan pemeran tokoh Sinta, Rama, dan 

Rahwana bagaimana pemeran tokoh  tersebut menghayati karakternya untuk 

menjadi seorang Sinta. Tehnik atau cara yang dimiliki pemeran dalam 

memerankan tokoh Sinta, Rama, dan Rahwana.  

 Perbedaan isi skripsi Ajeng  yang berjudul Penghayatan Individual 

Terhadap Karakter Tokoh Peran dalam Pertunjukan Sendratari Ramayana 

Prambanan Yogyakarta dengan skripsi penulis yang berjudul Penghayatan 

Pemeran Ngabdul dan Cipluk dalam Lakon Obahing Ledhek Kasputing Ratri di 

Ketoprak Truthuk Tirang Semarang terlihat jelas perbedaanya. Ajeng lebih 

menekankan pada penghayatan tokoh wayang orang yang hidup di istana dengan 

cerita kerajaan kemudian dibahas secara individual, sedangkan penulis lebih 

menekankan pada tokoh masyarakat desa. Menceritakan kehidupan seorang 

ledhek yang alur kehidupanya mengalami penurunan ekonomi. Lakon yang 
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menceritakan sepasang suami istri yang bernama Ngabdul dan Cipluk. Ceritanya 

lebih mengarah pada kebiasaan masyarakat desa dan membawakan cerita yang 

konfliknya yang sering dialami masyarakat.  

 Skripsi yang kedua yang ditulis oleh Rhomadoni Nanang berjudul Tokoh 

dan Penokohan dalam Serat Pakeliran Jangkep Lampahan Sudamala Karya Ki 

Purwadi. Perbedaan pembahasan penulisan sudah terlihat jelas Nanang lebih 

menekankan pada Tokoh penokohan pada pakeliran wayang kulit. Perbedaannya 

dengan skripsi yang berjudul Penghayatan Pemeran Ngabdul dan Cipluk dalam 

Lakon Obahing Ledhek Kasputing Ratri di Ketoprak Truthuk Tirang Semarang, 

Lebih menekankan pada penghayatan atau penokohan pada tokoh Ngabdul dan 

Cipluk. 

 Penggunaan pertujukanya melalui ketoprak truthuk dan tidak wayang kulit 

maupun wayang orang. Sedangkan skripsi yang ditulis oleh Nanang yakni Tokoh 

dan Penokohan dalam Serat Pakeliran Jangkep Lampahan Sudamala Karya Ki 

Purwadi, menjelaskan tokoh-tokoh yang terdapat pada Lampahan Sudamala cerita 

wayang serta dijelaskan Penokohannya. Cara pertunjukannya melalui media 

wayang kulit. 

 Skripsi yang ketiga yang ditulis oleh Sainah yang berjudul Fungsi 

Punakawan dalam Pertunjukan Wayang Orang Ngesti Pandhawa di Semarang. 

Sainah menjelaskan pada skripsi yang ditulisnya bahwa fungsi tokoh punakawan 

dalam lakon-lakon tertentu memilik watak dan penghayatan yang berbeda-beda. 

Setiap lakon tertentu memunculkan punakawan membawakan watak protagonis 

dan antagonis.  
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 Perbedaan penulisan ini sudah terlihat jelas, bahwa judul skripsi Sainah 

yang berjudul Fungsi Punakawan dalam Pertunjukan Wayang Orang Ngesti 

Pandhawa di Semarang. Lebih menekankan penghayatan tokoh punakawan 

memiliki watak tertentu saat memerankan pada lakon-lakon tertentu. Berbeda 

dengan biasanya punakawan hanya sebagai selingan lelucon di wayang orang 

serta sebagai dagelan. Sedangkan skripsi yang berjudul Penghayatan Pemeran 

Ngabdul dan Cipluk dalam Lakon Obahing Ledhek Kasputing Ratri di Ketoprak 

Truthuk Tirang Semarang menekankan pada tokoh Ngabdul dan Cipluk dalam 

penghayatanya di lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri. cipluk sebagai tokoh 

protagonis dan Ngabdul memiliki wata antagonis. 

2.2 Landasan Teoretis 

2.2.1 Penghayatan 

Penghayatan adalah suatu proses perenungan berdasarkan pengamatan 

suatu objek. Objek non fisik (Peran) sebagai materi amatan menimbulkan persepsi 

dalam pikiran pelaku seni (Pemain) yang akhirnya menumbuhkan pemahaman 

dan kesadaran terhadap teknik bermain. Penghayatan sebagai suatu konsep adalah 

mengkomunikasikan perasaan pribadi kepada orang lain(Ahmadi dalam Ajeng, 

2009: 13). 

Penghayatan dalam berkesenian adalah bagaimana pencipta dapat 

menciptakan suatu karya seni dan sebagai timbal baliknya penonton merespon dan 

menilai karya seni tersebut dan menikmatinya. Penghayatan dalam bermain drama 

ada 3 aspek yang menciptakan penghayatan itu terlihat baik yaitu dialog , 

karakter, akting. Salah satu cara peemain dalam berakting pada tokoh yang di 
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mainkan yakni dengan penghayatan dan penonton terpengaruh. Selanjutnya 

Tolstoy (dalam Ajeng,2009:13) menegaskan bahwa seni ialah suatu aktivitas 

seseorang secara sadar dengan perantara lambang-lambang tertentu, 

menyampaikan perasaan-perasaan yang dialami, agar orang lain terpengaruh oleh 

perasaan itu dan juga ikut mengalaminya.  

Penghayatan dan penjiwaan merupakan faktor terpenting sebagai sumber 

psikologis para aktor (Bandem, 1996: 73). Aktor dalam memerankan suatu 

tokoh pastinya harus menghayati dan menjiwai tokoh yang di perankan. Akan 

tetapi pemeran hanyalah manusia biasa terkadang ada masalah pribadi dalam 

dirinya termasuk gangguan dari audien. Hal ini dapat dijelaskan bahwa cara 

seseorang menghadapi dunia luar dan sesama manusia perlu diketahui untuk 

memahami suatu watak drama karena sebagian besar penggambaran suatu watak 

terletak pada cara mereaksi terhadap keadaan kelilingnya dan terhadap tokoh-

tokoh disekitarnya (Harymawan 1988:14).  

Rendra mengatakan bahwa seorang aktor yang baik adalah yang bisa 

menjelma perannya dengan hidup sekali, misalnya bisa menjelma menjadi 

seorang dokter dengan cara meyakinkan, bisa menjadi raja dari negeri 

dongengan. Artinya, untuk mencapai mutu permainan semacam itu, tidak cukup 

bila ia sekedar berpura-pura saja. Melainkan ia harus benar-benar bisa 

menghayati perannya itu (2009: 1). 

Hakekat penghayatan adalah subjek yang melakukan penghayatan dan 

objek sebagai sasaran penghayatan. Unsur-unsur penghayatan menurut Ahmadi 

(1991:251) Pertama, subjek yang melakukan penghayatan selain harus memiliki 
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kemampuan tertentu dalam menangkap apa yang terdapat dalam objek, juga harus 

memiliki ketertarikan terhadap objek yang diamati. Kedua, objek juga harus 

memiliki kualitas daya tarik tau rangsang bagi subjek pengamat. Jika kedua hal 

tersebut terpenuhi, maka penghayatan akan terwujud maksimal. 

2.2.2 Drama 

Secara estimologis kata drama berasal dari kata Yunani draomai yang 

berarti berbuat, berlaku, bertindak, bereaksi dan sebagainya (Harymawan dalam 

Dejowati, 2010: 7). Sehingga dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

drama merupakan perbuatan dan tindakan. Drama merupakan jenis seni yang 

paling langsung berhubungan dan menggambarkan kehidupan dari pada bentuk 

tulisan yang lain (Grebanier dalam brahim, 1968: 47). Selanjutnya diperjelas oleh 

pendapat Ferdinand, drama adalah kesenian yang melukiskan sifat dan sikap 

manusia dan harus melahirkan kehendak manusia dengan action dan perilaku 

(dalam Dejowati, 2010: 7). 

Drama mempunyai arti luas yakni segala pertunjukan yang 

menggunakan mimik (Brahim, 1986: 51). Jadi drama merupakan seni pertunjukan 

dimana penonton dalam menilai pertunjukan tersebut baik atau tidak itu 

berdasakan ekspresi mimik wajah dalam penjiwaan pemain. Kemudian Wijanto 

mengemukakan arti luas drama adalah semua bentuk tontonan yang mengandung 

cerita yang dipertunjukan di depan orang banyak (dalam Dejowati, 2010: 8). 

Menurut Harymawan, drama adalah cerita konflik manusia dalam bentuk dialog 

yang diproyeksikan pada pentas dengan menggunakan percakapan dan action di 

hadapan penonton ( 1986: 228) 
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2.2.3 Teater tradisional  

Teater berasal dari kata Yunani , theatron, yang artinya tempat atau 

gedung pertunjukan. Perkembangan kata teater memiliki arti yang lebih luas dan 

diartikan sebagai segala hal yang dipertunjukan di depan orang banyak 

(Murgiyanto, 1996: 9). Teater diartikan sebagai drama yakni lakon atau kisah 

hidup manusia yang dipertunjukan di atas pentas dan di saksikan oleh orang 

banyak (Bandem, 1996: 9). Kesenian tradisional termasuk di dalamnya teater 

adalah sebuah bentuk kesenian yang hidup dan berakar dalam masyarakat daerah 

(Kayam dalam Dejowati, 2010: 80). Kesenian tersebut biasanya memelihara 

tradisi budaya daerah. Oleh karena itu kesenian tersebut akan memiliki ciri-ciri 

ketradisionalan dan kedaerahan.  

Ciri-ciri teater tradisional menurut pendapat Kayam sebagai berikut 

pertama, ruang lingkup jangkauan terbatas pada lingkungan budaya yang 

mendukungnya; kedua, berkembang secara perlahan akibat dari dinamikan yang 

lamban dari masyarakat tradisional; ketiga, tidak terspesialisasi; keempat, bukan 

merupakan hasil kreativitas individu, anonim, dan hasil karya kolektif masyarakat 

yang mendukungnya. Berbeda dengan pendapat Ahmad dalam (Dejowati 1999: 

79), yakni didasarkan dengan intunisi para pemainnya, dan penggunaan berbagai 

media ekspresi yang padu. Teater tradisi merupakan peninggalan nenek moyang 

yang pastinya pada jaman dahulu di gunakan sebagai upacara keagamaan dan 

upacara adat. Menurut penjelasan Dejowati, mulanya teater tradisional ini 

merupakan bagian dari upacara keagamaan dan upacara adat yang telah ada sejak 

zaman pra-Hindu (2010, 79). Penjelasan oleh Satoto bahwa, teater rakyat atau 
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teater tradisi adalah sederhana, spontan, dan menyatu dengan kehidupan rakyat 

dan pendukungnya. 

2.2.4 Ketoprak 

Ketoprak adalah salah satu kesenian massa (Purwa Raharja, 1997: 

106). Kethoprak merupakan seni pertunjukan yang populer dikalangan 

masyarakat dan kebudhayaan Jawa. Ketoprak merupakan hiburan yang digemari 

oleh masyarakan khususnya mayoritas daerah pantura. Ketoprak masih 

berkembang di daerah pesisir atau pedesaan. Seni pertunjukan kethoprak 

termasuk teater tradisional yang usianya relatif muda, yang perlu ditekankan 

disini adalah bahwa kesenian ini tidak lahir dimasyarakat kota atau istana, 

namun tumbuh di daerah pedesaan (Nursaid, 2000: 50). Menurut Sumardjo, 

teater  tradisional ini yang amat populer di Jawa Tengah, khususnya Yogyakarta 

ini. Embrio teater tradisional muncul sejak tahun 1887. Akan tetapi tahun 1909 

teater tradisional ini baru mencapai bentuk awalnya, dan akhirnya pada tahun 

1920-an teater tradisional ini mencapai bentuk yang mapan (dalam Dejowati, 

2010: 87).  

Pementasan yang di dalam pertunjukannya ada beberpa unsur kesenian 

yakni akting dengan menari, joget disertai nyanyian tembang, serta dialog-dialog 

bahasa pergaulan Jawa sehari-hari. Lakon-lakonya diambil dari cerita-cerita, 

dongeng, pentasnya di tempat terbuka atau di bawah teratag (Harymawan, 1986: 

229). 

Ketoprak merupakan kesenian tradisi lisan  yang menggunakan 

iringan gamelan Jawa yang dilengkapi penyanyi wanita yang disebut sinden. 
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Konon dahulu kala ketoprak itu memakai gamelan lesung dan alu. Itulah sebabnya 

dinamakan ketoprak, sebab menurut telinga orang Jawa Tengah, lesung yang 

dipukul alu itu berbunyi, “ketoprak-ketoprak-ketoprak”. Lama-lama lesung dan 

alu diganti gamelan yang sebenarnya (Rendra, 2009: 89).  

2.2.5 Tokoh  

Tokoh atau pelaku merupakan hal terpenting dalam drama maupun terater 

karena lewat tokoh-tokoh yang ditampilkan penghayat akan mengenal watak 

tokoh dan kepribadianya watak tokoh yang terungkap lewat tindakan, ucapannya 

,pikiran, persaan dan kehendaknya (Soetarno, 2010: 218).  

Menurut Sutarno tokoh dalam suatu pertunjukan dianggap sebagai 

gambaran manusia dalam kehidupan. Ada empat jenis tokoh peran yaitu tokoh 

protagonis, antagonis, tritagonis, dan peran pembantu (Soetarno, 2010:218). 

2.2.5.1 Tokoh Antagonis 

Menurut Nurgiyantoro dalam (Sainah 2009: 11), tokoh antagonis 

merupakan tokoh yang tidak sesuai dengan penjawatahan norma-norma, tidak 

bersandar pada nilai-niali yang baik, dan terutama tokoh yang tidak dikagumi. 

Antagonis adalah peran lawan, sering juga menjadi musuh yang menyebabkan 

konflik (Harymawan 1993:22). Segala konflik dalam cerita tersebut ada 

disebabkan keberadaan Ngabdul yang memiliki sifat angkuh, tempramental dan 

merasa dirinya paling benar sendiri.  

2.2.5.2 Tokoh Protagonis 

Tokoh protagonis merupakan peran utama, serta peran pusat atau sentral 

cerita  (Nurgiyantoro dalam Sainah, 2009: 10).Tokoh protagonis menampilkan 
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gambaran yang sesuai dengan pandangan pembaca dan penikmat. Tokoh 

protagonis sering kali dikenal sebagai tokoh yang memiliki kesamaan dengan kita, 

dengan segala apa yang dirasa , dipikir , dan dilakukan tokoh protagonis sekaligus 

mewakili diri kita.  

Tokoh Cipluk ini diperankan oleh Nining ia tidak mendapatkan 

penghargaan  tetapi sutradara memilih Nining untuk memerankan tokoh Cipluk 

dimana tokoh Cipluk ini pas dan cocok dengan kepribadian Nining yang selalu 

menerima dan sabar akan segalanya. Tokoh utama(protagonis) dalam setiapa 

cerita adalah tokoh yang luruh, bijaksana, baik hati, berdiri pada posisi yang benar 

dalam sebuah konflik (Ajeng, 2009:57). Kemudian kepribadian pemain dijelaskan 

dalam Alwisol yakni bagian dari jiwa yang membangun keberadaan manusia 

menjadi satu kesatuan, tidak terpecah belah dalam fungsi-fungsi (2004: 22).  

2.2.6 Lakon  

Lakon berasal dari kata laku yang berarti sesuatu yang sedang di lakukan 

atau yang sedang berjalan pada suatu peristiwa yang menggambarkan sifat 

kehidupan manusia sehari-hari (Mulasno, 2011: 66).  Lakon adalah pesan yang 

ingin disampaikan pengarang atau pencipta kepada publiknya (Soetarno, 2010: 

213). Menurut penjelasan Paul M Lovit, mengemukakan bahwa adegan didalam 

lakon merupakan hubungan unsur-unsur yang tersusun kedalam satu kesatuan. 

Tegasnya, “struktur” lakon adalah tempat hubungan dan fungsi adegan-adegan di 

dalam satu keseluruhan lakon (bandingkan: trilogi aristoteles tentang kesatuan 

tempat, kesatuan waktu, dan kesatuan terjadinya kejadian atau peristiwa) (dalam, 

Soediro, 2012: 9).  
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Lakon dalam ketoprak Truthuk Tirang Semarang merupakan karangan 

sutradara yang disajikan untuk masyarakat umum. Riris K.Sarumpaet (dalam, 

Soediro, 1989: 87) menjelaskan devinisi lakon adalah kisah yang didramatisasi 

dan ditulis untuk dipertunjukkan di atas pentas oleh sejumlah pemain (Lakon 

merupakan padanan drama).   

2.2.7 Karakter 

Karakterisasi atau penokohan merupakan perwujudan dari pada gerak 

dramatikyang membangun suatu struktur dramatik (Soediro, 2012: 50). Menurut 

Nurgiyantoro, dalam seni pertunjukan karakter tokoh peran memiliki jenis-jenis 

yang berbeda sesuai dengan peran yang harus dimainkan satu tema cerita 

tertentu.  Struktur karakter adalah elemen yang paling penting dalam drama 

karena mampu menyatukan kontribusi elemen-elemen yang lain melalui 

panggung tokoh di atas panggung. Kemudian di jelaskan oleh pendapat 

Kernodle (dalam Dejowati, 2010: 170), Karakter biasa diciptakan dengan sifat 

dan kualitas yang khusus. Karakter tidak hanya berupa pengenalan tokoh melalui 

umur, bentuk fisik, penampilan, kostum, tempo/irama permainan tokoh, tetapi 

juga sikap batin tokoh yang dimilikinya. 

2.2.7.1 Perwatakan 

Perwatakan merupakan bagian dari karakter, manusia sebagai peran 

tokoh dalam drama maupun teater memiliki kepribadian dan berwatak. Hal 

tersebut bertujuan untuk disajikan terhadap penonton sebagai penghayat yang 

menghayati. Menurut penjelasan (Sudiro Satoto, 1989: 44), karakter yang 

dimaksud adalah tokoh-tokoh yang hidup bukan tokoh mati, dia adalah boneka-
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boneka yang di tangan kita, karena tokoh ini berkepribadian dan berwatak, maka 

dia memiliki sifat-sifat karakteristik yang dapat dirumuskan kedalam tiga 

dimensional yakni: 

(1) Dimensi Fisiologis ialah ciri-ciri badan misalnya: Usia, jenis kelamin, 

keadaan tubuhnya, ciri-ciri muka dan ciri-ciri badani yang lain. 

(2) Dimensi Sosiologis ialah ciri-ciri kehidupan masyarakat misalnya: Status 

sosial, pekerja, jabatan, peranan dalam masyarakat, tingkat pendidikan, 

kehidupan pribadi, pandangan hidup, kepercayaan agama. 

(3) Dimensi Psikologis ialah latar belakang kejiwaan misalanya: 

a. Mentalitas, ukuran moral atau membedakan antara yang baik dan tidak baik; 

antara indah dan tidak indah; antara benar dan salah. 

b. Tempramen, keinginan dan persaan pribadi, sikap dan perilaku. 

c. IQ (Intellegence Quotient), tingkat kecerdasan keahlian khusus dalam 

bidang tertentu. 

Perwatakan atau penokohan adalah pelukisan mengenai tokoh cerita baik 

keadaan lahir maupun keadaan batinnya yang berupa pandangan hidupnya, 

sikapnya, keyakinannya, adat istiadatnya, dan sebagainya hal ini dijelaskan oleh 

Suhariyanto dalam (Hidayah, 1982: 31). Perwatakan merupakan inti dari lakon, 

unsur perwatakan dibagi menjadi dua yakni watak datar (Flat characterzation) dan 

watak datar (Round characterization).  

Watak datar adalah watak tokoh-tokoh cerita yang bersifat statis, 

sedangkan watak bulat mengacu pada sifat-sifat tokoh cerita yang bermacam-

macam karena tokoh cerita tersebut terlihat dari segi wataknya, kelemahan 
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maupun kekuatannya sehingga tidak menimbulkan kesan hitam putih (Dejowati, 

2010: 168).  

Menurut penjelasan Soediro, lewat penokohan pula bisa mengetahui 

watak diri, watak tokoh lain peristiwa-peristiwa yang mendahului, peristiwa-

peristiwa yang sedang terjadi dan peristiwa yang akan datang. Teknik 

penyajianya bisa lewat gerak atau percakapan , baik dialog maupun monolog 

(monolog, aside, atau soliloquy). Mengenal watak tokoh dengan cara demikian 

disebut pendekatan dramatik (2012 : 12).  

Seorang tokoh dan pemeran memiliki kepribadian dan berwatak dimana 

ia dalam berpenampilan di atas panggung untuk menyampaikan sebuah lakon. 

(Satoto, 1989: 44) memperjelas bahwa,  

 Apabila mengabaikan salah satu dari ketiga dimensi dengan ciri-ciri 

tersebut, maka tokoh tersebut akan menjadi timpang dan cenderung menjadi 

tokoh yang mati atau tidak berpribadi. 

2.2.9 Akting 

Akting adalah wujud yang kasat mata dari suatu seni peragaan tubuh, 

yang menirukan perilaku-perilaku manusia mencakup segala segi lahir dan batin 

(Dejowati, 2010: 255). Akting merupakan ungkapan dari aktor saat bermain 

dalam pemeranannya di atas panggung. Bandem menjelaskan bahwa, akting 

adalah media ungkap yang utama dalam seni teater memang gerak laku para 

pemain (1996: 9). 

Teknik akting merupakan hal terpenting yang perlu diperhatikan seorang 

aktor. Aktor yang mempelajari teori drama turgi lebih dominan pada aktor yang 
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mengalami pendidikan akademik. Namun sebaliknya aktor yang belajar drama 

dengan cara otodidak mereka tidak mementingkan teori drama turgi. Pemain 

teater otodidak mempunyai tehnik tersendiri untuk mendapatkan ilmu. Rendra 

memperjelas bahwa, pemain alam dan yang bukan perlu mengetahui seluk beluk 

teknik bermain, meskipun cara untuk mendapatkan teknik yang berbeda. Pemain 

alam mengetahui teknik itu tanpa ada yang mengajarnya secara teratur dan juga 

barangkali tanpa membaca buku penuntun (1985: 7). 

Teknik yang baik timbul dari pribadi seniman yang mengutamakan 

latihan dan kemauan, apabila latihan dan kemauan tida dilengkapi dengan bakat 

akan timbul ketidak serasian. Pemain tidak mempunyai bakat hanya menerapkan 

latian dan kemauan, akan sulit dalam pemberian materi. Jadi, ketiga komponen 

tersebut saling berkesinambungan. Menurut Tambayong dalam (Dejowati, 2010: 

255) bahwa dalam akting terdapat tiga ciri dasar yang harus dimiliki oleh 

seorang aktor yakni 

(1) Bakat 

Bakat merupakan karunia yang di berikan Tuhan, dalam permainan 

seorang aktor dituntut tidak hanya mampu menampilkan perannya dari gerakan 

fisik saja. Aktor harus mengubah sukmanya mengubah peran yang di sandang. 

(2) Kemauan 

Kecintaan terhadap seni dapat di cerminkan melalui kemauan dan 

keikhlasannya dalam mengikuti setiap proses belajar dan proses berkesenian. 

Dalam berkesenian pemeran Ngabdul dam Cipluk walaupun mereka sudah 
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menjadi seorang seniman terkenal dia masih mau walaupun di tempat 

perkampungan yang jauh dari perkotaan. 

(3) Latihan 

Dalam menjalani teater atau drama, perlu dipahami oleh aktor bahwa 

tidak ada satupun kesenian yang mencapai tingkat memuaskan di mata peminat 

dan penikmatnya tanpa ada latihan. Kelompok kethoprak truthuk tirang selalu 

berlatih sebelum pementasan. Latihan dilaksanakan dua hari berturut-turut 

sebelum pementasa. 

2.2.10   Dialog 

 Dialog adalah dua orang tokoh atau lebih saling berbicara (Abdullah 

dalam Dejowati, 2010: 180). Elain Aston (dalam Dejowati, 2010: 178), 

menyatakan bahwa dialog disusun sebagai sistem penggilir, sau tokoh berkata 

kepada tokoh yang lain yang mendengar, yang kemudian menjawab setelah 

gilirannya menjadi pembicara tiba.  

 Dialog merupakan pembangun tekstur di dalam sebuah drama karena 

tekstur tersebut tercipta adanya suara dan imaji bahasa dalam dialog (Kernodle 

dalam Dejowati, 2010: 175). Dialog berguna sebagai tuntunan para penonton yang 

menikmati sehingga apa yang di ucapkan oleh aktor dapat tersampaikan dengan 

jelas. Hal tersebut dapat di jelaskan oleh pendapat Esten bahwa bahasa dalam 

drama adalah bahasa tutur, suatu dialog yang baik adalah dialog yang mudah 

dituturkan dan mudah dipahami (dalam Dejowati, 2010: 175). Kalimat-kalimat 

atau kata-kata yang diujarkan oleh para tokoh atau pelaku akan memberikan 
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gambaran dan penjelasan antara lain: perasaan pemeran serta watak tokoh yang 

diperankan (Dejowati, 2010: 177). 

 Dialog yang menentukan hubungan-hubungan karena dialog drama mula-

mula pada umumnya bisa diperhatikan menentukan karakter-karakter seperti 

mereka berbicara (Adhy Asmara, 1983: 83). Ketika pemeran berdialog, disitulah 

penonton dapat melihat serta menilai karakter pemeran. Dialog merupakan 

penentu sebuah karakter misalnya dengan karakter galak di suarakan dengan suara 

penuh dengan tekanan yang memaksa. Menurut penjelasan Adhy Asmara (1983: 

85), apabila pembicaraan-pembicaraan dari karakter-karakter yang bermacam-

macam harus memperhatikan antara lain: 

1) Cocophony adalah suatu bentuk penyajian suara-suara yang berubah –

ubah secara tajam. Kadang-kadang seseorang pemeran cocophony watak 

berbicara dalam suatu bahasa yang dipenuhi dengan cocophony agar 

menetapkan dirinya sebagai seorang watak yang kasar atau sebagai 

seseorang yang tidak mengetahui bagaimana berbicara dengan lembut. 

2) Euphemism merupakan cara cermat untuk mengatakan sesuatu. Kadang-

kadang karakter-karakter menggunakan bahasa kiasan, membuat segala 

lebih romantis, exotic, indah, dari kenyataan atau bila digambarkan dalam 

bahasa tertulis. 

3) Euphony merupakan penggunaan dari suara-suara yang disetujui dengan 

manis pembicaraan atau suara harmonis yang menyenangkan. 

 Pada dialog naskah Obahing Ledhek Kasaputing Ratri terdapat berbagai 

macam dialog yang memiliki karakter yang bermacam-macam. Ketiga 
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pembicaraan karakter terdapat di dalam dialog tokoh Ngadul dan Cipluk sehingga 

dapat memunculkan sebuah penghayatan yang. Dialog pada Ketoprak Truthuk 

Tirang Semarang menggunakan bahasa dialek, dijelaskan oleh Adhy Asmara, 

dialek merupakan  bahasa sehari-hari (1983: 97). 

2.2.11 Musik Ilustrasi 

 Musik ilustrasi merupakan yaitu jenis musik yang digunakan untuk 

melukiskan atau menggambarkan perihal bukan musik, misal cerita, sanjak atau 

lingkungan tertentu (Syafiq, 2003: 150). Musik dalam drama atau teater berfungsi 

sebagai pengisi suara untuk mengangkat suasana dalam suatu adegan dan suasana 

misal dalam adegan percintaan menggunakan irama musik yang romantis, suasana 

yang tegang menggunakan iringan yang menegangkan, sehingga penonton bisa 

terpengaruh suasana serta merasakan adegan yang dimainkan oleh pemain. 

Diperjelas oleh pendapat Muhamad Syafiq, Musik ilustrasi adalah musik yang 

menyertai adegan atau keadaan tertentu.  

Musik mempunyai peranan dalam teater, dengan diperdengarkannya 

musik, penonton akan bertambah daya dan pengaruh imajinasinya (Harymawan, 

1986: 162). Satoto memperjelas bahwa musik ilustrasi juga disebut sebagai 

pembangun pertujukan bukan sekedar mengiringi pertunjukan. Musik merupaka 

unsur-unsur pendukung aspek tekstur dalam lakonyang dapat memberi 

keselarasan teateral (2012:16). 

2.2.12 Tata Rias 

 Tata Rias merupakan hal penting dalam pertunjukan apapun baik seni tari, 

seni musik, drama dan lain-lain. Pertunjukan apapun memanfaatkan tata rias 
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untuk memper indah penampilan agar artis tidak terlihat kusut saat di tampilkan. 

Contoh dalam bermain drama atau teater, disaat artis memerankan tokoh kakek-

kakek tua pasti akan membutuhkan tata rias bagaimana caranya seperti kakek tua. 

Berdasarkan pendapat Waluyo, tata rias adalah seni menggunakan kosmetika 

untuk menciptakan wajah peran sesuai dengan tuntunan lakon (2001: 131). 

 Berdasarkan jenis tata rias menurut (Waluyo, 2001: 132) dapat 

diklasifikasikan menjadi delapan jenis yaitu: 

(1) Rias Jenis yaitu rias yang mengubah peran, misal peran laki-laki diubah 

menjadi peran wanita yang memerlukan rias di berbagai tubuh. 

(2) Rias bangsa yaitu rias yang mengubah kebangsaan seseorang misalnya 

orang Jawa harus berperan menjadi orang Belanda, yang ciri-ciri fisiknya 

berbeda. 

(3) Rias usia yaitu mengubah mengubah usia seseorang, misalnya orang muda 

yang berperan sebagai orang tua atau sebaliknya. Anatomi berbagai umur 

perlu dipelajari untuk merias wajah dan urat atau kulit secara cermat. 

(4) Rias tokoh yaitu rias yang membentuk tokoh tertentu yang sudah memiliki 

fisik yang harus ditiru. Misalnya seorang pemuda yang harus berperan 

sebagai Superman. 

(5) Rias Watak yaitu rias sesuai watak peran. tokoh sombong, penjahat, pelacur, 

dan sebagainya membutuhkan rias watak yang cukup jelas untuk 

meyakinkan peranan secara fisik. 

(6) Rias temporal, yaitu rias yang dibedakan karena waktu atau saat tertentu. 

Misalnya rias sehabis mandi, bangun tidur, pesta, piknik. 



25 
 

 

(7) Rias aksen yaitu rias yang hanya memberikan tekanan kepada pelaku yang 

mempunyai anasir sama dengan tokoh yang dibawakan. misalnya pemuda 

tampan diubah menjadi pemuda ras, watak dan usia yang sam. Fungsi rias 

hanya untuk memberikan tekanan saja. 

(8) Rias lokal yaitu rias yang ditentukan oleh tempat atau hal yang menimpa 

peran saat itu. Misal rias hamil, petani, penjara, di pasar. 

Tanpa dukungan tata rias pemeran dalam berpenampilan tidak dapat 

membantu penonton dalam pemeranannya. Tata rias berguna memperjelas apa 

yang dinyatakan pemeran sekaligus memperjelas kepribadian pemain misal 

pemain wajahnya terlihat polos tidak memiliki kumis dengan ditambahkannya 

kumis-kumisan ia tampak lebih galak dan berwibawa. 

2.2.13 Tata Busana 

Tata busana pertunjukan teater atau drama membantu aktor untuk 

membawakan peran yang sesuai dengan lakon yang dimainkan. Tujuan pemberian 

kostum atau tata busana pada aktor maupun aktris adalah menunjukkan asal-usul 

dan status sosial tersebut, dengan jenis pakaiannya orang dapat menyimpulkan, 

apakah ia dari desa atau kota, dari golongan terpelajar atau rakyat kebanyakan dari 

elit, menengah atau rendah (Waluyo, 2001: 134).  

Berdasarkan tipe pakaian itu maka, tata pakaian dapat dikalsifikasi 

sebagai berikut: 

(1) Kostum historis, yaitu kostum yang di sesuaikan dengan periode-periode 

spesifik dalam sejarah. 

(2) Kostum moderen, yaitu kostum yang dipakai masyarakat masa kini. 
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(3) Kostum nasional, yaitu kostum dari daerah-daerah atau tempat spesifik. 

Dapat sekaligus kostum nasional dan historis. 

(4) Kostum tradisional yaitu kostum yang disesuaikan dengan karakter spesifik 

secara simbolis dan dengan distilir. Kostum wayang orang dapat dipandang 

sebagai kostum tradisional (Waluyo, 2001: 134). 

2.3 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh Ngabdul dan Cipluk dalam lakon Obahing Ledhek 

Kasaputing Ratri  

Gambar 2.1 kerangka berpikir 
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 Sesuai dengan masalah penelitian yang berjudul Penghayatan Ngabdul dan 

Cipluk dalam Lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri di Ketoprak Truthuk 

Tirang Semarang memiliki kerangka berpikir. Lakon tersebut terdapat dua tokoh 

central yakni pemeran tokoh Ngabdul dan Cipluk. Kedua pemeran ini diteliti 

dalam fokus penghayatanya ketika berperan Ngabdul dan Cipluk. 

 Penelitian ini memiliki masalah Penghayatan terdiri dari dua kajian pokok 

yakni aspek sajian Ketoprak Truthuk Tirang Semarang serta penghayatan 

Ngabdul dan Cipluk. Penghayatan Ngabdul dan Cipluk ini dikaji melalui yakni 

yang Pertama keberhasilan Penghayatan pemeran Ngabdul dan Cipluk ini diamati 

melalui penghayatan dialog yang diucapkan oleh Ngabdul dan Cipluk. Kedua 

penghayatan diamati ketika diatas pentas memunculkan karakter yang dibawakan 

ketika berperan tokoh Ngabdul maupun tokoh Cipluk. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian penghayatan pemeran Ngabdul dan Cipluk ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai jawaban adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

yang dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010: 

15).  

Arikunto (2010: 27) menambahkan bahwa penelitian kualitatif disebut 

juga dengan pendekatan naturalistik yang berarti bahwa pelaksanaan penelitian ini 

memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak 

dimanipulasi keadaan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami dan 

menuntut keterilbatan peneliti secara langsung di lapangan untuk pengambilan 

data.  

Pendekatan ini memandang bahwa kenyataan sebagai suatu dimensi yang 

jamak, utuh dan merupakan satu kesatuan. Karena itu tidak mungkin disusun satu 

rancangan penelitian secara detail dan rancangan penelitian bisa berkembang saat 

penelitian berlangsung. Peneliti kualitatif harus dapat menggali data berdasarkan 

apa yang diucapkan , dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data. 
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Peneliti kualitatif harus bersifat perspetif emic artinya memperoleh data bukan 

sebagaimana harusnya, bukan berdasarkan apa yang difikirkan oleh peneliti, tetapi 

berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, 

dirasakan dan difikirkan oleh partisipan sumber data (Sugiyono,2010: 296). 

Kopetensi peneliti kualitatif adalah mampu menganalisis data kualitatif secara 

induktif berkesinambungan mulai dari analisis deskriptif, domain, komponensial, 

dan tema kultural/budaya (Sugiyono, 2010: 41). 

Peneliti memilih menggunakan pendekatan psikoanalisa. Dalam penelitian 

ini peneliti lebih cenderung pada psikologi kepribadian. Psikologi kepribadian 

merupakan ilmu yang melahirkan konsep-konsep seperti dinamika pengaturan 

tingkahlaku, pola tingkah laku, model tingkah laku, dan perkembangan repertoir 

tingkahlaku, dalam rangka mengurai kompleksitas tingkah laku manusia (Alwisol, 

2004: 1).  

Seorang tokoh dan pemeran memiliki kepribadian dan berwatak dimana ia 

dalam berpenampilan di atas panggung untuk menyampaikan sebuah lakon. 

Satoto (1989: 44) memperjelas bahwa, karakter yang dimaksud adalah tokoh-

tokoh yang hidup bukan tokoh mati, dia adalah boneka-boneka yang di tangan 

kita, karena tokoh ini berkepribadian dan berwatak, maka dia memiliki sifat-sifat 

karakteristik yang dapat dirumuskan kedalam tiga dimensional yakni Fisiologis, 

Sosiologis, Psikologis. Maka dari itu peneliti mengkaji tentang penghayatan 

pemeran tokoh Ngabdul dan Cipluk dalam lakon Ledhek Kasaputing Ratri di 

ketoprak truthuk Tirang Semarang tersebut banyak mengandung nilai-nilai yang 

dapat disampaikan melalui penghayatan dan pengkarakteran pemeran Ngabdul 
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dan Cipluk melalui pendekatan psikoanalisis. Teori Satoto kemudian diperjelas 

oleh Teori psikoanalisis di temukan oleh Sigmun Freud. Menurut Freud 

kepribadian terdiri atas tiga sistem yaitu Id, Ego, Super Ego (Suryabrata, 1982: 

124).  

3.2  Lokasi dan Sasaran Penelitian 

Ilmu dan penelitian menurut (Whitney dalam Marliani, 2013: 40) adalah 

suatu proses. Proses penelitian ini berlangsung pada lokasi berlatihnya kelompok 

Tirang. Bersama tema dan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, 

lokasi penelitian di basecamp kelompok Tirang bertempat di gedung pertunjukan 

Ki Narta Sabda Taman Budaya Raden Saleh (TBRS) Gedung Wayang Orang 

Ngesti Pandhawa jalan Sriwijaya no. 29  Semarang, dan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Semarang. Sasaran dari penelitian ini adalah cara penghayatan 

peran Ngabdul dan Cipluk, penghayatan pemeran Ngabdul dan Cipluk serta, 

tanggapan dari penonton terhadap pemeran Ngabdul dan Cipluk. 

3.3.Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

sekunder dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah-langkah 

yang amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 

memecahkan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan (Siregar, 2010: 130). Hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil 

penelitian, yaitu kualitas hasil instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan 

data, dalam penelitian kualitatif, kualitas penelitian berkenaan dengan validitas 

dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan 
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cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2010:305). 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber , dan berbagai cara (Sugiyono,2010:308). 

Pada suatu penelitian ilmiah untuk mendapatkan data yang diinginkan 

diperlukan suatu metode yang harus ditempuh. Dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka teknik 

pengumpulan data digunakan adalah: 

(1) Observasi 

Observasi adalah kegiatan melakukan pengamatan, yang mengandalkan 

indera visual dan aural untuk melihat dan mencermati berbagai macam gejala 

yang berhubungan dengan pelahiran ataupun penajaman atas ide penciptaan 

maupun rencana garapan. Observasi penelitian pada penghayatan tokoh Ngabdul 

dan Cipluk  dilakukan saat latihan maupun saat pentas. Ketika latihan peneliti 

melihat langsung ketika sutradara mengarahkan para aktor. Yakni bagaimana cara 

pemeran Ngabdul dan Cipluk dalam keseriusan saat berlatih, antara lain 

penghafalan naskah, cara berakting, latihan penghayatan dalam bermain, dan 

pengkarakteran.    

Observasi berikutnya dilakukan saat pemetasan ketoprak Truthuk dalam 

lakon Ledhek Kasaputing Ratri yang di tujukan kepada penonton yang sedang 

menikmati pertunjukan ketoprak truthuk. Kemudian fungsi dan juga nilai yang 

terkandung di dalamnya. Objek yang menjadi sasaran observasi adalah Pemeran 

tokoh Ngabdul dan Cipluk, ketoprak truthuk Tirang Semarang, busana , tata rias, 
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sutradara. Sebagai bukti pelaksanaan observasi dalam penelitian ini adalah 

pengambilan gambar dengan menggunakan kamera oleh peneliti. 

(2) Wawancara 

Wawancara penelitian adalah suatu metode penelitian yang meliputi 

pengumpulan data melalui interaksi verbal secara langsung antara pewawancara 

dan responden (Tuwu, 1988: 204). Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

mengemukakan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari reponden yang lebih mendalam (Sugiyono,2010: 

317).  

Wawancara dilakukan dilakukan pada 8 Juli 2015 di dalam wawancara 

mengajukan pertanyaan kepada sutradara dari kelompok truthuk Tirang yaitu 

bapak Budianto, mengapa sutradara memilih Widayat sebagai pemeran Ngabdul 

dan Nining sebagai pemeran Cipluk. Apa karena postur tubuh, mirip dengan 

karakter aslinya, atau dipilih karena kecerdasan pemain. wawancara berikutnya 

pada tanggal 4 Agustus 2015 ditujukan oleh pemeran Ngabdul yang diperankan 

oleh Widayat dan Cipluk yang diperankan oleh Nining Suwandi, dalam 

wawancara ini menghasilkan cara yang dimiliki Widayat dan Nining dalam 

menciptakan penghayatan peran, yakni bagaimana cara dia berlatih dari segala 

aspek yang ada di dalam drama.   

Respon  penonton dihasilkan pada tanggal 8 Agustus 2015, ketika setelah 

mengapresiasi pertunjukan ketoprak truthuk. Kemudian untuk memperkuat bukti 

maka peneliti juga akan mewawancarai Dinas Pariwisata kota Semarang seabagi 
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pembuktian bahwa kesenian ketoprak Truthuk merupakan kesenian asli kota 

Semarang. 

(3) Dokumentasi  

Menurut (Sugiyono, 2010: 329), dokumen merupakan cacatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambar , atau karya-

karya monumental dari seseorang. Metode ini tidak kalah pentinya dengan 

metode-metode yang lain yakni mencari data mengenai hal-hal atau Variabel yan 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah , prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2010:274). peneliti meminta 

dokumentasi kepada sutradara hasil dari festival di jakarta. Dokumen yang 

didapat peneliti berupa naskah lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri yang 

diberi oleh sutradara Tirang. 

3.4 Metode Keabsahan Data 

 Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian 

(Sugiyono 2009: 267). Penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 

valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Cara melaporkan penelitian bersifat 

ideosyneratic dan individualistik, selalu berbeda dari orang perorangan yang 

artinya tiap peneliti memberi laporan menurut bahasa dan jalan fikiran sendiri 

(Sugiyono 2009: 269). Demikian pula dalan pengumpulan data, pencatatan hasil 

observasi dan wawancara terkandung unsur individualistik. Penelitian ini validitas 

atau keabsahan data diperiksa dengan metode triangulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
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data itu untuk kepentingan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap 

data itu (Sugiyono 2009: 273). Sugiyono (2009: 275) membagi teknik trianggulasi 

data menjadi tiga tahap yang terlihat dalam bagan berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.1 Trianggulasi Data 

Teknik trianggulasi data dapat disebut juga trianggulasi sumber. Cara ini  

mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data ia menggunakan 

berbagai sumber yang ada. Sumber yang dimaksud adalah seperti dokumen-

dokumen atau catatan yang sudah ada mengenai penghayatan. 

 

 

TRIANGULASI 

Triangulasi Waktu 

Triangulasi Data 

Triangulasi 

Teknik 

TRIANGULASI 

Gambar 3.1 Bagan Triangulasi 
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3.4.2 Trianggulasi Teknik 

Trianggulasi teknikuntuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data dengan sumber yang sama tetapi menggunakan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh melalu wawancara kemudian dicek dengan 

observasi, dokumentasi atau kuisioner. 

3.4.3 Trianggulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih 

segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid. Selain itu 

trianggulasi ini dapat juga dilakukan dengan mengecek hasil penelitian dati tim 

peneliti lain yang memiliki objek penelitian yang sama. 

3.5 Analisis Data 

Menurut (Miles and Huberman dalam Sugiyono, 2010:401), analisis data 

secara kualitatif dilakukan secara interaktif melalui proses data reduction, data 

display, dan verification. Teknik analisis data dilakukan bersamaan pengumpulan 

data. Analisis merupakan proses yang mengurutkan data ke dalam pola, kategori 

dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemuka tema. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang terkumpul lalu 

dideskripsikan. Analisis data dilakukan melalui empat tahap yaitu: reduksi data, 

sajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi penelitian yang dilakukan saling 

saling menjalin dengan proses pengumpulan data. 
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(1) Data Reduction (Reduksi data)  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan. 

(2) Data Display (Penyajian data) 

Penyajian data adalah langkah dalam menguraikan data yang telah 

dipilih-pilih sesuai dengan data penelitian dengan disakjikan melalui tulisan. 

(3) Conclusion (Verivikasi penelitian) 

Verivikasi data adalah tinjauan ulang terhadap catatan lapangan sebelum 

melakukan penarikan kesimpulan. 

(4) Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan usaha untuk mengungkapkan hasil 

selama proses pelaksanaan peneliti yakni mengungkapkan keseluruhan hasil 

penelitian. 

Berikut adalah skema analisis data (Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono, 2014: 247). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data (interaktive model). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Letak lokasi penelitian di komplek Gedung pertunjukan Ki Narta Sabdha 

Taman Budhaya Raden Saleh (TBRS) atau lebih khususnya di dalam gedung 

pertunjukan Wayang Orang Ngesti Pandhawa. Letak Gedung Wayang Orang 

Ngesti Pandhawa di Jalan Sriwijaya Nomor 29 Semarang, yang berada di tengah-

tengah gedung Perpusda dan taman wisata Wonderia. Jarak tempat peneliti 

dengan Gedung Ngesti Padhawa Semarang sekitar 10 km. Selain tempat tersebut, 

penelitian di lakukan di Dinas Pariwisata kota Semarang yang bertempat di 

gedung Pandanaran  Jl. Pemuda No. 175 Semarang lantai 8. Letak gedung 

Pandanaran bersampingan dengan gedung Lawang Sewu Semarang.  

4.1.1 Profil Truthuk Tirang Comunity 

4.1.1.1 Latar Belakang Berdirinya Tirang Comunity 

Tirang Comunity atau yang sering kali disebut Komunitas Tirang 

merupakan salah satu kelompok kesenian di kota Semarang yang peduli dan terus 

menggali tentang kesenian truthuk. Tirang Comunity berasal dari kata Tirang 

yang berati Kadipaten Tirang yang artinya Semarang. Tirang Comunity terbentuk 

pada tahun 2005, Komunitas  ini terbentuk atas gagasan para seniman Semarang. 

 Tokoh-tokohnya diantaranya bapak Budianto, bapak Widayat, bapak 

Wiradyo, bapak Totok, bapak Susiwi, almarhum bapak Leman kemudian muncul 

satu pemain wanita pada tahun 2010 yakni Sri Rahayu Ningsih. Kelompok 
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Truthuk Tirang Comunity dipimpin oleh bapak Budiyanto. Basecamp di kantor 

TIC Jl. Pemuda, bersampingan dengan SMA 5 Semarang pada awalanya.  

Bapak Budiyanto masih bekerja di kantor TIC(Tourist Information 

Center), namun saat ini bapak Budiyanto di pindah tugaskan di kantor di Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Tengah, sehingga basecame Truthuk Tirang 

Comunity tidak di gedung TIC.  

“Basecamp Tirang Comunity saat ini pindah di komplek Taman Budhaya 

 Raden  Saleh (TBRS). Di tempat itulah kelompok Tirang berlatih mbak, 

 terkadang di dalam  gedung Wayang Orang Ngesti Pandhawa, 

 pendhapa belakang. Memang pada  awalnya di gedung TIC Jalan 

 Pemuda saat pak Budiyanto masih dinas disitu sekarang  dia pindah dan 

 akhirnya tidak disitu lagi mbak”(Widayat,4 Juni 2015). 

 

Kelompok Tirang Semarang, merupakan salah satu kelompok teater 

tradisional ketoprak. Kelompok Tirang bergelut dalam bidang kesenian ketoprak 

Truthuk. 

“Kita bukan hanya bergelut dalam seni teater tradisional  ketoprak mbak, 

kesenian apapun baik Reog, Wayang Orang, Tari, Ketoprak jadi Tirang itu 

adalah nama kelompok kami” serunya. 

 

Awal mula kelompok Tirang dimainkan oleh orang-orang akademik orang 

yang notabennya lulusan perguruan tinggi seni. Karena menurut Bapak Budianto 

sebagai sutradara Truthuk Tirang Comunity, para pemain yang berstatus 

akademisi tidak sebaik para seniman panggung. Seniman akademisi lebih terpaku 

dalam naskah yang diberikan sutradara. Mereka tidak mampu berkomunikasi 

terhadap penonton, pada dasarnya truthuk adalah sebuah tradisi lisan dimana 

pemain harus bisa menyampaikan pokok-pokok terpenting dalam cerita melalui 

komunikasi antara pemain dan penonton. Suatu pertunjukan drama maupun teater 
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sudah pasti didalamnya berisi petuah yang akan disampaikan terhadap penonton. 

Fungsi seni drama maupun teater pada khususnya adalah menyenangkan (dulce et 

utile) Jadi, disamping berfungsi sebagai hiburan, seni juga harus bermanfaat. 

Artinya, dapat memberi sesuatu pada penikmatnya, sesuatu itu dapat berupa 

pengetahuan, pendidikan, pengajaran, penerangan (Satoto, 1989: 9).  

Ketoprak truthuk Tirang dalam pertunjukannya tidak hanya guyon maton 

yang di tonjolkan akan tetapi inti cerita yang memberi petuah terhadap penonton. 

Menurut pendapat bapak Budianto selaku sutradara ketoprak truthuk Tirang 

Comunity saat wawancara tanggal 8 Juli 2015 fungsi ketoprak truthuk Tirang 

Comunity bagi masyarakat dan pemerintah,  

“Kelompok kami dalam mengemas ketoprak truthuk Tirang ini dengan 

 mengangkat  cerita-cerita kehidupan sosial masyarakat sekarang, kita 

 dapat menyampaikan pesan  dari pemerintah terhadap masyarakat 

 contohnya saya mengangakat cerita tentang  sampah,disitu menyampaikan 

pesan terhadap masyarakat bahwa kehidupan di pinggiran sungai itu 

berbahaya karena banyak sampah dan sarang  penyakit, dan cerita itu juga 

menyampaikan bahwa menggusur jangan  langsung di orak-arik 

sehingga pemerintah harus mempunyai solusi  yang baik bagaimana cara 

memindahkan orang-orang yang masih  tinggal di pinggir sungai 

ketempat yang layak dengan cara yang persuasif tidak  dengan kekerasan”. 

 

Ketoprak truthuk Tirang Comunity mengangkat cerita kehidupan 

masyarakat antaralain: Gusur Biar Makmur (Sampah), KB, Takhta (Korupsi), 

Obahing Ledhek Kasaputing Ratri. Lakon-lakon tersebut merupakan pesan-pesan 

dari pemerintah untuk disampaikan ke masyarakat. Pesan dari pemerintah jika 

disampaikan melalui ketoprak truthuk selain lebih menarik masyarakat juga 

antusias. Artinya masyarakat mulai jenuh dengan pesan pemerintah yang 
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disampaikan lewan tulisan. Karena pada umumnya masyarakat lebih tertarik 

penyampaianya melalui pertunjukan, serta pesan lakon lebih tersampaikan. 

 

4.1.1.2 Bentuk Organisai 

Tirang Comunity adalah kumpulan para seniman tradisi di kota Semarang 

yang masih peduli dengan keberadaan ketoprak truthuk. Tirang Comunity 

mengemas tradisi lisan ketoprak truthuk dengan kreativitas untuk menarik 

perhatian para penonton. Organisasi Tirang Comunity ini terbentuk pada tahun 

2005 yang dipimpin oleh bapak Budianto. 

4.1.1.3 Susunan Pengurus dan Anggota 

1. Ketua Tirang Comunity  : Budianto Lee 

2. Sutradara                        : Budianto Lee 

3. Sekretaris                        : Sarosa 

4. Bendahara                       : Totok Pamungkas 

5. Pemain                            :   

1. Widayat 

2. Sri Rahayu Ningsih 

3. Totok Pamungkas 

4. Susiwi 

5. Wiradyo 

6. Sri Paminta 

7. Albela Maya 

8. Sely 
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9. Devi 

6. Komposer                           : Sugiyanto (Gitunk) 

7. Pemusik                              : Sihanto, Sarosa, Ngatija 

7. Tata Artistik          : Supardi Gelek 

8. Penata Iringan    : Sugiyanto Gitunk 

9. Penata Cahaya          : Wiradiyo 

10. Penata Rias &Busana         : widayat 

4.1.1.4 Kegiatan Internal Ketoprak Truthuk Tirang Comunity 

Keberhasilan seorang aktor dalam menghasil karakter yang baik harus 

didasari dengan kegiatan inti ketoprak truthuk Tirang Comunity antara lain: 

(1) Latihan 

Latihan dilakukan di gedung wayang orang Ngesti Padhawa Jl. Sriwijaya 

No 20 Semarang. Waktu latihan menyesuaikan anggota Tirang, karena 

menyesuaikan jam pulang kerja. Latihan kelompok Tirang tidak dilakukan secara 

rutin, namun latian dilaksanakan saat mendekati pentas. Penjelasan salah satu 

pemain truthuk, 

“Tirang Comunity ini sulitnya kalau diajak kumpul rembukan itu sulit. 

Padahal itu paling penting yang harus dibahas sebelum melaksanakan 

pentas. Nanti tau-tau mereka tampa resik sayang kelompok Tirang 

seperti itu mbak” (Totok 3 Agustus 2015) 

 

(2) Bedah Naskah 

Bedah naskah dilakukan disaat semua pemeran berkumpul untuk 

mendengarkan arahan dari sutradara. Casting ditentukan saat bedah naskah, serta 

sutradara menjelaskan pemeran Ngabdul, Cipluk. Sutradara menentukan pemeran 



42 
 

 

Ngabdul di mainkan oleh bapak Widayat serta pemeran Cipluk diperankan oleh 

Sri Rahyu Ningsih. 

 

Gambar. 4.1 Bedah naskah lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri di gedung 

W.O Ngesti Pandhawa 5 Agustus 2015 (Dok. Maya Yuanita) 

(3) Koordinasi  

Kegiatan koordinasi ini dilakukan dengan pihak Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata kota Semarang. Hubungan kelompok Tirang dengan Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata kota Semarang ada kaitannya dengan pertujukan 

ketoprak truthuk Tirang, karena Tirang Comunity dipercaya oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata kota Semarang untuk mengisi acara Atraksi Budaya. 

4.1.1.5 Kegiatan Eksternal Ketoprak Truthuk Tirang Comunity 

Kegiatan eksternal kelompok Tirang dalam pementasan Truthuk 

bekerjasama dengan beberapa dinas sosial antara lain PIN (Pekan Informasi 

Nasional). Kerjasama lain diantaranya dengan DEPKOMINFO kelompok Tirang 
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dipercaya oleh DEPKOMINFO untuk mementaskan ketoprak truthuk. Kelompok 

Tirang dipercayai oleh DEPKOMINFO untuk contoh seluruh Jawa Tengah dalam 

menampilkan tradisi lisan. DEPKOMINFO menyelenggarakan seminar tentang 

ketoprak Truthuk.  

Acara DEPKOMINFO mengangkat tradisi lisan DEPKOMINFO 

memilih Tirang Comunity untuk pengisi acara, sehingga saat itu muncul lakon 

pertama kali yang berjudul Gusur Biar Makmur yang menceritakan tentang 

sampah. Kelompok Tirang mengikuti seleksi di RRI Semarang untuk mewakili 

Jawa Tengah dalam rangka Festifal PIN (Pekan Informasi Nasional). Peserta 

festival tersebut di ikuti dari berbagai kota di Jawa Tengah antara lain: Kudus, 

Magelang, Kendal. Berkat ketekunan serta pengalaman Tirang Comunity dapat 

terpilih mewakili Jawa Tengah untuk di berangkatkan ke Riau. Lakon yang di 

mainkan saat itu adalah yang berjudul Sampah.  Tirang Comunity dalam festifal 

tersebut berhasil menjuarai aktor terbaik yaitu bapak Widayat dalam lakon yang 

berjudul Gusur Biar Makmur.  

Kelompok Truthuk Tirang Comunity disutradarai oleh bapak Budianto 

Lee. Menurut penjelasan Bapak Widayat selaku aktor dari truthuk Tirang saat 

wawancara tanggal 4 Juni 2015, 

“Kita itu sebenarnya tidak sengaja membentuk grup ini mbak, kita hanya 

bermula dari ngobrol-ngobrol sama teman-teman, selalu mengikuti 

lomba-lomba teater tradisi, sering main di daerah kecil-kecil serta sering 

menjuarai lomba-lomba ketoprak, sehingga kami dipercaya oleh 

DEPKOMINFO (Depertemen Komunikasi dan Informasi) karena 

mengangkat tradisi lisan, sehingga DEPKOMINFO mengangkat Tirang 

Comunity”. 
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Pentas karya ketoprak truthuk Tirang bukan hanya kerjasama dengan 

DEPKOMINFO dan PIN (Pekan Informasi Nasional). Berbagai lomba dan festifal 

tradisi lisan telah diikuti hingga mendapat prestasi antara lain: 

(1) Tahun 2005 Juara Nasional Festifal Tradisi Lisan di Yogyakarta 

(2) Tahun 2009 Juara I Ketoprak Tingkat Kota Semarang serta meraih sutradara 

terbaik. 

(3) Tahun 2009 Juara I seleksi Pekan PIN FK MITRA Tingkat Provinsi Jawa 

Tengah. 

(4) Tahun 2009 mewakili FK MITRA Provinsi Jawa Tengah pekan PIN di Riau 

meraih sutradara terbaik. 

(5) Tahun 2011 sebagai Juara II Tradisi Lisan mewakili kota Semarang, tingkat 

Jawa Tengah di kota Kebumen. 

(6) Tahun 2012 sebagai Juara II Tradisi Lisan mewakili kota Semarang , tingkat 

Jawa Tengah di kota Tegal. 

(7) Tahun 2010 mewakili FK MITRA Provinsi Jawa Tengah Pekan PIN di Kota 

Surakarta  sebagai Juara 1 tingkat Nasional dan mendapat peran pria terbaik. 

(8) Tahun 2013 sebagai Juara I Festifal Ketoprak tingkat Kota Semarang, di 

Gereja Blendhuk Kota Lama Semarang. 

(9) Tahun 2014 mewakili Provinsi Jawa Tengah sebagai Juara I Parade Teater  

Tradisi Tingkat Nasional di TMII Jakarta. 

(10) Tahun 2014 mewakili Jawa Tengah sebagai Juara I Parade Teater Tradisi 

Tingkat Nasional di Gedung Kesenian Jakarta, sebagai sutradara terbaik dan 

peran pria terbaik. 
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4.1.1.6 Ketoprak Truthuk 

Pertunjukan ketoprak di Jawa Tengah dan DIY sangat berkembang. 

Daerah yang mengembangkan ketoprak lebih dominan di daerah pesisiran. 

Ketoprak pada dasarnya di pertunjukkan untuk masyarakat menegah kebawah 

pada awalnya, namun ketoprak ini menjadi pertunjukan yang mewah bagi pejabat-

pejabat tinggi untuk pentas ketoprak. Usaha pejabat tinggi untuk menapilkan 

ketoprak pejabat bertujuan agar mereka dekat dengan masyarakat, karena 

kesenian ini lebih di dominani masyarakat. 

“Kelompok Tirang sering diajak bekerjasama dengan pejabat Provinsi 

Jawa Tengah untuk membuat lakon untuk dipentaskan mbak. Kadang 

biasanya pertunjukan ini digunakan ajang kampanye”.(Wawancara bapak 

Totok pada tanggal 4 Agustus 2015). 

  

Pertunjukan ketoprak di Jawa Tengah ada bermacam-macam bentuk 

ketoprak antaralain ketoprak tanggapan, ketoprak tobong, ketoprak lesung, dan 

ketoprak truthuk berikut dibawah ini pengertian masing-masing ketoprak menurut 

bapak Budianto (Wawancara, 8 Juli 2015) : 

(1) Ketoprak tanggapan yaitu ketoprak yang ada di orang yang punya hajatan, 

misalnya pernikahan, sunatan dan lain-lain. 

(2) Ketoprak tobong yaitu pertunjukan ketoprak yang tempatnya berpindah-pindah 

dia sifatnya berkeliling. 

(3) Ketoprak lesung yaitu ketoprak yang menggunakan alat musik lesung. 

(4) Ketoprak Truthuk adalah salah satu bentuk kesenian teater tradisi, yang pada 

awalnya banyak dilakukan oleh masyarakat jaman dahulu saat padang bulan. 
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Sejarah Munculnya Ketoprak Truthuk merupakan kesenian tradisi khas 

Jawa Tengah. Beberapa daerah di Jawa Tengah memiliki ketoprak truthuk. 

Kepedulian seniman Semarang terhadap ketoprak truthuk untuk dijadikan 

kesenian khas Semarangan. Ketoprak Truthuk salah satu teater daerah yang 

berbentuk tradisi lisan.  

Tradisi lisan adalah pesan atau kesaksian yang disampaikan secara turun 

menurun dari satu generasi berikutnya, melalui ucapan, pidato, nyanyian, dan 

dapat berbentuk pantun, cerita rakyat, nasihat, balada, atau lagu; cara suatu 

masyarakat menyampaikan sejarah lisan, sastra lisan, hukum lisan dan 

pengetahuan lainnya ke generasi penerusnya tanpa melibatkan bahasa tulisan 

(Lono, 2013: xxxvii). Kethoprak truthuk merupakan perkembangan dari ketoprak 

lesung, kemudian dikembangkan menjadi ketoprak Truthuk.  Penjelasan dari 

bapak Herri Kepala Bidang Kebudayaan Kota  Semarang, 

“Ketoprak truthuk bukan asli Semarang, hanya saja kota Semarang tidak 

mempunyai kesenian Khas, sehingga kelompok Truthuk Tirang Semarang 

mengangkat ketoprak truthuk sebagai kesenian khas Semarangan, hingga 

sekarang diberi nama Ketoprak Truthuk Semarangan. Fungsi kesenian 

truthuk Semarangan ini sebagai hiburan serta sarana informasi terhadap 

masyarakat, dimana dalam penyajiannya terdapat informasi sejenis 

penyuluhan dari pemerintah. 

Ketoprak truthuk  adalah tradisi lisan yang muncul dari masyarakat itu 

sendiri. Berasal dari obrolan warga masyarakat saat terang bulan .Truthuk 

merupakan tradisi padang bulan yang didalamnya terdapat informasi atau 

wara-wara serta pembelajaran terhadap masyarakat, biasanya yang 

memeberikan informasi yaitu ketua RT, Kepala Desa, petinggi desa pada 

saat padang bulan”(Herianto, 29 Juni 2015).  

 

Truthuk Semarangan adalah  perkembangan dari ketoprak lesung, 

kemudian dikembangkan menjadi ketoprak Truthuk. Ketoprak truthuk 
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menggunakan iringan pokok yaitu kenthongan yang terbuat dari bambu. Serta alat 

musik gamelan untuk menambah suasana antara lain saron, demung, gender, 

rebab, kendang, gong. Sejarah awal munculnya ketoprak truthuk dijelaskan oleh 

bapak Budianto,  

“Sejarah munculnya ketoprak truthuk berawal dari masyarakat jaman 

dahulu itu sering berkumpul seperti di pos ronda, di situ orang-orangnya 

saling berdialog bercerita dan bersenda gurau atau dalam istilah Jawanya 

jagongan seperti jemblung. Mereka saling bersautan masing-masing 

orangnya membawa kenthongan, nanti mereka ada yang datang 

membunyikan ketongannya lalu berteriak hei!! Sapa kowe!!. jadi iringan 

ketoprak truthuk bisa menggunakan kenthongan, lesung” (Wawancara 

Budianto, 8 Juli 2015). 

 

 Truthuk adalah suatu bentuk kesenian tradisi yang pada awalnya sering 

dilakukan masyarakat pada jaman dahulu. Truthuk sebagai ajang interaksi 

masyarakat melalui lisan, ekspresi, musik, tempat atau setting. Menurut 

penjelasan langsung oleh sutradara ketoprak truthuk Tirang saat wawancara 

dengan bapak Budianto, 

 “Kesenian truthuk merupakan tradisi lisan atau ajang interaksi dan 

 ekspresi masayarakat pada jaman dahulu mbak, truthuk ini menggunakan 

 media apa adanya baik tempat busana maupun iringan musiknya hanya 

 menggunakan bunyi-bunyian yang berasal dari bambu yang dipukul atau 

 yang sering disebut masyarakat Jawa kenthongan, cerita yang dibawakan 

 truthuk ini biasanya cerita legenda, mitos, dan sejarah kerajaan yang ada di 

 pulau Jawa sebagai bahan penyampaian pesan nilai-nilai yang terkandung 

 dalam setiap cerita yang dimainkan”(Budianto, 8 Juli 2015).  

 

 Perkembangan truthuk saat ini berubah menjadi seni drama tradisi yakni 

ketoprak, drama, sandiwara. Truthuk saat ini kemasannya menjadi lebih tertata 

baik dari pemeran, media dan iringan musik, jadi seluruhnya kembali pada tujuan 
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yang sama yaitu penyampaian pesan melalui ucapan atau lisan yang dikemas 

melalui seni tradisi truthuk.  

4.2 Penghayatan Peran Ngabdul dan Cipluk dalam Lakon Obahing Ledhek 

Kasaputing Ratri 

 Penghayatan Ngabdul dan Cipluk dalam lakon Obahing Ledhek 

Kasaputing Ratri dengan diteliti melalui dua kajian pokok yakni: aspek sajian 

Ketoprak Truthuk Tirang dan Penghayatan Ngabdul dan Cipluk.  

4.2.1 Aspek-aspek Sajian Ketoprak Truthuk Tirang 

Aspek-aspek dalam pertujukan ketoprak truthuk Tirang Comunity antara 

lain lakon yang dimainkan, naskah, casting dan sutradara. Aspek-aspek tersebut 

merupakan hal terpenting dalam pencapaian penghayatan pemeran Ngabdul dan 

Cipluk.  

4.2.1.1 Lakon 

Lakon yang dipilih peneliti ialah lakon yang berjudul Ledhek Kasaputing 

Ratri. Lakon Ledhek Kasaputing Ratri merupakan salah satu lakon yang diminati 

penonton, karena lakon Ledhek Kasputing Ratri sudah beberapa kali dipentaskan 

dan dilombakan. Lakon ini antaralain sudah diikutkan dalam lomba sebanyak lima 

kali serta sebanyak sembilan kali dipentaskan. Lakon Ledhek Kasaputing Ratri 

mempunyai arti tersendiri yang diartikan oleh sutradara yakni 

“Obahing Ledhek Kasaputing Ratri itu artinya Obahing itu menari 

Ledhek itu penari, Kasapunting Ratri itu artinya  tertutup oleh malam, 

malam itu penggambaran kegelapan. Artinya apa, bahwa saat itu ledhek 

cipluk dari hidup keglamoran menjadi terpuruk ketingkat yang terendah 

disisi lain kehidupan sosialnya akan menurun pemikirannya akan 

berubah. Saat itu dia tergoda dengan Sigit, tergoda dalam arti Cipluk 

masih ingin menggali potensi sebagai ledhek, artinya dia dengan Sigit 
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hanya memanfaatkan bahwa karena dia sudah lama tidak laris”. 

(Wawancara dengan bapak Budianto, 8 Juli 2015) 

 

Lakon Ledhek Kasputing Ratri salah satu lakon di kelompok Tirang yang 

sangat berbobot. Pesan moral dari lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri 

menjelaskan bahwa tokoh Ngabdul hidup yang selalu menggantungkan kerja 

keras seorang istri. Tokoh Ngabdul dan Cipluk merupakan tokoh central dimana 

pesan dan moral tertanam pada kedua tokoh tersebut terutama pada tokoh 

Ngabdul bahwa orang hidup jangan hanya menikmati kenikmatan duniawi. 

Ngabdul tidak pernah menghargai kerja keras Cipluk ketika mencari nafkah. 

“Pesan moral lakon ini ya menceritakan, kowe dadi wong lanang aja gur 

main judi, mendem, ora kerja tura-turu. Cerita ini saya mengambil dari 

kehidupan seniman ketoprak tobong yang mayoritas orang-orangnya 

seperti itu, saya terinspirasi dari itu”(Wawancara bapak Budianto, 8 Juli 

2015). 

 

Sri Rahayu Ningsih yang berperan sebagai tokoh Cipluk merasa 

keberatan, artinya lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri sangat berbobot. 

Penghayatan memerankan tokoh lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri harus 

mampu memahami seorang ledhek Cipluk seorang istri yang mempunyai suami 

tempramental, sering minum-minuman keras, tidak pekerja. Ketika ledhek Cipluk 

mengalami kondisi yang terpuruk dan kondisi rumah tangga yang porak poranda. 

 Sri Rahayu Ningsih berbagai macam perasaan yang dibawakan  dalam 

berakting yakni marah, jengkel, sedih, menangis dan didasari watak protagonis. 

Begitupun yang dialami Widayat dalam berperan sebagai Ngabdul menghayati 

perannya yang harus lebih banyak dalam membawa perasaan marah, sedih, 

senang serta watak antagonis. 
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4.2.1.2 Naskah Lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri 

 Naskah Lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri di buat oleh sutradara 

kelompok ketoprak truthuk Tirang. Ide menciptakan lakon Obahing Ledhek 

Kasaputing Ratri dari bapak Budianto selaku sutradara terinspirasi dari kehidupan 

ketoprak tobong. Berikut adalah naskah Obahing Ledhek Kasaputing Ratri yang 

di dapat dari sutradara Truthuk Tirang : 

INTRODUKSI : 

Kukusing dupa kumelun… hangelangut sepining wengi kang nedhengingn 

garing rontang ranting.   Lemah bengkah jati arang kekemul pedhut peteng 

lelimengan. 

Geguritane wong kang lagi nandhang papa. Kekidingane jalma kang obah 

kanggo sanguning urip… lan urip kanggo sanguning mati. 

 

Seorang Penari Ledhek berherak dengan kebebasannya… dengan gemulai 

diataskain hitam.  Suasana hanyut… sirep nglangut.  

Dupa ratus terus mengepul kelam…. Muncul penari kelompok dengan 

membawa obor sambil melantunkan tembang – tembang ilalang kekidungan. 

Garap komposisi tari hingga sang Ledhek tenggelam dalam lorong waktu. 

Adegan 1 :  Setting Omah Gedeg 

Cipluk ngudaraos bab lelampahaning urip ingkang tansah kacingkrangan. Awit 

sampun dangu anggenipun Ledhek sampun mboten nate pikantuk tanggapan.  

Ing kamangka Kang Sabar, semahipun Cipluk mboten purun nyambut damel.  

Anane namung mendem lan kasukan dhadh.  Kemul sarung lan ngumbar 

kekareman kang nalisir tumraping saka guru laki. 

  



51 
 

 

Dialog : 

Cipluk : [timpuh sinambi napeni beras] 

  Eee… Jaman.. jaman….   

  Saya suwe ora saya gampang ning kok malah saya angel.   

Rumangsaku biyen golek duwit ki gampang, ora susah 

ngalor ngidul… ngetan – ngulon,  uwong wis padha 

nggolek’I sing jenenge Ledhek Cipluk mbarang tayub.  

  Bedhol desa… ruwatan… ngluwari ujar… kaul,  swasana 

gumyak, regeng.  Kabeh uwong padha seneng.   

  Nanging saiki…. Direwangi mlebu kutha metu desa, kabeh 

wis padha ora gumun karo sing jenenge Ledhek Tayub. 

Nginguk wae ora.  Sokur – sokur gelem sabyantu 

nhgrembakak’ake supaya budaya iki bisa lestari.   

Sedheng uwong manca wae padha nggilut sinau 

kabudayan jawa.. banjur  yen wis bisa terus digawa bali 

menyang negarane.  Eee banjur piye besuk nasibe 

warisane leluhur iki bisa langgeng.  Apa aku ya tetep bisa 

nguri – uri, yen ta tayub wis ora bisa dijagakke maneh 

kanggo urip. Mangka kabisanku ya mung kuwi.   

(mendhet mbako, sinambi nglinthing tansah ngudarasa). 

  Sing kawogan wae padha ora gelem mikirake, piye bisane 

budaya kang adi luhung kuwi bisa tetep lestari. Pirang 

mbara sabiyantu… nginguk wae ora gelem. Masyarakat ya 

angel yen kon nyawang budayane dhewe. 

Ning yen kon nonton budaya manca sing dhungbreng – 

dhungbreng, mesthi dhisik – dhisik’an.  

Direwangi suk – suk’an.. dadi rebutan, banjur antem – 

anteman. 

Pancen jamane wis edaaannn. 

Aaahh embuh, malah mumet aku.  Mikirke bojoku sing 

keset ora isa golek kaya wae wis mumet je.. (Sinambi 

ngempos mbako)Berrrrfuah…semprul !  Mbako wae 

rasane ya melu ora enak. Eee wong ki yen lagi dadi 
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lelakon… apa – apa wae sarwa salah. Ah embuh mangsa 

bodho’a. 

Ngabdul : ( Saking nglebet )  Pluk… Cipluk…. 

Cipluk : Apa… 

Ngabdul      : Pluk… Cipluk…. 

Cipluk : Apa..!  ( Cipluk badhe mlebet )  

Ngabdul : Apa kok ora mara !  Njegreg wae kaya tugu. 

  Mangane endi  ?! ( kalih nguncalke piring kosong ) 

  Bojo tangi turu, ora ana wedang.., ora ana mangan! 

Karepmu ki piye ta….  Kowe ki bojo apa ! 

Cipluk : Napa......?  mangan..?  Sampeyan nggih luwe ta ?!  Tak 

kira yen wis ngombe Ciu, Congyang nganti mendem, 

nganti thele – thele kae wis ora luwe. 

Ngabdul  : Piye..?!   Oo dasar bojo ora duwe pikiran, ananing mung 

dheleg – dheleg. Ngalamun.. ngrasani...., karebmu ki piye 

jal..?  Nggawe wedang, apa olah – olah,.. eee mengko yen 

bojone tangi wis cumawis kabeh, ngono apa piye.  

  Dikandhani 

sekecap malah wangsulan sing ora – ora. Anggepmu ki 

apa heh! 

 

Cipluk : Napa?  nggawe wedang ?  Olah – olah ?  lha kok penak  

  temen sampeyan kuwi… . sing diolah – olah napa ?  Krikil  ? 

  Lha wong mblanja wae ora tahu.., kendhile nggoling,  

  sampeyan ya ora ngerti.  Malah sabendina mung mendem – 

  mendeman, begadang, nglayap nganti esuk… ngobrol karo   cah nom – noman… nganti lali omah lali bojo.    Ngono kuwi aku kon mikir sampeyan..?  rak malah gering awakku kang. 

Ngabdul : Cipluk....!  Saya suwe saya wani karo wong lanang.  

  Anggepmu ki apa hem...!    Kudune kowe kuwi ngajeni  

  karo wong lanang, awit aku iki bojomu.  Ora malah malang  
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  kadak  wani nguman – uman karo aku.   Aku iki bojomu  

  Pluk ! 

Cipluk  :  Niku yen sampeyan bisa kanggo panutan,bisa kanggo 

patuladan. Ning sampeyan….( piye)   Nek kaya ngene 

dadine, mbiyen kula ora sudi dadi bojo sampeyan. 

Ngabdul : Cipluk.. ! Saya mamak kowe karo wong lanang… Eling – 

eling mung Ledhek,  yen biyen ora tak kukup, dadi apa 

kowe.  

Cipluk : Pripun...... Ledhek  ?  Ben aku mung Ledhek, ning aku tau 

nguripi sampeyan. Ngayani sampeyan.  Ora kaya 

sampeyan, wong lanang kang ora tanggung jawab....ora isa 

golek kaya, ora isa nyambut gawe… tangane mung 

digegem....... ( PLAK ! Tangane Ngabdul nyampluk 

Cipluk ). 

Ngabdul  : Ahh....... ( Ngabdul mungkir ninggalake Cipluk. ) 

Cipluk : (Cipluk ambruk nglumpruk, angles manahipun) 

  Kang… sampeyan tegel karo aku, kang…. (nangis)  Aku 

pegaten wae, kang. Aku wis ora kuwat kang…. Balekna ning wong tuaku 

kang........,, Duh Gusti… nyuwun pangaksama… 

Bedor : ( Saking nglebet )   Kula nuwun,,,,,kula nuwun..... Yu 

Cipluk…. 

Cipluk : (Cipluk ngadeg gragapan, ngusap luh lan kepeksa 

mesem )  Eee Bedor…  kene – kene le. Lungguh kene.  Lha 

iki sapa..? 

Bedor : Asmane Pak Pringgo, yu (ditepangake kalian Pak 

Pringgo ) 

Cipluk : Njanur gunung kadingaren, ana apa iki Le, kok tilik ana 

gubuge mbakyumu..? 

Bedor : Ngene yu… sepisan aku ya pengin tilik mbakyu lan kang 

Ngabdul merga wis suwe ora sowan rene.  Kaping pindho,  

tekaku mrene iki aku nderekake pak Pringgo sing bakal 

nanggap mbakyu Cipluk.   Mbakyu Cipluk arep diatruri 

mbeksa Tayub. 
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Cipluk : Piye? Arep nanggap Tayub ?   inggih den ? 

Pringgo : Leres mbakyu… kula badhe nanggap Tayub, lan 

Ledhek’ipun Mbakyu Cipluk.   Kersa Nggih Mbakyu..? 

Cipluk : Saestu niku…?   Sekedap nggih…, Pak..!  pakne….!! 

Ngabdul : (Nembe tangi tilem, gragapan medal) 

  Apa…! Ora ngenak – enak’i wong turu wae….. arep ngajak 

geger maneh…?   

Cipluk :  Ora.  Iki lho pak…. Ana sing arep nanggap ledhek. 

Ngabdul : Apa… arep ana sing nanggap ledhek tayub..? 

Cipluk : Iya. Wis sampeyan salin dhisik… kana..kana.. 

  Sekedhap nggih den…. 

Pringgo : Kok Den, to…. Pak mawon, ampun Den.  Kula tiyang 

limrah kemawon, sami kalian mbakyu Cipluk. 

Cipluk : Oo inggih Den,, eh pak.  {kalih noleh wingking).  Kang… 

kok suwe men lho. 

Ngabdul : Iya… iya… kok ora sabaran lho.  (medal saking nglebet) 

  Wis kana gawe  

Cipluk : Iya kang.  (kalih mlebet) 

Ngabdul : Inggih dipun tepangaken… Ngabdul, semahipun Cipluk. 

  Hemmm… kados pundi..? 

Pringgo : Ngaten mas Ngabdul, mbenjang dinten respati manis 

menika dusun kula badhe ngawontenaken bersih desa,  

pramila sowan kula menika namung badhe nyuwun 

sabyantu mbak Cipluk sak rombongan saged 

ngregengaken swasana menika. 

  Lha sisan 

damel… nyuwun pirsa, menawi Tayub jangkeb sak 

niyaganipun  menika pinten ragadipun pak .....? 
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Ngabdul : Oo menika to… alah bab ,menika gampil kemawon.   

Ingkang baken taksih wonten priyagung ingkang 

migatosaken budhaya Ledhek.    Napa malih kersa paring 

redana… sekedhik kathah, kula pun bingah. 

Cipluk : Kang…. (Cipluk keluar)   Gulane entek…. Piye iki. 

Ngabdul : alahhh, kana utang dhisik neng warunge mbah sukir. 

Cipluk : Piye… utang ?  sing wingi wae durung dibayar. 

Ngabdul : Wis ta… ndang rana. 

Pringgo : Wonten napa to mas Ngabdul..? Mboten sisah repot - repot 

lho. 

  Kula namung sekedhap, kok. 

Bedor : Iya kang… wong iki mau ya bar wedangan neng warung 

kok kang. 

Ngabdul : Alahh namung toya kendelan kemawon. Sampun dipun 

cawisaken semah kula.  Sekedhap nggih pak. 

  (badhe mlebet, nyarengi medalipun Cipluk, lajeng 

Krompyang) 

Cipluk : Piye to kang… barang sepele malah….   Wah piye jal…. 

  (kalih ngringkesi bala pecah sami ambyar) 

Pringgo : Sampun.. sampun… kok malah dadi ngrepoti to iki. 

Ngabdul : Nyuwun pangapunten lho pak…. Wah… 

Pringgo : Sampun… mboten dados menapa.  Ingkang baken, 

rampunging gati bab prabeya Tayub jangkebipun pinten, 

mas Ngabdul ? 

Ngabdul : Ooo inggih… nganu.. kalih bojom kula mawon. 

Cipluk : Lho kok malah aku… piye to iki. 

Bedor : Wis matur apa anane wae, mbakyu.  Pak Pringgo selak ana 

perlu liyane maneh.   
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Cipluk : Inggih pak Pringgo, menawi saestu badhe ngersak’aken 

Tayub sak Niyaganipun, cekap maringi tigang yuta 

kemawon. 

Pringgo : Tigang yuta menika sekedhik lho mbakyu… ampun 

pekewuh kalih kula, lho. 

Cipluk : Nyuwun pangapunten… sekedhik nanging mberkahi. 

Pringgo : Inggih sampun… menawi mekaten kula ngaturi panjer 

langkung rumiyin.  Jangkebipun, mbenjang menawi 

sampun celak dintenipun. 

Ngabdul : Oo inggih.. inggih.. ha..ha..ha.. 

   (nampi arta saking pak Pringgo,  ngguyu latah – latah) 

Pringgo : Sampun cekap anggen kula matur… nyuwun pamit.  

Saestu kula tengga rawuhipun… pareng. 

Bedor : Wis ya kang, aku uga njaluk pamit… ngrampungke 

tandur…. 

Ngabdul : Inggih pak Pringgo… nderek’aken kondur… matur nuwun. 

Cipluk : Bedor… aja lali, mengko sore gladhen…,kancane 

dikandhani. 

Bedor : O ya yu… wios ya yu Cipluk… kang Ngabdul…. 

  (kekalihipun medal) 

Ngabdul : Pluk… (Nggemesi pipine Cipluk kalih mesam–mesem) 

Wah… kowe pancen bojo sing pinter golek dhuwit.  Ayu 

tenan kowe Pluk. 

Cipluk : Apa… aku mung Ledhek kok. Kang. 

Ngabdul : Ya aja ngono.. kok terus nyemoni. Sing wis ya wis to cah 

ayu.. 

Cipluk : Aaahh sampeyan kuwi yen wis kelegan…. Coba yen lagi 

sepi ? 
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Ngabdul : lho aja ngono tak Pluk .........saiki ngene pluk ...wis pirang 

pirang sasi iki awak e dewe lak tansah padu wae .........ora 

tahu rukun .....saiki mumpung ana rejeki lan kahanane 

prayoga ......mbok aku ...NJUK yo ....... 

Cipluk  :  Alah ....kang ...kang mbok ya nyebut ......aku lan sampean 

kuwi wis tuwo kok aneh aneh lho .......NJUK opo .....???.. 

Ngabdul :  halah .....Koyo ra ngerti wae lho .... 

Cipluk  : OPO ta.....? ( kalian Mesam Mesem angleleda ) 

Ngabdul : (sambil narik tangan ) Ladenana aku Pluk .......... 

Adegan 2 : 

SettingTarub Pekajangan ( Desa Sigaluh) 

Ungeling gangsa nyarengi obahing Ledhek Cipluk nut iramaning gending. 

Gumyak’ing para rawung nambahi regenging swasana. 

Pringgo : wah.. bungahing atiku ora kaya dina iki 

Sigit : Inggih pak 

Pringgo : Nyata yen ta Ledhek Cipluk kondang tenan. 

Sigit : Inggih pak, saestu regeng nggih pak.  Menawi pendhak 

bersih desa dipun gelar kabudayan kados mekaten, kula 

pitados seni budaya  awi mboten badhe ical. Ngiras pantes 

dados panglipur para warga. Sokur bage  saged tutur 

tinular ngrembaka’aken seni budaya tumrap lere-lare nem, 

supados mboten kesupen kalian budayanipun piyambak. 

Pringgo : Iya nak Sigit, mung welingku aja nganti padha kengguh 

Aja nganti kepencut marang eseming Cipluk. Pancen solah 

bawane tansah luwes. Nyandang penganggone Ciplukl 

kuwi bisa mencutake sapa wae.  Seni budaya kuwi endah, 

bisa nyengsemke ati lan bisa nggayuh karukunan. 

Sigit : Inggih pak. 

Pringgo : Ya wis kana ditutugake anggone makarya…. Aku arep ana 

perlu, arep ketemu karo pak Lurah. 
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Sigit : Inggih pak, mangga….. 

  (Pak Pringgo kesah, Sigit kesengsem kalian jogede 

Cipluk)  

  Wah… bareng aku nyawang jogede Cipluk kok atiku 

banjur kunesar… kaya – kaya aku kepengin srawung 

luwih cedhak. 

  Obahing raga… kumlawene asta.. eseming lathi… 

kedheping netra… gawe atiku ora karu – karuan. 

  wah.. piye ya…  ah ora idhep, aku kudu bisa sapejagong 

karo Cipluk.  

  (Cipluk lan Bedor medal, badhe wangsul kacandhet 

Siget) 

Cipluk : Pareng mas… badhe nyuwun pamit. 

Bedor : Kula inggih nyuwun pamit. Menawi wonten kirangipun, 

kula sakanca nyuwun pangapunten. 

Sigit : Oo mboten wonten kirangipun kok… sedaya tamu sami 

remen. Lho napa niki sami badhe kondur..? 

Bedor : Inggih … tasih wonten sesanggeman sanesipun. 

Sigit : Lha mbak Cipluk rak mboten kesesa kondur ta..? 

Cipluk : Kula nggih sareng kalyan adhi kula Bedor, ngaten.. 

Sigit : Mboten… kula wau dipun dhawuhi pak Pringgo supados 

supados nyandet Mbak Cipluk, supados kendel wonten 

mriki rumiyin...... 

Cipluk : Wah pripun nggih… piye Le? 

Bedor : Lha mangga mbakyu… yen kudu bali disik. aku ana 

gaweyan liya je. 

Cipluk : Lha yen kowe bali… aku mengko baline karo sapa..? 

Sigit : Sampun kuwatos, bab menika mangke kula ingkang sagah 

ngeteraken penjenengan, mbak Cipluk.  Gampil menika.  
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Cipluk : Pripun nggih….  Ya wis yen ngono, kowe balio dhisik ya 

Le, aku ora kepenak karo pak Pringgo, mengko ndak 

dikira nyepelek’ake. 

Bedor : ya wis yu.. aku tak bali dhisik.  Pareng mas Sigit. 

Sigit : Mangga – mangga mas Bedor.  

(Bedor kesah. Cipluk lan Sigit sami kendel semu 

lingsem.  Sigit nyawang Cipluk, kepincut dateng ayune 

Cipluk) 

Cipluk : Kok dangu nggih pak Pringgo anggenipun rawuh ngriki. 

Sigit : Ehmmm.. mbok menawi sekedhap malih.    

  Anu mbak Cipluk… anu… nuwun sewu…. Mbak Cipluk 

menika sampun kagungan garwa napa tasik legan. Nggih  

? menawi sampun kagungan garwa, lajeng putranipun 

pinten ? 

Cipluk : Kula sampun gadhah bojo, nanging dereng gadhah 

momongan. 

Sigit : Oo layak… 

Cipluk : Kok layak…  wonten menapa to ..? 

Sigit : Saestu mbak Cipluk tasik ketingal ayu… kados dene tasih 

legan kemawon. 

Cipluk : Ah penjenengan niku lho… saged – sagede.  Wong kula 

genah pun peyot ngaten kok. 

Sigit  ; Inggih saestu.  Lajeng garwane mbak Cipluk ngasta menapa 

? 

Cipluk : Ahh namung nganggur kemawon kok mas. 

Sigit ; Nganggur,,?  Lajeng ingkang pados kaya njenengan..? 

Cipluk : Nggih niku mas… jane kula nggih anyel.    

  Kok dangu nggih pak Pringgo dereng ketingal mriki. 

Sigit : Eee… mbok menawi sekedap malih. (lingak – linguk) 
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  Inggih mesthi 

anyel, lha wong engkang estri  direwangi adus 

kringet…ketekuk ringkel… sing kakung malah enak – 

enak nganggur. 

Cipluk : Sampun mas… kula mangke malah tambah anyel yen 

ngrembug bojo kula. 

Sigit : Oo inggih, nyuwun pangapunten.    Janipun menawi kula 

mulat Mbak Cipluk nembe mbeksa…. Kula kok… pripun 

ngaten nggih. 

Cipluk : Kok napa mas… awon nggih..? 

Sigit : Mboten, malah estu sae.  Anu… kula kesengsem. 

Cipluk : Ah mas Sigit niku lho… 

Sigit : Saestu kok mbak.   Eee Kula kepengin sanget saged…  

nyirami sekar cepaka ingkang nembe layu ngaten 

mbakyu… napa saged nampi..?  Pripun mbak Cipluk..? 

Cipluk : Napa mas… kulak ok mboten mudheng. 

Sigit : Ngaten mbak… kula badhe ngicali raos anyel, paring 

tamba tresna supados damel remen manahipun mbak 

Cipluk.   

  Pripun mbak Cipluk..?   

Cipluk : Lajeng kersanipun…? 

Sigit : Rehning mbak Cipluk tansah dipun damel anyel kalian 

ingkang garwa, pramila kula kepengin dados sesulih, 

sesandhingan kalih mbak Cipluk. 

Cipluk :  Ahhhh mas Sigit niku lho kok aneh aneh ...kula niku pun 

sepuh mas .... 

Sigit : Aaah, mboten.  Senadyan umur pun sepuh, nanging kula 

niki pun kadung tresna.kalih mbak Cipluk. 

Cipluk : Saestu…? 

Mangke gela mburi lho.  Estunipun kula inggih 

ngraosaken sengseming manah, nalika mas Sigit 
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nggambuhi anggen kula beksa.  Prigel… luwes… raos 

kula pripun, ngaten. 

Sigit : Saestu..? ( Cipluk namung manthuk ).   Menawi 

mekaten, mangga sesarengan kalian kula lelumban ing 

samodraning asmara. Pitados kaliyan kula mbakyu… 

menapa ingkang dipun kersa’aken badhe kula sembadani. 

Cipluk : Saestu mas Sigit… mangke gek cidra ing janji…. 

Sigit :  Mboten pun ta 

pitados ......mangke sanggar kula nika saged kangge 

ngagengaken asmanipun Mbakyu Cipluk ........ 

Cipluk :  Pripun Nggih............nggih Kula purun nanging kula 

namung ngayom teng sanggar ke mawon mboten ngantos 

tumindak ingkang mboten prayogi lho .......awit niku 

namung kangge ngicali raos anyel kalian bojoku 

kemawon....... 

Sigit :  Pun ta pitados kula .....ngga minggat ......... 

Adegan 3 :  

Setting Omah Gedeg 

Ngabdul Ingkang tansah nguja dumateng kesenengan keplek .....minum...., 

ngomyang,  

Ngabdul : EEE ....Dor ....kene da .....rene ...ayo ...mendem karo main 

gaple . 

Bedor : Iya kang ........he cah ayo ....kene ......da main gaple  

(ngantos sedaya main gaple ........tundane pak Ngabdul nesu 

amarga dielingke bab Cipluk .......ngantos dardah ...sadaya 

mlajeng) 

Ngabdul : (Ngabdul ngudarasa…. Bengok bengok kados tiyang 

gemblung .......   ngantos Ngabdul nglenggana 

kalepatanipun. Sampun daksiya kaliyan 

Cipluk......ngantos tilem......) 

Datengipun Cipluk ingkang sampun nggarbini  
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Cipluk  : ( Cipluk muwun ngrungebi Ngabdul ) 

  Kang… aku njaluk ngapura kang…..   (awit saking keselipun, 

Cipluk ketilem… nyarengi Ngabdul tangi tilem ) 

Ngabdul : Pluk… Cipluk.. bojoku… aku sing luput  (Cipluk 

dikekeb) 

Cipluk : Kang… aku luput, kang….. 

Ngabdul :  Ora, kowe ora 

luput.   Aku lan kahanan kang njiret dalaning uripku, Pluk.   

Sepi sepa.. ora asapa – sapa, aku wong lanang kang ora 

tanggung jawab, ora gelem nyambut gawe .....anane mung 

mendem ......keplek ...........anane mung tansah nyiksa marang 

raga lan batinmu pluk .......aku luput pluk   

Cipluk :  Aku Ya rumangsa luput kang ......ingatase aku bojo 

...ninggalake omah nganti 3 sasi ora ngabari marang sampean 

.......kang ......aku ya luput ....... 

Ngabdul : Wis Pluk Mbok Menawa pancen kowe lan aku lagi kena 

pacobaning urip .... 

Cipluk : Nanging kang….  

Ngabdul  :  wis pluk 

.......banjur kui ( kalian ningali padaran cipuk ingkang nembe 

nggarbini ...)   

Cipluk : Kang ......ora  kang ....ora ......babar pisan aku ora tumindak 

nista kang ...........Opo sampean lali kang duk nalika aku 

arep budal ana ing desa SIGALUH 3 sasi kepungkur .....aku 

lan sampean nindakake sak resmine bojo ........IKI WINIH 

mu kang ........ 

Ngabdul  Tenan Pluk 

..........O cipluk Bojoku.... ( rangkulan )  Ya pluk…mbok 

menawa  aku lan kowe lagi kasaputing wengi.  Peteng 

ndhedhet ora ana damar pepadhang.  Ora ana teteken 

kanggo   laku jantraning bebrayan.  Mula ayo pada 

didandadi bebrayan Ngabdul  Tenan Pluk 

..........O cipluk Bojoku.... ( rangkulan )  Ya pluk…mbok 

menawa  aku lan kowe lagi kasaputing wengi.  Peteng 
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ndhedhet ora ana damar pepadhang.  Ora ana teteken 

kanggo   laku jantraning bebrayan.  Mula ayo pada 

didandadi bebrayan urip nganti tekan ing tepet suci Pluk 

...... 

urip nganti tekan ing tepet suci Pluk ...... 

Cipluk :  iya kang ....... 

Ngabdul :  Duh gusti matur gunging panuwun .......semanten ageng 

tresna paduka dumateng Ngabdul .........Nyata pacobaing 

urip bisa kanggo kaca brenggala anggone kita sami 

anglampahi gesang ing ndonya kanti becik lan utami... 

4.2.1.3 Sutradara 

 Kelompok ketoprak truthuk Tirang di sutradarai oleh bapak Budianto. 

Bapak budianto lahir di Semarang 17 Oktober 1969. Bapak Budianto adalah 

seniman yang masih memperhatikan ketoprak truthuk. Hasil karya yang 

diciptakan berhasil menjuarai berbagai macam festifal di Jawa Tengah maupun 

Nasional. Salah satu karya yang berhasil menjuarai di berbagai festifal adalah 

Lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri. Tahun 2014 Budianto dapat meraih 

juara sebagai sutradara terbaik dalam rangka Parade Teater Tradisi Tingkat 

Nasional di Gedung Kesenian Jakarta. Hal ini merupakan salah satu kebanggaan 

dari Kelompok Tirang yang namanya telah melaju di tingkat nasional. Pada lakon 

Obahing Ledhek Kasaputing ratri ini lah yang dapat melaju di tingkat nasional. 

 Sebuah keberhasilan tidak akan sempurna jika tidak di laksanakan dengan 

suatu kedisiplinan. Berbagai pengalaman Budianto tentang teater maupun drama 

dilaksanakan dengan disiplin, karena sutaradara merupakan seorang pemimpin 

dalam pementasan truthuk yang dikatakan sebagai panutan yang bersangkutan di 

jalannya pertunjukan.  
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 Teknik penggarapan bapak Budianto sebagai sutradara ketoprak truthuk 

kelompok Tirang memiliki empat pedoman  sebab, kejadian, akibat, pencerahan. 

Keempat pedoman tersebut merupakan siklus kehidupan manusia di dunia. 

Pengalaman yang dimiliki Budianto sudah mampu memilih watak karakter tokoh 

yang diinginkannya. Terbukti bahwa pemeran Ngabdul dan Cipluk yang 

dipilihnya sudah mampu menghayati sesuai dengan peran. 

 

Gambar. 4.2 Sutradara ketoprak truthuk Tirang Comunity (Dok. Maya). 

4.2.1.4 Casting Pemain  

Pemain ketoprak truthuk kelompok Tirang unik dan berbedang dengan 

ketoprak lainnya. Uniknya, pemeran juga sebagai pemusik. Artinya, saat pemain 

di center pentas dia dikatan sebagai pemeran, namun apabila ia kembali bagian 
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pemusik dia sebagai pemusik, dibawah ini merupakan casting pemain lakon 

Obahing Ledhek Kasaputing Ratri. 

1. Cipluk                   : Sri Rahayu Ningsih 

2. Ngabdul                    : Widayat 

3. Bedor        : Totok pamungkas 

4. Pak Pringga  : Wiradiyo 

5. Sigit   : B. Budiono Lee 

6. Penari Ledek  : Selly, Maya bella 

7. Rakyat/Niyaga                 : Sarosa, Sugiyanto Gitunk, Sihanto, TeguhNgatijo. 

1) Pemeran Tokoh Cipluk 

Tokoh Cipluk dalam lakon Ledhek Kasaputing Ratri diperankan oleh Sri 

Rahayu Ningsing. Sri Rahayu Ningsih bergabung di Tirang Comunity sejak tahun 

2010, karena saat itu Tirang Comunity  krisis pemain wanita. Atas rekomendasi 

bapak Widayat dan kawan-kawan sutradara memilih Sri Rahayu Ningsih untuk 

bergabung dalam Tirang comunity. Rekomendasi bapak Widayat sama dengan 

yang di harapkan sutradara, kepiawaian Sri Rahayu Ningsih dalam menari, 

menyanyi dan melawak dengan menarik akhirnya hingga saat ini menjadi pemain 

Truthuk Tirang. Senasib dengan bapak Widayat, tokoh Cipluk awalnya tidak 

diperankan oleh Sri Rahayu Ningsih namun diperankan oleh ibu Prapti. 

 Bergabungnya Sri Rahayu Ningsing di Tirang Comunity tidak mempunyai 

bekal teori dramaturgis dan penerapan teori drama sedikitpun. Sri Rahayu Ningsih 

mengakui terjun dalam bidang pertunjukan teater ini secara otodidak.  

“Awal saya bergabung ketoprak Truthuk Tirang Comunity, saya benar-

benar tidak memiliki bekal teori drama, saat pertama latihan saya 
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langsung diberi naskah dan saat itu juga langsung briving, bedah naskah 

pembagian dapuk’an, pak Lee hanya menjelaskan karakter cipluk seperti 

gini, dia sambil memperagakan dan saya mencoba memahami dan 

mengikuti”(Wawancara Sri Rahayu Ningsih tanggal 6 Juni 2015). 

 Berawal dari ketekunan belajar tari dari sanggar Yasa Budaya sejak kecil 

dengan bapak Widayat, mulai dari itu bakat Sri Rahayu Ningsih mulai terlihat. 

Adapun orang tua dari Sri Rahayu Ningsih bergelut dalam bidang seni yakni 

karawitan. Namun Sri Rahayu Ningsih tidak pernah sama sekali mengalami 

pendidikan seni seperti SMKI ataupun ISI. 

 

Gambar. 4.3 Sri Rahayu Ningsih pemeran tokoh Cipluk (Dok. Maya yuanita). 

2) Pemeran Tokoh Ngabdul 

 Tokoh Ngabdul di perankan oleh bapak Widayat, bapak Widayat mulai 

bergabung di ketoprak truthuk Tirang Comunity pada tahun 2005 beriringan 
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dengan terbentuknya Tirang Comunity. Tahun 2005 terbentuknya truthuk Tirang, 

pemeran tokoh Ngabdul ini diperankan oleh bapak Budianto, seiring dengan 

pergeseran pemain akhirnya yang menjadi tokoh Ngabdul digantikan oleh bapak 

Widayat, sedangkan bapak Budianto menjadi sutradara.  

 Tokoh Ngabdul ini adalah sebagai aktor yang memerankan karakter 

antagonis. Peran Antagonis merupakan peran lawan, ia suka menjadi musuh atau 

penghalang tokoh protagonis yang menyebabkan timbulnya konflik (Sudiro 

Satoto, 1989: 46). Kehidupan aslinya pemeran tokoh Ngabdul tidak terlihat 

memiliki watak yang brangasan.Watak brangasan ini di tunjukkan ketika tokoh 

Ngabdul marah-marah dengan tokoh Cipluk. Ngabdul berperilaku jahat oleh 

Cipluk antaralain: menghina Cipluk, KDRT (kekerasan dalam rumah tangga), 

memarahi Cipluk, tidak menafkahi. Berbagai macam ekspersi karakter yang di 

ciptakan oleh penulis naskah Obahing Ledhek Kasaputing Ratri untuk karakter 

Ngabdul. Justru pada kenyataanya pemeran Ngabdul yakni Widayat cenderung 

humoris senang sekali bercanda.  

 Pengalaman yang dimiliki pemeran Ngabdul ini bukan hanya bermain 

truthuk tetapi mempunyai berbagai basic dalam seni pertunjukan antaralain: Tari, 

Kethoprak, Wayang Wong. Sejak kecil bapak Widayat hidup dari panggung 

pertunjukan dan  pelatihan karakter. Uniknya saat berlatih terlihat santai bahkan 

sering banyak bercanda dengan pemain lainnya tetapi saat pertunjukan 

berlangsung pemeran tokoh Ngabdul selalu serius dan bertanggung jawab atas 

perannya.  
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 Terlalu Banyak bercandapun terkadang Widayat ketika diatas petas masih 

terbawa ketidak seriusannya dalam berperan, sehingga dapat mengganggu 

pemeran lain. Artinya walaupun Widayat dalam berperan dapat serius namun pada 

saat latihan selalu bercanda maka kebiasaan bercanda itu akan terbawa ketika 

pentas. Seharusnya, baik dalam berlatih Widayat harus membiasakan untuk 

berlatih serius.  

 Pemeran tokoh Ngabdul dalam lakon Ledhek Kasputing Ratri dibalik 

mempunyai karakter antagonis Ngabdul memiliki watak penyayang, sabar, 

tanggung jawab. Karakter dari Ngabdul sendiri menurut bapak Widayat lebih 

mudah dari pada tokoh-tokoh pada lakon lainnya. Karena tokoh Ngabdul ini 

seperti orang kampung yang bahasanya menggunakan bahasa dialek atau bahasa 

sehari-hari, tidak seperti tokoh dalam ketoprak tulen. Keterbiasaan penggunaan 

bahasa dialeg menjadi memudahkan bukan hanya pemeran Ngabdul namu pemain 

Truthuk lainnya.  

 Justru kesulitan pemeran tokoh Ngabdul ini ialah pengucapan dialog 

dengan menggunakan bahasa Indonesia. Pemeran tokoh Ngabdul sudah terbiasa 

dengan bahasa daerah yakni bahasa Jawa, Karena dalam pementasan truthuk 

menggunakan bahasa sehari-hari yaitu bahasa Jawa. Meskipun dalam dialog 

berbahasa Indonesia  ketoprak truthuk sendiri dalam berbagai pementasan bahasa 

Jawa menjadi bahasa yang digunakan dalam setiap dialog antar pemain. 
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Gambar 4.4 Widayat pemeran tokoh Ngabdul (Dok. Maya) 

4.2.1.5 Instrumen Musik Kethoprak Truthuk Tirang 

 

Gambar 4.5 instrumen musik ketoprak Truthuk Tirang Semarang beserta 

pemusiknya Dokumen Maya. 

 Kethoprak truthuk merupakan kesenian tradisi, dengan sifat tradisinya 

instrumen musik truthuk media sederhana yakni kethongan. Kenthongan 
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merupakan alat musik pukul yang terbuat dari bambu. Sesuai kemajuan jaman 

Tirang menambahkan beberapa instrumen gamelan yang berlaras slendro untuk 

menambah keserasian agar ilustrasi musik Kethoprak Truthuk Tirang dapat 

dinikmati penonton.  

 “Alat musik truthuk Tirang ini menggunakan sebagian gamelan yang 

berlaras slendro, antaralain: rebab, kendang, gender, bonang,suling, saron, 

kempul dan gong itu tidak semuanya. Kempulnya bernada enam untuk 

mewakili bas atau rasa seleh. Kemudian media utamanya kenthongan. 

Truthuk ini kan ciri khasnya di kenthongan ini. Lha adanya ini truthuk ini 

kan bercerita, ceritapun tidak akan lepas dari ilustrasi suasana dan kondisi. 

Makanya dalam perkembangannya menggunakan gamelan. Karena itu 

untuk membangun suasana dan gamelan ini kan bernada. Dahulu ketikan 

masih menggunakan kethongan saja seperti tidak ada rasanya. Ibaratnya 

kalau dirasakan itu hambar. Karena orang jawa ini melihat dan 

menikmatinya dari segi rasa”( Sugiyanto, 4 September 2015). 

 

 Hubungan seni teater atau drama dengan musik ini saling melengkapi, 

apabila sebuah teater drama tidak dapat membangun suasana maka musik dapat 

membangun suasana. Begitu juga sebaliknya apabila musik ini tidak bisa 

mewakili dapat di dibangun dari teater atau dramanya. Berlaku juga pada seni 

yang lain antarlain musik dan seni tari. Munculnya kreatifitas penata iringan 

Kethoprak Truthuk Tirang Comunity untuk memunculkan pembangunan suasana 

dengan instrumen gamelan lebih mudah untuk dirasa, dengan cara mehadirkan 

suasana yang kerakyatan. Memunculkan suasana yang kerakyatan, ini 

dikarenakan truthuk adalah sebuah kesenian rakyat. 

 Teknik pertunjukan Ketoprak Truthuk Tirang Semarang ini berbeda 

dengan ketoprak mataram. Unsur perbedaannya terdapat pada pengiring atau 

pemusik juga merupakan pemeran. Mengapa dapat dikatan seperti itu, karena 
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semua pemeran dan pemusik berda diatas pentas. Misalnya, apabila pemeran 

Ngabdul sudah tidak tampil dia kelbali duduk dibelakang memainkan gamelan. 

Memainkan gamelan tidak harus alat yang mampu dimainkan saja.  

 Dalam artian alat musik sedapatnya yang masih kosong. Contohnya 

apabila saron masih kosong berarti si pemeran Ngabdul harus memainkan saron. 

Jadi peneliti mengambil kesimpulan tentang  teknik jalannya Truthuk Tirang 

Semarang kesimpulannya adalah semua pemain ketoprak Truthuk Tirang 

Semarang dituntun selain bisa berakting harus bisa memainkan instrumen musik 

gamelan. Selain harus bisa memainkan gamelan dituntut harus  bisa menari. 

 

1) Instrumen Rebab 

 

Gambar 4.6 Instrumen gamelan rebab Dok. Maya 
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 Fungsi rebab dalam pertunjukan Ketoprak Truthuk di Tirang Comunity 

sebagai pendukung suasana. Terutama rebab sebagai pendukung dalam adegan 

sedih. Jadi, ketika adegan Cipluk menangis diiringi dengan alat musik rebab. 

Rebab memiliki tekstur hasil suara halus sehingga terpilih untuk pendukung 

suasana sedih. Dapat dicontohkan suara rebab terdengar mirip suara orang mangis 

merintih. Alat musik rebab adalah alat yang jenis permainannya di gesek. Alat 

musik yang hampir menyerupai erho alat musik tionghoa mengeluarkan suara 

seperti orang menangis.  

 “Rebab ini salah salah satu alat musik gesek yang ada di serangkaian 

 gamelan yang memiliki karakter suara lembut. Kemudian rebab ini 

 berfungsi sebagai pendukung suasana. Dengan kelembutan suara rebab ini 

 diwilayah truthuk Tirang  ini digunakan dalam suasana melankolis 

 atau suasanan sedih. Cara  memainkannya dengan di gesek”. 

 (Sugiyanto, 8 September 2015). 
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2) Instrumen Kendang 

 

Gambar 4.7 Instrumen gamelan kendang beserta pemain kendang,Dok. Maya 

 Kendang merupakan alat musik sebagai pengatur irama dalam pertunjukan 

kethoprak Truthuk Tirang Comunity, baik dari irama seseg, sirep, lamba, irama 

dangdut. Kendang sebagai pengatur irama penari ketika tokoh Cipluk dan kawan-

kawan penari sedang menari tayub. Kendang dalam pertunjukan Truthuk Tirang 

juga sebagai pembangun suasana.  

 Penggunaan kendang tergantung dari bagaimana melihat suasana dalam 

adegan tokoh dan sebagai komposer dari Ketoprak Tirang  Githunk juga harus 

benar-benar mengaplikasikanya sesuai dengan suasana yang terjadi dalam 

pertunjukan. Dalam hal ini pengalaman dan referensi dari komposer sangatlah 

penting dalam membentuk unsur pertunjukan. 

 “Kendang ini berfungsi sebagai pengatur irama, baik irama penari dan 

 irama ilustrasinya. Selain itu kendang sebagai pengatur dinamika 
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 permainan seraingkaian alat musik yang ada di Ketoprak Truthuk Tirang 

 ini. Kadang-kadang digunakan tari, di pertunjukan Tuthuk Tirang ini kan 

 ada tarinya serta mengatur irama penari” (Sugiyanto, 4 September 2015).  

 

3) Instrumen Bonang 

 

Gambar 4.5 instrumen gamelan bonang Dok.Maya 

 Bonang adalah salah satu intrumen gamelan yang berbentuk pencon. Cara 

memainkan bonang dengan dipukul dengan alat yang benama tabuh. Nada yang 

digunakan dalam pementasan truthuk hanya menggunakan nada 1-2-3-4-5-6-7. 

Bonang dalam pertunjukan truthuk Tirang adalah pembuka dari srepeg truthuk 

Tirang. Pada gambar 4.10 bonang tidak menggukan rancak atau tempat yang 

digunakan untuk meletakkan bonang yang sesungguhnya.  

 Tujuan tidak ditempatkan di rancak agar panggung tidak terlalu penuh 

dengan alat musik. Karena semua pemain baik dari pemusik dan tokoh truthuk 

adalah sebagian dari pemeran Ketoprak Truthuk Tirang Comunity. 
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 “Bonang ini berfunsi sebagai pamurba irama, tapi Uniknya di Truthuk 

 Tirang ya ini mbak semua harus bisa nari, nabuh gamelan, bisa teater. 

 Karena semua pemain diatas panggung berperan dalam pertunjukan 

 truthuk, Semuanya ada di atas panggung. Fungsinya bonang ini untuk 

 menambah warna suara, termasuk juga sebagai pengatur dan mengatur 

 dinamika. Karena iringan di Truthuk Tirang ini mengiringi teater jadi lebih 

 ke dinamika yang kadang naik kadang turun. Kadang dalam kesenian tidak 

 asing untuk memberi warna kerakyatan”(Sugiyanto, 4 September  2015). 

 

4) Instrumen Gender 

 
Gambar 4.6 Instrumen Gender Dok. Maya 

 Gender merupakan alat musik gamelan yang cara memainkannya dengan 

tehnik di pukul. Alat musik ini dimainkan dengan ketrampilan dua tangan. Fungsi 

gender dalam pertunjukan truthuk Tirang Comunity ini sebagai pembuka apabila 

ada keluar masuknya pemain. Sewajaranya pada karawitan alat musik yang 

bertugas sebagai pembuka adalah bonang. Namun di Truthuk Tirang ini berbeda, 

gender lah yang berfungsi sebagai pembuka. 

 “Fungsi gender salah satunya sebagai penuntun ketika ada tokoh yang mau 

 nembang. Jadi nadanya di paskan dulu dengan gender. Malah yang 
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 memberi aba- aba keluar masuknya pemain, selain pemainnya sendiri 

 misalnya kula nuwun...itu kan otomatis. Gender ini juga sebagai patokan 

 masuk dan keluarnya pemain. Kalau di karawitan tradisi lazimnya adalah 

 bonang.  Karena truthuk memiliki ciri khas sendiri dia memiliki  srepeg 

 sendiri yang pertama kali di buka oleh gender”(Sugiyanto, 8 September 

 2015). 
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5) Instrumen Saron 

 

Gambar 4.6 instrumen gamelan saron Dok. Maya 

 Alat musik saron merupakan alat musik karawitan yang cara 

memainkannya dengan tehnik di pukul. Cara memainkannya dengan dipukul satu 

tangan kemudian tangan yang satunya digunakan untuk mithet. Saron dalam 

pertunjukan truthuk hanya sebagai pemberi warna. Konteksnya truthuk adalah 

kesenian rakyat sehingga terlihat pada fungsi saron itu sebagai penambah warna 

rang ramai. 

 “Fungsi saron sebagai pemberi warna, sama dengan di karawitan tradisi. 

 Sekaligus membuat suasana yang lebih ramai, dan lebih atraktif. Tapi ya 

 belum  lam menggunakan saron dulu hanya menggunakan bonang, 

 kendang, gong itu aja”. (Sugiyanto, 8 September 2015). 
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6) Instrumen Gong dan Kempul 

 

Gambar. 4.7 Instrumen gamelan gong dan kempul, Dok. Maya 

 Pada gambar 4.7 merupakan instrumen musik gong dan kempul. 

Pertunjukan Ketoprak Truthuk Tirang Comunity menggunakan alat musik gong 

dan kempul. Namun tidak semua kempul ini di gunakan. Kempul yang digunakan 

yang bernada 6 slendro. Fungsi dari kempul bernada 6 ini sebagai bass. Cara alat 

musik gong dan kempul tehniknya dengan di pukul. Dalam pementasan Ketoprak 

Truthuk Tirang gong dan kempul berfungsi sebagai penyeimbangan instrumen 

lain. 

 “Gong dan kempul ini yang di gunakan yang bernada slendro, kemudian 

 kempul menggunakan nada 6 , gong untuk meberi aksen bass yang 

 berfungsi rasa seleh”  (Sugiyanto, 4 Septermber 2015). 
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7) Instrumen Kenthongan 

 

Gambar 4.8 Instrumen gamelan kenthongan, Dok Maya 

 Kenthongan merupakan alat musik yang terbuat yang terbuat dari bambu 

yang ditengahnya diberi lubang, agar menimbulkan suara nyaring. Cara 

memebunyikan kenthongan ini dengan di pukul pada bagian yang berlubang, 

Sehingga dapat menimbulkan suara Nama truthuk berasal dari suara kenthongan 

yang berbunyi truk-thuk-thuk. Kenthongan merupakan instrumen paling utama 

dalam pertunjukan Ketoprak Truthuk Tirang Comunity.  

 “truthuk ini menggunakan media apa adanya baik tempat busana maupun 

 iringan musiknya hanya menggunakan bunyi-bunyian yang berasal dari 

 bambu yang dipukul atau yang sering disebut masyarakat Jawa 

 kenthongan. Karena orang Jawa ini sukanya mengait-ngaitkan, yang 

 awalnya bunyi kenthongan ini tru-thuk-thuk-thuk lah jadilah yang namany 

 truthuk ini” (Widayat, 4 Juni 2015). 

 Kenthongan merupakan alat yang wajib dalam truthuk, karena pada 

awalnya iringan truthuk tidak menggunakan gamelan namun, hanya kenthongan. 
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Ciri khas truthuk adalah kenthongan. Meskipun menggunakan gamelan fungsinya 

hanya untuk lebih mengangkat suasana dalam sajian truthuk. Terkadang 

kenthongan sebagai penutun irama. 

4.2.1.6 Ilustrasi Lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri 

 Ilustrasi  Obahing Ledhek Kasaputing diciptakan langsung oleh bapak 

Sugiyanto. Bapak Sugiyanto menciptakan iringan sesuai dengan suasana yang 

diinginkan oleh sutradara. 

(1) Intro 

Tembang Maskumambang Slendro 2 pupuh 

Wanci surup wus meh kasaputing ratri 

Peteng lelimengan 

Tan na janma kang nyawiji 

Dhuh gusti minta aksama 

 

Wis kinodrat panguripaning wong cilik 

Ngenani budhaya 

Jagate tayub pesisir 

Kasaput jroning kahanan 

Transisi Tembang Dhandanggula Slendro 

. 1 2 3  2 3 . 2  3 1 2 3  2 1 3 2  y 1 2 .  2 g1 
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Ilustrasi vokal tembang 

@  !  @  6  b@b b b6  !  @  .  b5b bb b6  !  6  5 

Ho  ho   ho    ho   ho     ho   ho   ho           ho    ho    ho   ho   ho 

@  @  !  6  b@b b b!  b6bb b b!  @  ! 

Ho  ho    ho    ho   ho   ho   ho   ho    ho   ho 

Komposisi 

. 5 6 . 5 3 . 2 3 . 2 g1 . 5 6 . 5 3 . 2 3 . 2 g1 

. 3 5 . 3 5 . 3 5 2 3 g5 . 3 5 . 3 5 . 3 5 2 3 g5 

Penari teriak a... Seleh 5 

(2) Iringan Pembukaan 

Buka: 

5  6  !  !  .  x6xx x!  5 

Se   dya  ha   ngrum       pa       ka 

.  @ b.b!  6  !  @  !  .  !  @  !  6  !  .  ! 

        O    e      a      e      o     e             tru   thuk se    ma  rang        he... 

.  @ b.b!  6  !  @  !  .  5  6  !  5  5  5 

       O    e       a      e      o     e             ti     rang ma  rak   so   wan 

 

Balungan: 

b.b2 3 2 .  2 3 2 6  . . b5b6 g2 

b.b2 3 2 .  2 3 2 6  5 ! 6  g5 

_ 1 . 1 6  1 . 1 5  1 . 1 6  1 . 1 5_ 

Kembali vokal kemudian kothekan kenthongan 

Vokal: 

Sedya hangrumpaka  

O e a e o e truthuk Semarang he... 

O e a e o e truthuk Semarang 

Atur pepuji kagunan budaya  

Datan manggih rubeda salmiya 

(3) Adegan 1 

Prolog  

. 1 . 5  . 1 5 .  1 5 . 1  . 5 . g6 

. 5 3 3  2 3 . 1  5 6 1    5 6 1    6 1 . g. 

. 3 2 3  1 y . 3  2 3 1 y  5 5 3 3  2 2 1 1 

. 2 3 5  3 g5 
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Ngabdul berkata “Ledhek” 

_ 115 116 115 116 356 356 356 356_ 

Ngabdul menampar Cipluk plak.....→ srepeg tlutur (sulingan). 

Srepeg tlutur Sl Manyura 

_2 6 2 6  ! ! 6 !  6 5 3 g5 

3 2 3 2  5 6 ! 6  3 5 3 g2 

5 6 ! 6  5 3 2 3  6 5 2 1  3 2 1 g6_ 

Srepeg truthuk slendro untuk keluar masuknya pemain 

Buka gender: b2b3 5 3 6  5 3 5 g1 

_b5b5 b.b5 3 5  6 5 3 5  1  b.b5  3  5  6 5 3 g1 

b5b5 b.b5 3 5  1 5 5 .  b5b5 b.b5  3  5  1 5 5 g. 

.   5 3 5  ! 5 3 5  !  5   3  5  ! 5 5 g. 

.   5 3 5  ! 5 3 5  !  5   3  5  ! 5 5 g._ 

(4) Adegan 2 

Tayub: menarinya ledhek Cipluk di iringi lancaran godril 

Lcr. Godril Sl 9: 

Buka: Kendang 

_6 2 6 2  6 3 5 6  2 1 3 2  6 5 3 5 

2 3 5 .  1 6 5 3  6 1 3 2  6 5 3 2_   

Garap vokal sindhenan: 

(Irama lancar) 

A: 

. . . .  . . . .  . . 3 3  . 5 . zg6x 

                                                       Ka ya        go     dril 

x.x x.x x.x x.x x x.x x.x x.x c6  . 2 2 2  . 3 . zg5x 

                                                  ra  ma ne        tho    le           

x.x x.x x.x x.x x x.x x.x x.x c5  . . 3 6  . z5x c3 g3 

                     pringge          lon   dhong                     

. . 3 6  . 6 . 6  . . 3 2  . z2x xb1cb2g2 

        Ge  lon       dhong ka             la  ning         ba   jing 

B: 

. . . .  6 6 ! @  . . ! @  # @ ! g6 

                    Ge rah rungsang       yenwongdi ke  ma ru 

. . @ !  ! # # @  6 5 6 5  3 2 zb3cb5g5 

          Go dril te  mu la wak bu bar go dril la  ra nga wak 

. . b2b35  . . bz3cb6z5xx x c6 . 2 1  . zyx c3 g3 

        Ya rama            ra    ma          u   rung      ma   rem      

! ! @ 6  3 6 ! @  b.b#@ # @  6 5 3 g2 

Urungma rem u rungmarem wongse  nengku rang rem buke 

Perginya Cipluk dengan Sigit 

 6 5b6b3 b.b6   j56j53 b5b6 3 65 b6b3 

b.b6   b5b6 b5b3 b5b6 g3 
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 j65b.b6 3b6b5   b.b6 b5b3 b5b63 b6b5 

b.b63j65 j.6 j53 j56 g3 

(5) Adegan 3 

Ketika Ngabdul marah dan melempar kartu 
                    g2 

y 2 3  y 3 2  y 3 2  y g3 

y 2 3  y 2 3  y 2 3  1 g2 → sirep → udar → sirep 

Ketika Ngabdul menangis 

_. 3 2  . 3 2  . 3 2  y 3 2_ 

Vokal: 

.  @  .  7  .  z6x x c5  6  .  5  .  !  .  7  !  @ 

        Sa          sat              run       tik           a             ti            san   sa    ya   

.  .  .  5  .  z5x xx c6  3  .  5  .  2  .  3  .  5 

                      Ru            mang     sek         tyas         ing          na           la 

.  .  .  5  .  3  .  5  .  3  .  2  .  3  .  5 

                      Ha           ha           ha            ha           ha           ha           ha 

.  .  .  7  .  !  .  5  .  .  .  7  .  z!x x c7  @   

                      Ka          lung        lung                       kle             ya        ngan 

Balungan: 

. 2 . 1  . 6 5 6  . 5 . !  . 5 . !  . 6 1 g2 

. 5 . 5  . 6 . 3  . 5 . 2  . 5 . 2  . 3 . g5 

. . . 5   . 3 . 5   . 3 . 2   . 3 5 g5 

. 1 . 2   . 1 . 5   . 1 . 6   . 1 . g2 

Sampak: 

_5 5 1 5  1 5 5 g1_ 

Vokal wiji kang sejati: 

@  @  !  @  .  .  5  zx6x x c!  z@x x c!  6 

Be   ba    sa    ne                  wong  nga         u           rip 

.  .  5  z5x x c6  z6x x c!  !  .  @  .  !  .  z6x x c!  

5 

     Mung   sa           der        ma           a            nglam         pa        hi 

5  6  !  6  !  .  .  .  5  3  .  z2x x c3  5 

Du   ma  di    da   di                           kang si               ne        dya 

.  .  !  6  .  z5x x c3  5  .  .  5  6  .  z2x x c1  1  

6  ! 

      Kan thi              te        kun                 lan   te               te         ki     a      o 

 

(6) Penutup 

Vokal penutup 

Alah sampun rampung 

Pagelaran kita sami seni truthuk ing Semarang 



84 
 

 

Mugi rena ing penggalih 

Alah sampun rampung 

Pagelaran kita sami 

Sapunika nyuwun pamit pareng.... 

Balungan mlaku: 

_@ 6 ! 5  6 3 5 6_ 

 

4.2.1.7 Tata Rias Busana Tokoh Ngabdul dan Cipluk  

 

Gambar 4.9 Kostum lengkap tokoh Ngabdul dan Cipluk 

 Tata rias dan busana tokoh Ngabdul dan Cipluk tidak seperti pertunjukan 

ketoprak pada umumnya. Pada umumnya ketoprak menggunakan busana-busana 

dan tata rias kerajaan. Namun, tata rias dan busana Ngabdul dan Cipluk 
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ditegaskan pada baju yang merakyat. Lakon Obahing Ledhek Kasaputing sebuah 

cerita yang menceritakan kehidupan ledhek. 

 Tata busana adalah elemen pendukung dalam pertunjukan Ketoprak 

Truthuk Tirang Semarang. Busana berfungsi untuk memperjelas penonton dalam 

menafsir tugas pemeran dalam lakon yang dimainkan. 

 “mengenahi tata rias dan busana truthuk dalam lakon ini memakai kostum 

 kerakyatan. Karena lakon ini kan menceritakan kehidupan seorang ledhek. 

 Maka dari itu kostumnya lebih kekerakyatan atau pedesaan” (Budiyano, 8 

 Juli 2015). 
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(1) Tata Rias Tokoh Cipluk 

  

Gambar 4.10 Tata rias tokoh Cipluk Dok. Maya 

Penggunan make up atau tata rias dan pemilihan warna dalam 

pementasan truthuk lebih menekankan pada tata rias aksen. Tata rias tokoh Cipluk 

menggunakan warna yang tidak mencolok. Karena peran Cipluk sebagai orang 

desa, sehingga menggunakan warna yang natural. Contoh pada gambar 5 tata rias 

wajah tokoh Cipluk memilih warna cokelat dan putih tulang lebih memberi warna 

yang natural. 

1. Bedak 

dasar. 

2. Pensil  alis 

coklat mix 

hitam. 

3. Lipstik 

merah 

muda. 

4. Eye 

liner atas 

warna 

hitam, eye 

liner 

bawah. 

warna 

5. Eye 

shadow 

coklat, 

dan putih 

tulang. 

6. Perona 

pipi warna 

merah bata 

mix warna 

coklat. 
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 Penggunaan warna yang mencolok contoh biru, merah, hijau, ungu tidak 

digunakan pada pertujukan truthuk Tirang. Agar terlihat kesan pedesaan dan 

alami mereka menggunakan warna cokelat  

“Tata rias tokoh Cipluk ini walaupun sebagai tokoh centrak tidak 

memakai warna-warna yang mencolok terutama pada eye shadow. Saya 

memakai eye shadow warna coklat agar terliha natural. Kemudian perona 

pipi warna coklat juga. Tidak seperti wayang orang yang identik pakai 

warna yang mencolok. Soal apa ya menurut saya dengan warna 

pemilihan warna yang kesannya alami terlihat nuansa pedesaannya. 

Intinya tata rias tokoh Cipluk ini tidak merubah wajah pemeran tokoh 

Cipluk tapi hanya memperjelas aksen garis-garis wajah” (Nining, 4 

Agustus 2015). 

Bawah ini merupakan penjelasan Widayat ketika wawancara 7 Agustus 

2015. petunjuk gambar tata rias tokoh Cipluk dalam pemeranannya dilakon 

Obahing Ledhek Kasaputing Ratri. 

1) No 1 bedak dasar, bedak dasar menggunakan warna alami yang sepadan 

dengan warna kulit Ningsih 

2) No 2 pensil alis cokelat mix hitam: pembuatan alis tidak merubah bentuk alis 

aslinya. Pembuatan alis mengikuti bentuk garis aslinya diawali dengan 

menggunakan warna cokelat berikutnya ditebalkan dengan warna hitam untuk 

mempertebal aksen galris alis. 

3) No 3 lipstik merah muda, pemilihan warna merah muda memberikan kesan 

natural.  

4) No 4 eye liner atas eye liner bawah, pemilihan warna eye liner menggunakan 

warna hitam agar mata terkesan tajam. Eye liner atas merupakan garis mata 

atas dan eye liner bawah merupakan garis mata bawah. 
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5) No 5 eye shadow cokelat dan putih tulang, penggunaan warna cokelat di 

tempatkan pada kelopak mata kemudian warna putih tulang dikenakan pada 

bawah ujung alis. Tujuannya untuk mempertegas garis tulang alis. 

6) No 6 perona pipi warna merah bata di campur warna cokelat membuat kesan 

Cipluk orang desa 

2) Tata Rias Tokoh Ngabdul 

 

Gambar 4.11 Tata rias tokoh Ngabdul Dok. Maya 

 

Tata rias tokoh Ngabdul merupakan tata rias watak, karena tata rias tokoh 

Ngabdul membutuhkan watak yang cukup jelas. Pada dasarnya wajah pemeran 

tokoh Ngabdul belum cukup jelas untuk menujukkan pada penonton bahwa dia 

berperan sebagai tokoh antagonis. Maka penata rias wajah tokoh Ngabdul 

menggunakan tata rias watak untuk merubah tokoh Ngabdul menjadi watak yang 

terkesan antagonis. 

5. Shading 

hidung warna 

cokelat. 

4. Eye liner 

bawah 

menggunka

n pidih. 

2. Kumis 

yang 

menyambun

g pada 

jamban 

warna hitam 

1. Bedak 

dasar 

mengguna

kan warna 

cokelat 

sawo 

3. lipstik 

warna 

cokelat 
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Bawah ini merupakan penjelasan Widayat ketika wawancara 7 Agustus 

2015. petunjuk gambar tata rias tokoh Ngabdul dalam pemeranannya dilakon 

Obahing Ledhek Kasaputing Ratri. 

1) No 1 penggunaan bedak dasar dengan warna cokelat natural dan menggunakan 

bedak tabur warna cokelat natural. Tujuannya agar tokoh Ngabdul terkesan 

orang desa. 

2) No 2 pembuatan bentuk kumis yang menyambung menjadi jamban 

menggunakan pidih berwarna hitam. Bentuk kumis ini dapat menggambarkan 

bahwa tokoh Ngabdul terkesan antagonis. 

3) No 3 penggunaan lipstik warna merah kecokelatan ini agar terkesan tidak 

mencolok karena Ngabdul sebagai tokoh pria. Tidak sama dengan pemeran 

tokoh Cipluk yang wanita menggunakan lipstik warna merah muda. 

4) No 4 eye liner bawah merupakan garis mata bagian bawah yang dipertegas 

dengan pidih warna hitam. Penggunaan garis mata bawah selain untuk 

mempertegas mata agar terlihat tajam, pada tokoh Ngabdul ini agar terkesan 

antagonisnya. 

5) No 5 Shading hidung, warna shading hidung ini adalah cokelat. Fungsi dari 

shading hidung untuk memperjelas aksen pada hidung agar terkesan hidung 

mancung. 

“Tata rias tokoh Ngabdul ini sederhana mbak tidak seperti wayang orang. 

Begitu juga dengan tokoh Cipluk tidak menggunakan warna yang terlalu 

mencolok sehingga nanti akan terlihat mewah. Di sini kita berperan 

sebagai orang desa, kita pas kan dengan permintaan sutradara. untuk 

pemakaian kumis yang di sambung jadi godhek ini agar telihat galaknya 

mbak. Istilahnya merubah wajah pak Dayat ya, karena pak Dayat kan 

tidak mempunyai kumis kemudian digambar sendiri menggunakan pidih. 

Pidih itu semacam pasta warna hitam yang terbuat dari campuran-
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campuran bahan yang dapat di pakai di wajah”. (Widayat, 8 Agustus 

2015). 
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(3) Busana Tokoh Cipluk 

 

Gambar 4.12 kebaya tokoh Cipluk 

Dok. Maya 

 

Gambar 4.13 Sanggul tokoh Cipluk 

Dok. Maya 

 

Gambar 4.14 Kain jarik tokoh Cipluk Dok. Maya.  

Busana yang di gunakan  tokoh Cipluk tidak seperti yang digunakan pada 

pertunjukan ketoprak biasanya. Pada gambar 4.12 merupakan  kebaya yang 

dipakai tokoh Cipluk. Motif  kebaya yang dipilih sutrdara memilih warna yang 

cenderung natural. Kebaya yang pakai cipluk motif lama, artinya motif yang lama 

muncul model kebaya saat ini. Pemilihan motif kebaya pada gambar 4.12 agar 
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serasi dengan tema lakon yang diceritakan dengan nuansa pedesaan. Sanggul yang 

di pakai tokoh Cipluk pada gambar 4.13 dipakai dikepala di kaitkan dengan 

rambut yang dibantu dengan jepet biting. Sanggul tersebut kemudian ditutup 

dengan hairnet agar terlihat rapi.  

 Kain Jarik yang pakai oleh tokoh Cipluk tertera pada gambar 4.14. Jarik 

yang dipakai disesuaikan dengan baju kebaya dengan warna coklat dan tidak 

terpaku pada motif. Yang terpenting pada ketoprak Truthuk Tirang Semarang ini 

memanfaatkan kebaya dan kain jarik yang warnanya sudah pudar. Bahkan barang 

baru tidak berguna bagi Ketoprak Truthuk Tirang Semarang. 

  Kostum atau busana Truthuk Tirang merupakan kostum tradisional 

sebagai simbolik orang pedesaan. Hal kostum ini di jelaskan oleh Widayat selain 

sebagai pemeran Ngabdul, Widayat juga sebagai penata busana di kelompok 

Truthuk Tirang Semarang. 

“Nuansanya Truthuk Tirang ini pedesaan jadi tidak memakai kostum 

yang terlalu gemebyar. Malah kita ini pakai pakaian, kalau bisa misalnya 

kebaya yang sederhana yang tidak ada payet-payetnya yang sudah 

terilhat kusam dan warnanya sudah pudar. Justru warna-warna yang 

seperti itulah kostum yang kami butuhkan. Misalnya ledhe Cipluk ini 

menggunakan kebaya model kutu baru solo dengan motif bunga-bunga. 

Motif itu sudah jarang lagi dipasaran, ini sebagai penggambaran bahwa 

Cipluk ini orang kampung yang sudah mengalami keterpurukan serta 

tidak mempunyai harta. Jadi konsep Truthuk Tirang lebih ke orang 

pedesaan”(Widayat, 8 Agustus 2015).  
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(4) Busana Tokoh Ngabdul 

 

Gambar 4.15 Iket kepala tokoh Ngabdul 

Dok. Maya 

 

Gambar 4.16 Iket kepala ketika dipakai 

Dok. Maya 

 

 

Gambar 4.17 kain Jarik tokoh Ngabdul 

Dok. Maya 

 

Gambar 4.18 Gembyong tokoh Ngabdul 

Dok. Maya
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Gambar 4.19 Sabuk Otok yang dipakai oleh tokoh Ngabdul 

Iket merupakan kain berbentuk segi tiga yang bermotif batik yang dipakai di 

kepala. Contoh ketika di pakai di kepala tertera pada gambar 4. 23. Baju yang di 

pakai tokoh Ngabdul adalah gembyong. Pada gambar 4.24 merupakan contoh 

gambar gembyong. Gembyong ini merupakan baju ciri khas ponorogo yang 

berwarna hitam. Gambar 4.23 merupakan kain jarik, jarik adalah kain batik yang 

digunakan tokoh Ngabdul untuk menutupi dari bagian pinggang hingga lutut. 

Cara memakainya dengan dililitkan dan diikat dengan sabuk otok. Sabuk otok 

adalah sabuk khas kota Ponorogo. Untuk penggunaan sabuk otok ini dipakai 

ketika sudah memakai kain jarik, jadi memakai kain jarik dahulu baru berikutnya 

dieratkan dengan sabuk otok. Fungsi sabuk otok ini sebagai agar kain jarik tidak 

mudah lepas. 

 Pemakaian kain jarik dan sabuk otok setelah memakai celana hitam 

panjang. Kain jarik yang digunakan tokoh Ngabdul tidak terpaku pada motif 

artinya motif yang dipakai tidak ditentukan. Karena Truthuk Tirang identik 

dengan cerita pedesaan sehingga tidak menentukan motif kain jarik. 
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4.2.2 Penghayatan Ngabdul dan Cipluk 

 Penghayatan Ngabdul dan Cipluk ini dikaji melalui pembawaan dialog naskah 

dan karater. Keberhasilan penghayatan Ngabdul dan Cipluk yang dikaji melalui 

pembawaan dialog naskah ini terdiri dari perasaan dan watak yang dibawakan pemeran. 

Pemeran Ngabdul dan Cipluk juga harus mampu memahami karakter yang telah 

dikehendaki oleh sutradara serta dapat menari perhatian terhadap penonton. 

4.2.2.1 Penghayatan Ngabdul Melalui Dialog  

 Melalui dialog yang diucapkan oleh tokoh Ngabdul penonton secara 

langsung dapat memahami isi cerita dan alur cerita. Berbagai macam pengucapan 

dialog yang dibawakan Widayat sebagai tokoh Ngabdul antara lain keras, 

hentakan, teriakan, lembut, tersendat-sendat. Pengucapan tersebut disertai ekpresi 

perasaan yang mendalam untuk menghasilkan penghayatan yang maksimal. 

Dialog dalam perasaan yang dikeluarkan oleh pemeran Ngabdul antara lain 

marah, sedih dan gembira.  

 Dialog dalam naskah Obahing Ledhek Kasputing Ratri menggunakan 

bahasa sehari-hari yakni yang dinamakan bahasa sehari-hari. Artinya dialog pada 

Ketoprak Truthuk Tirang tidak menggunakan bahasa seperti ketoprak yang pada 

umumnya seperti ketoprak klasik. Bahasa Ketoprak Truthuk Tirang menggunakan 

dialog bahasa Semarangan. 

1) Dialog dalam Perasaan Marah pada Tokoh Ngabdul dan Cipluk 

 Dialog marah ini diucapkan oleh Ngabdul, ketika tokoh Ngabdul keluar 

melemparkan Cething kepada Cipluk. Ngabdul marah-marah terhadap Cipluk 

bahwa diatas meja makan tidak ada makanan sepiringpun. Ekonomi keluarga 

Ngabdul semakin merosot menambah emosi Ngabdul yang meluap. Kemarahan 
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Ngabdul menjadi meluap ketika Cipluk membalas dengan kata-kata yang tidak 

enak didengar oleh Ngabdul. Berikut ini adalah potongan dialog ketika Ngabdul 

marah: 

1) Ngabdul : ( Saking nglebet )  Pluk… Cipluk….!!! 

Pada dialog yang diucapkan Ngabdul dengan memanggil Cipluk. 

penggambaran Widayat dalam mengekspresikan Ngabdul dengan suara keras 

yang memanggil Cipluk dari back stage menuju ke atas pentas. Tokoh Cipluk 

masih di back stage jika digambarkan pada cerita Cipluk masih ada di dalam 

kamar rumah. Penggambaran marah mata melotot sambil memegang cething. 

Berjalan kekanan dan kekiri kebingungan mencari memanggil Cipluk dengan 

berulang-ulang. Pengucapan Dialog Widayat dalam beperan sebagai Ngabdul 

seperti tidak sabar dengan kedatangan Cipluk. Bentuk penyajian sura yang 

diucapkan oleh Widayat merupakan cocophony yakni memanggi dengan cara 

nada yang kasar. 

2) Cipluk : Apa….. kang... 

Jawaban Cipluk yang lembut menjawabnya dari kejauhan hingga tidak 

terdengar oleh Ngabdul. Cipluk menjawabnya dengan mendekat oleh Ngabdul 

dengan lari ketakutan. Karakter suara yang cemas dan pengucapan dialog yang 

halus semakin membuat Ngabdul gregetan melihat keleletan Cipluk. Saat ini 

posisi Cipluk belum tampil di panggung utama. Posisi pemeran Cipluk sudah 

berada di atas pentas sambil memegang tampah. 

3) Ngabdul  : Pluk…!! Cipluk….!! 
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Bertambahnya tingkat emosi Ngabdul karena Cipluk tidak datang 

menghampiri Ngabdul. volume memanggil Cipluk semakin keras dan lantang 

sambil mendekat dengan Cipluk. Mata yang melotot yang diciptakan pemeran 

Ngabdul meyakinkan penonton bahwa ini adalah penggambaran marah tokoh 

Ngabdul. 

4) Ngabdul : Apa kok ora mara !  Njegreg wae kaya tugu. 

 Mangane endi  ?! ( kalih nguncalke piring kosong ) 

Bojo tangi turu, ora ana wedang.., ora ana mangan! Karepmu ki 

piye ta….  Kowe ki bojo apa ! 

Ketika pemeran Ngabdul berkata “Apa kok ora mara!!” dengan nada 

suara yang lantang. Dilanjutkan Ngabdul berkata “Mangane endi??!!!” ia 

sambil membanting centhing, respon Cipluk ketika Ngabdul membanting 

Cething Cipluk ikut terkejut. Dengan melompat kecil seperti orang terkejut. 

Ketidak sabaran Ngabdul yang ditambahi dengan emosi tinggi diakibatkan 

Ngabdul lapar. Ngabul marah dengan menatap dengan mata melotot menatap 

Cipluk. Setiap kata pada tekanan dilakukan dengan menganggukkan kepala. 

5) Cipluk : Napa......?  mangan..?  Sampeyan nggih luwe ta ?!  Tak kira 

yen wis ngombe Ciu, Congyang nganti mendem, nganti thele – 

thele kae wis ora luwe. 

Cipluk menjawab dengan nada yang meledek Ngabdul, ketika Cipluk 

bertanya “Sampeyan nggih luwe ta?!!”. Kepala Cipluk sambil menggelengkan 

kepala dengan rasa jengkel dan marah. Dilanjutkan dengan dialog “Tak kira yen 

wis ngombe ciu, congyang nganti mendem, nagnti thele-thele wis ora luwe!!!”, 
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dialog tersebut di ekspresikan dengan jengkelnya Cipluk. Suara yang semakin 

lantang berjalan mendekati Ngabdul dan kedua tangannya diangkat.  

6) Ngabdul  : Piye..?!   Oo dasar bojo ora duwe pikiran, ananing mung 

dheleg – dheleg. Ngalamun.. ngrasani...., karebmu ki piye jal..?  Nggawe 

wedang, apa olah – olah,.. eee mengko yen bojone tangi wis cumawis kabeh, 

ngono apa piye. Dikandhani sekecap malah wangsulan sing ora – ora. 

Anggepmu ki apa heh! 

Ngabdul menjawab “Piye??!!” ia berjalan mendekati Cipluk dengan 

tangannya menunjuk kearah mata Cipluk.  

7) Cipluk : Napa?  nggawe wedang ?  Olah – olah ?  lha kok penak  

  temen sampeyan kuwi… . sing diolah – olah napa ?  Krikil  ? 

  Lha wong mblanja wae ora tahu.., kendhile nggoling,  

  sampeyan ya ora ngerti.  Malah sabendina mung mendem – 

  mendeman, begadang, nglayap nganti esuk… ngobrol karo  

  cah nom – noman… nganti lali omah lali bojo.    Ngono 

kuwi aku kon mikir sampeyan..?  rak malah gering 

awakku kang. 

Pengucapan “Krikil??!!!, lha wong blanja wae ora tau!!” diucapkan 

dengan nada emosi tinggi dan menatap wajah Ngabdul. Berjalan mendekati 

Ngabdul tangan kanan Cipluk diarahkan ke Ngabdul sambil jarinya seperti 

mengkode uang. 

8) Ngabdul : Cipluk....!  Saya suwe saya wani karo wong lanang.  

  Anggepmu ki apa hem...!    Kudune kowe kuwi ngajeni  

  karo wong lanang, awit aku iki bojomu.  Ora malah malang  

  kadak  wani nguman – uman karo aku.   Aku iki bojomu  

  Pluk ! 
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Ngabdul menyela dialog Cipluk dengan cepat “Kudune kowe kuwi 

ngajeni karo wong lanang, awit aku iki bojomu!!” dialog tersebut dilakukan 

dengan  ketika berjalan menuju mendekati Cipluk. Tangan kanan Ngabdul 

dengan jari telunjuk menoyol kepala Cipluk. Tangan Ngabdul menunjuk Cipluk 

dengan emosi tinggi bersuara lantang. Tatapanya melotot kepada Cipluk berjalan 

mondar-mandir sambil menekankan setiap kata. 

9) Cipluk  :  Niku yen sampeyan bisa kanggo panutan,bisa kanggo 

patuladan. Ning sampeyan….( piye)   Nek kaya ngene dadine, mbiyen kula 

ora sudi dadi bojo sampeyan. 

Posisi awalnya Cipluk tidak menghadap ke Ngabdul ketika ia 

berdialog “Niku yen sampeyan bisa kanggo panutan,bisa kanggo patuladan!!” 

ia membalikkan bandan ke arah Ngabdul sambil menunjuk tangannya ke arah 

Ngabdul dan berjalan mendekati Ngabdul dengan nada suara jengkel dan marah 

terhapa Ngabdul. “Nek kaya ngene dadine, mbiyen kula ora sudi dadi bojo 

sampean!!”, dengan gaya jijik terhadap Ngabdul, diekspresikan kedua pundak 

Cipluk di gerakkan dengan bergantian serasa ia jijik terhadap Ngabdul. 

10) Ngabdul : Cipluk.. ! Saya mamak kowe karo wong lanang… Eling – 

eling kowe ki mung Ledhek,  yen biyen ora tak kukup, dadi apa kowe. 

 “Cipluk.. ! Saya mamak kowe karo wong lanang…!!” kalimat 

tersebut diucapakn oleh Ngabdul dengan rasa emosi membalikkan arah hadap, 

tidak menghadap Ngadul. Kedua tangan yang digerakkan sambil berdialog. 

Ketika Ngabdul berkata “Eling-eling kowe ki mung ledhek!!!” arah hadap 

Ngabdul kembali menghadap ke Cipluk sambil menunjukkan jari telunjuknya ke 

arah Cipluk matanya yang melotot ke arah Cipluk. 
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11) Cipluk : Pripun...... Ledhek  ?  Ben aku mung Ledhek, ning aku tau 

nguripi sampeyan. Ngayani sampeyan.  Ora kaya sampeyan, wong lanang 

kang ora tanggung jawab....ora isa golek kaya, ora isa nyambut gawe… 

tangane mung digegem....... ( PLAK ! Tangane Ngabdul nyampluk 

Cipluk ). 

Cipluk semakin marah dan jengkel terhadap Ngabdul mendengar kata-

kata yang diucapkan oleh Ngabdul. Cipluk menolehkan kepalanya melihat dan 

memelototi Ngabdul. Saat Cipluk berkata “Ben aku mung Ledhek, ning aku tau 

nguripi sampeyan. Ngayani sampeyan!!!”. Cipluk mendekati Ngabdul 

mendorong-dorong tokoh Ngabdul hingga Ngabdul berjalan mundur. Dialog ini 

diucapkan dengan karakter suara marah. 

Ekspresi perasaan kemarahan Ngabdul yang dilontarkan ke Cipluk 

yang sangat meluap hingga Ngabdul berani menampar Cipluk.  Ekspresi marah 

Cipluk dan Ngabdul ini di ekspresikan dengan sajian Cocophony yakni sebuah 

suara yang tidak mengenal berbicara lembut. Ketika pada babak ini lah 

dialognya cenderung mengeluarkan suara yang kasar. Dialog luapan perasaan 

marah pemeran diungkapkan melalui gambaran mata melotot serta badan yang 

bergetar. Mata Ngabdul yang memerah dan memerah sambil menunjuk mata 

Cipluk hingga menoyol kepala Cipluk.  

Pada saat Cipluk ditoyol oelh Ngabdul Cipluk hanya berdiri dengan 

merundukkan kepalanya dengan ekspresi ketakutan, namun dia mempunyai 

keberanian untuk membantah pembicaraan Ngabdul. Untuk dapat meyakinkan 

penonton Suara yang dikeluarkan Widayat dalam berperan sebagai Ngabdul 
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bervolume keras sehingga dapat meyakinkan penonton dan penonton terkejut 

melihatnya.  

Ketika Ngabdul akan menampar Cipluk mengangkat tangan dengan 

bergetar. Tekanan suara yang dikeluarkan dapat penonton merasa merinding 

mendengarnya. Ekspresi ini dihasilkan melalui proses-proses latihan yang telah 

dilakukan oleh Widayat dalam mendalami tokoh Ngabdul. Menurut peneliti 

Widayat sebagai Ngabdul sudah bisa merasakan penghayatannya dalam 

berdialog marah. Buktinya peneliti dapat merinding ketika mendengarkan serta 

mengamati gerak-gerik Widayat dalam berperan menjadi Ngabdul.   

Keberhasilan Widayat dalam pembawaan dialog marah ini tidak 

seratus persen bagus karena ketika dialog marah masih terselipkan celotehan 

yang tidak perlu di tonjolkan. Contohnya bercanda ketika berdialog marah, 

sehingga dapat memecahkan konsentrasi penonton. 

12) Dialog dalam Perasaan Sedih pada Tokoh Ngabdul dan Cipluk 

 Berikut adalah potongan dialog Ngabdul ketika sedih setelah ditinggalkan 

lama oleh Cipluk. 

1) Cipluk  :( Cipluk muwun ngrungebi Ngabdul ) Kang… aku njaluk 

ngapura kang…..   (awit saking keselipun, Cipluk ketilem… nyarengi 

Ngabdul tangi tilem ) 

 

Cipluk berjalan dari dalam back stage menuju ke panggung utama sambil 

menangis merintih menghampiri Ngabdul yang sedang tertidur karena 

kebanyakan minun vodka. Badan Cipluk terkesan merunduk-runduk karena 
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kesedihannya, sambil memegan perutnya yang hamil. Cipluk mendekati 

Ngabdul kemudian ikut tertidur. 

2) Ngabdul : Pluk… Cipluk.. bojoku… aku sing luput  (Cipluk 

dikekeb) 

Tiba-tiba Ngabdul terbangun dari tidurnya dengan teriak “Pluk.. Cipluk.. 

bojoku..” sambil menangis Ngabdul melihat memegang wajah Cipluk, bahwa di 

sampingnya ada Cipluk kemudian Ngabdul memeluk Cipluk. 

3) Cipluk : Kang… aku luput, kang…. 

Cipluk memeluk Ngabdul dengan duduk berdua di lantai dengan 

menangis merintih. Kedua tangan Cipluk dipegang oleh Ngabdul, mereka berdua 

berdiri kedua tanga Cipluk di tarik ke atas oleh Ngabdul. 

4) Ngabdul :  Ora, kowe ora luput.   Aku lan kahanan kang njiret 

dalaning uripku, Pluk.   Sepi sepa.. ora asapa – sapa, aku wong lanang kang 

ora tanggung jawab, ora gelem nyambut gawe .....anane mung mendem 

......keplek ...........anane mung tansah nyiksa marang raga lan batinmu pluk 

.......aku luput pluk ..... 

Ngabdul menangis merintih mengakui kesalahannya, kemudian Ngabdul 

memeluk Cipluk dan memegang kedua tangan Cipluk. Mulai dari dialog 

Ngabdul yang berkata “Kowe ora salah pluk....” Ngabdul membalikkan 

badannya menghadap ke arah penonton sambil berjalan merunduk dan 

menangis. perlahan-lahan Ngabdul berjalan kedepan. 

5) Cipluk :  Aku Ya rumangsa luput kang ......ingatase aku bojo 

...ninggalake omah nganti 3 sasi ora ngabari marang sampean .......kang 

......aku ya luput ....... 
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Cipluk berdiri bersamaan dengan dialog “Aku ya rumangsa luput 

kang...”, Cipluk berjalan mengikuti arah Ngabdul ke arah penonton dengan 

menangis. Cipluk berjalan kedepan sambil memegang perutnya yang hamil 

besar. Langkahnya yang lambat yang bersamaan dengan dialognya bersuara 

menangis. 

6) Ngabdul :  Duh gusti matur gunging panuwun .......semanten ageng 

tresna paduka dumateng Cipluk .........Nyata pacobaing urip bisa kanggo kaca 

brenggala anggone kita sami anglampahi gesang ing ndonya kanti becik lan 

utami... 

Kedua tangan Ngabdul dan Cipluk disatukan dengan meratapi kesedihan 

mereka berdua. Keduanya kemudian berpelukan saling dan memaafkan.  

Tiga bulan lamanya Cipluk meninggalkan Ngabdul, dalam benak 

Ngabdul dibalik watak antagonisnya terdapat watak protagonis. Rasa keberatan 

Ngabdul yang ditinggalkan dan masih ingin didampingi oleh Cipluk merupakan 

kesedihan dalam hidup seorang Ngabdul. Sebenarnya Ngabdul sangan mencintai 

Cipluk kemarahan Ngabdul sebelumnya adalah emosi sesaat. Ketika Ngabdul 

ditinggalkan oleh Cipluk, Ngabdul merasa sudah tidak ada yang yang peduli 

dengan Ngabdul.  

 Widayat dalam membawakan dialog sedih dilakukan dengan  nafas 

tersendat-sendat. Nada vokal yang dilakukan dengan suara merengek menangis.  

Air mata yang dikeluarkan oleh Widayat dalam berperan sebagai Ngabdul ketika 

membawakan dialog sedih menambah keyakinan terhadap penonton. Tubuh yang 

meringkuk  dan kepala menunduk kedepan sambil mengucapkan dialog dengan 

nada sedih yang dilakukan Widayat sangat meyakinkan penonton. Menurut 
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peneliti Widayat telah berhasil dalam memerankan tokoh Ngabdul dalam segi 

dialog perasaan sedih. Secara hafalan dialog Widayat sudah mampu 

menghafalkan melalui jalannya cerita. Pada dasarnya Widayat adalah seniman 

yang sudah berpengalaman dalam seni pertunjukan teater atau drama ini. 

7) Dialog dalam Perasaan Gembira pada Tokoh Ngabdul 

 Kegembiraan Ngabdul ini ditunjukan pada Widayat ketika berperan sebagai 

Ngabdul ia menghayati benar dalam dialog gembiranya potongan dialog yakni: 

1) Ngabdul : Pluk… (Nggemesi pipine Cipluk kalih mesam–mesem) 

Wah… kowe pancen bojo sing pinter golek dhuwit.  Ayu tenan kowe Pluk. 

 

Ngabdul memanggil Cipluk dengan suara mesra sambil tersenyum 

mencoba menggoda Cipluk namun Cipluk tidak menganggap suara panggilan 

Ngabdul. Posisi badan Ngabdul ketika memanggil Cipluk badannya menghadap 

ke Cipluk, kedua tangannya memegang ujung kain jariknya dan menggulung-

gulung kain yang dipakainya. Kepala Ngabdul menoleh mengikuti jalannya 

Cipluk.  

2) Cipluk : Aaahh sampeyan kuwi yen wis kelegan…. Coba yen lagi 

sepi ? 

Ketika Ngabdul memanggil Cipluk, Cipluk menoleh melihat Ngabdul 

dengan wajah jutek. Cipluk berjalan ke arah samping kanan Ngabdul sambil 

berkata “Aaahh sampeyan kuwi yen wis kelegan…. Coba yen lagi sepi ?”. 

3) Ngabdul :lho aja ngono tak Pluk .........saiki ngene pluk ...wis pirang pirang 

sasi iki awak e dewe lak tansah padu wae .........ora tahu rukun .....saiki 

mumpung ana rejeki lan kahanane prayoga ......mbok aku ...NJUK yo ....... 
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Nada merayu Ngbdul hingga Cipluk tergoda, mata Ngabdul mengikuti 

mondar-mandi jalannya Cipluk untuk merayunya. Badannya tetap merunduk dan 

meremas-remas kain jarik yang dipakainya. 

4) Cipluk  :  Alah ....kang ...kang mbok ya nyebut ......aku lan sampean 

kuwi wis tuwo kok aneh aneh lho .......NJUK opo .....??? 

Cipluk sambil malu-malu berkata “Njuk apa??” sambil kedua tangan 

Cipluk memegang dan meremas-remas  baju yang diikatnyan di perut.  

5) Ngabdul :  halah .....Koyo ra ngerti wae lho .... 

Ngabdul mencoba merayu Cipluk lagi hingga Cipluk mau diajak 

hubungan suami istri dengannya. Ngabdul mencoba memegang tangan Cipluk, 

namun tangan Cipluk tetap asik dengan meremas-remas bajunya. 

6) Cipluk  : OPO ta.....? ( kalian Mesam Mesem angleleda ) 

Sambil tersenyum melihat Ngabdul tangan Cipluk diberikan oleh 

Ngabdul. suara yang lembut membuat Ngabdul semakin tergoda. 

7) Ngabdul : (sambil narik tangan ) Ladenana aku Pluk .......... 

Mereka saling bergandengan kemudian mereka saling berrangkulan 

untuk menuju ke kamar mereka. Ketika masuk kekamar dengan lari dan 

berangkulan. 

Dialog gembira ini diucapkan oleh Ngabdul ketika setelah Ngabdul 

menerima uang dari pak lurah. Kemudian Ngabdul merayu Cipluk mengajak 

hubungan intim suami istri. Ngabdul merayu Cipluk dengan lemah kegenitannya 

sambil mencubit-cubit pipi Cipluk. Penggunaan suara pada babak ini tokoh 
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Ngabdul dan Cipluk menggunakan karakter suara Euphony yakni baik Ngabdul 

dan Cipluk menggunakan suara yang manis han harmonis. Tujuanya merekan 

untuk saling menggoda. Senyuman menggoda Si Ngabdul berhasil menarik 

perhatian Cipluk dan penonton. Ketika Ngabdul menggoda respon penonton 

dengan bersorak-sorai karena Cipluk akan diajak berhubungan intim suami istri. 

Potongan dialog yang menggambarkan kegembiraan Ngabdul dapat 

dihayati oleh Widayat dalam berperan sebagai Ngabdul. Pengucapan dialog 

dengan perasaan kegirangan atas kebahagiaannya. Hal ini di tunjukkan ketika 

Widayat menjadi Ngabdul berkata terhadap Cipluk   

“Pluk… (Nggemesi pipine Cipluk kalih mesam–mesem)Wah… kowe 

pancen bojo sing pinter golek dhuwit.  Ayu tenan kowe Pluk”. 

Pada dialog tersebut merupakan bahasa karakter yang euphemism 

bahwa bahasanya lebih romantis dan erotis. Widayat membawakan dialognya 

dengan rasa kegembiraan sambil tersenyum tersipu melihat Cipluk. 

Kegembiraan ini ditambahkan dengan rasa sayang Ngabdul. Pada dialog ini 

dapat membawa suasana gembira terhadap penonton. Terbukti bahwa penonton 

ikut tertawa dalam munculnya dialog dalam adegan ini. Artinya Widayat sebagai 

Ngabdul berhasil membawakan dialog ini dengan sesuai perasaan gembira. 

Hasilnya penonton dapat merasakan jalannya cerita dan mengerti maksud 

ceritanya. 

8) kan hampir setengah abad, bapak Widayat memiliki bentuk tubuh yang 

proporsional. Artinya tinggi dan berat badan seimbang, serta mempunyai ciri-
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ciri wajah berbentuk persegi. Bentuk mata bulat dan bentuk alis yang tebal 

sesuai dengan Dialog dalam Perasaan Marah Tokoh Cipluk 

 Dialog kemarahan Cipluk ketika Ngabdul memaksa meminta makan 

sedang kondisi ekonomi sedang terpuruk artinya keluarga ini sedang tidak 

memiliki uang. 

Cipluk : Apa..!  ( Cipluk badhe mlebet )  

Ngabdul : Apa kok ora mara !  Njegreg wae kaya tugu. 

  Mangane endi  ?! ( kalih nguncalke piring kosong ) 

  Bojo tangi turu, ora ana wedang.., ora ana mangan! 

Karepmu ki piye ta….  Kowe ki bojo apa ! 

Cipluk : Napa......?  mangan..?  Sampeyan nggih luwe ta ?!  Tak 

kira yen wis ngombe Ciu, Congyang nganti mendem, 

nganti thele – thele kae wis ora luwe. 

Ngabdul  : Piye..?!   Oo dasar bojo ora duwe pikiran, ananing mung 

dheleg – dheleg. Ngalamun.. ngrasani...., karebmu ki piye 

jal..?  Nggawe wedang, apa olah – olah,.. eee mengko yen 

bojone tangi wis cumawis kabeh, ngono apa piye.  

  Dikandhani 

sekecap malah wangsulan sing ora – ora. Anggepmu ki 

apa heh! 

 

Cipluk : Napa?  nggawe wedang ?  Olah – olah ?  lha kok penak  

  temen sampeyan kuwi… . sing diolah – olah napa ?  Krikil  ? 

  Lha wong mblanja wae ora tahu.., kendhile nggoling,  

  sampeyan ya ora ngerti.  Malah sabendina mung mendem – 

  mendeman, begadang, nglayap nganti esuk… ngobrol karo   cah nom – noman… nganti lali omah lali bojo.    Ngono kuwi aku kon mikir sampeyan..?  rak malah gering awakku kang. 

Ngabdul : Cipluk....!  Saya suwe saya wani karo wong lanang.  

  Anggepmu ki apa hem...!    Kudune kowe kuwi ngajeni  
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  karo wong lanang, awit aku iki bojomu.  Ora malah malang  

  kadak  wani nguman – uman karo aku.   Aku iki bojomu  

  Pluk ! 

Cipluk  :  Niku yen sampeyan bisa kanggo panutan,bisa kanggo 

patuladan. Ning sampeyan….( piye)   Nek kaya ngene 

dadine, mbiyen kula ora sudi dadi bojo sampeyan. 

Penggambaran dialog ini adalah diawali dengan kemarahan Ngabdul 

yang memaksa meminta makan. Uang yang tidak mencukupi untuk membeli 

makanan. Pemaksaan Ngabdul inilah yang dapat memancing emosi Cipluk. 

Sehingga Cipluk dimarahi oleh Ngabdul selalu membantah. Pembantahan 

Cipluk ini tidak pada unsur negatif Cipluk, namun Cipluk membantah terhadap 

Ngabdul sudah hilang kesabarannya sang selalu tunduk terhadap Ngabdul.  

Dialog ini diekspresikan oleh Nining sebagai Cipluk dengan wajah 

kedua alisnya dikerutkan. Hal ini untuk mengatisipasi keluarnya air mata. Wajah 

dan mata yang memerah sehingga dapat menetesnya air mata. Karena pada 

umumnya perempuan marah pasti bersamaan dengan menangis.  

Menurut peneliti Nining sudah mampu membawa suasana. Hingga 

penonton terbawa oleh suasana, akan tetapi kelemahan Nining kurang tanggap 

dalam menerima umpan dari Widayat ketika pengucapan dialog terlalu cepat. 

Hal ini terbukti bahwa Nining belum seratus persen hafal dialog secara utuh. 

4.2.2.2 Penghayatan Melalui Karakter Ngabdul dan Cipluk 

 Penghayatan Widayat dan Nining dalam memahami karakter sebagai 

seorang orang kampung yang sedang terpuruk ekonominya. Berbeda dengan 
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kehidupan asli yang mereka perankan Perbedaan keseharian Widayat dan Nining 

pada aslinya. Pengenalan karakter dapat melalui pengenalan tokoh melalui bentuk 

fisik, umur, penampilan kostum, maka dapat dijelaskan melalui karakteristik 

pemeran Ngabdul dan Cipluk. 

4.2.2.2.1 Karakteristik Pemeran Ngabdul dan Cipluk 

 Karakteristik pemeran terdiri dari tiga dimensi yakni, dimensi fisiologi, 

dimensi sosiologi dan dimensi psikologis. Bapak Widayat pemeran Ngabdul dan 

Sri Rahayu Ningsih pemerang Cipluk memiliki ketiga dimensi yaitu: 

1) Dimensi Fisiologis Pemeran Tokoh Ngabdul 

Bapak Widayat berusia 48 tahun, lahir di kota Semarang pada tanggal 21 

Januari tahun 1967. Perannya sebagai Ngabdul berusia 37 tahun Laki-laki yang 

usianya dapat dikatakarakter yang dibawakan yakni antagonis serta bentuk mulut 

yang tebal. 

Menurut peneliti ketidak perbedaan Usia menjadi penghalang dalam 

peran Widayat ketika memerankan tokoh Ngabdul, walaupun dari segi teknik 

penguasaan panggung dalam berakting sudah bagus. Bahwasannya Usia Ngabdul 

37 tahun jika digambarkan sosok pria yang masih trengginas, sedangkan usia 48 

tahun yang dimiliki Widayat sudah terlalu tua. Jika diperankan oleh Widayat 

terlalu muda. 

2) Dimensi Sosiologis Pemeran Tokoh Ngabdul 

 Bapak Widayat adalah seorang seniman, kesehariannya  adalah seorang 

seniman Wayang Orang Ngesti Pandhawa. Dibalik menjadi seorang seniman 

bapak Widayat sebagai pelatih sanggar Yasa Budaya kota Semarang. Sejak dari 
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kecil bapak Widayat sudah terlatih mentalnya dalam bidang seni. Bapak Widayat 

merupakan keturunan darah seniman, karena orang tuanya bergelut dalam bidang 

kesenian yakni seni wayang orang. Pendidikan akhir bapak Widayat SMP dan 

beragama Islam.  

 Peranan bapak Widayat dalam masyarakat sebagai pelaku seni yang 

memberikan masyarakat melalui kesenian truthuk. Berbagai organisasi diikuti 

bapak Widayat antara lain: Tirang Comunity, Wayang orang Ngesti Pandhawa, 

Paguyuban Puji Langgeng. 

 Sebagai pembandingnya di dalam lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri 

Ngabdul adalah seorang laki-laki yang mempunyai istri yang bernama Ledhek 

Cipluk. Mata pencaharian Ngabdul adalah pengendang tayub, namun setelah 

terpuruknya ledhek Cipluk sudah tidak mempunyai mata pencaharian selain 

sebagai pengendang tayub. Hal ini tidak jauh berbeda dengan profesi asli Widayat 

yakni seorang seniman. 

3) Dimensi Psikologis Pemeran Tokoh Ngabdul 

 Pribadi seorang Widayat adalah orang yang memiliki watak tempramental, 

pemarah, emosi tinggi namun dibalik karakter pemarah bapak Widayat seseorang 

yang memiliki watak humoris yang sangat mendasari dalam diri seorang Widayat. 

Widayat dalam mempraktikan pada perannya sebagai Ngabdul.  Memiliki watak 

jahat, tempramental, pemarah namun selain watak negatif tersebut tersimpan 

watak tanggung jawab dan sayang terhadap Cipluk istrinya. Watak Ngabdul 

tersebut tidak jauh beda yang dimiliki Widayat. Menurut penjelasan bapak 

Widayat (wawacara, 4 Juli 2015). 
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  “Saya ini pemilik watak yang antagonis, keras, galak aslinya saya seperti 

itu. Tapi saya ada sisi humorisnya karena pak dayat berzodiak Aquarius 

ha..ha..ha.., tapi jika pak Dayat memerankan watak dibalik itu saya 

merasa kesulitan”. 

 

 Perbandingan watak asli Widayat dengan watak yang diperankan yakni 

Ngabdul tidak berbeda jauh. Watak Widayat Cenderung humoris ini yang 

terkadang masih terbawa ketika memerankan tokoh Ngabdul diatas panggung. 

Beberapa kali sutradara Truthuk Tirang mengingatkan Widayat saat berperan 

sebagai Ngabdul bercandanya tidak terkontrol. 

 

 Pembuktian ketika Widayat berperan menjadi tokoh Ngabdul sisi seorang 

Widayat yang humoris berubah menjadi watak Ngabdul yang galak dengan rautan 

wajah yang kejam dan jahat. Widayat dalam memerankan tokoh Ngabdul secara 

totalitas. Salah satu penonton yakni teman terdekat widayat beranggapan, 

”Kenal dekat dengan pak dayat, tokoh Ngabdul dengan watak aslinnya pak 

Dayat ini sedikit bersebrangan pak Dayat terkadang sering bercanda, usil. 

Namun dia mempunyai bekal pengalaman  guru-

 gurunya,ketoprak,wayang. Jika drama agak bersebrangan dengan  watak 

 aslinya.Bekalnya yang paling murni itu dari kehidupan, mungkin  dari 

teman-temannya, mungkin melihat dari orang dimana mendengar atau 

orang yang lakukan hal itu sebagai bahan  dia untuk dia praktekan, atau 

melakukan tokoh yang dia perankan”(Ayok, 8 Agustus 2015). 

 Intellegence Quotient (IQ) Widayat dibuktikan dalam Kecerdasan bidang 

menghafal naskah, Widayat mengakui kesulitan bahwa menghafalkan naskah, 

teknik bapak Widayat dengan memahami isi cerita dapat lancar dalam berdialog. 

Bahwasannya bapak Widayat merupakan seniman yang sudah mempunyai 

pengalaman lebih luas di bidang kesenian pertunjukan  karena tidak kesenian 
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truthuk namun  kesenian wayang orang juga diikuti sejak bapak Widayat sejak 

SD. 

4) Dimensi Fisiologis Pemeran Tokoh Cipluk 

 Pemeran tokoh Cipluk adalah  Nining, memiliki tubuh yang mungil namun 

padat. Nining berusia 35 tahun. Menurut Budianto sebagai sutradara Truthuk usia 

ledhek Cipluk 35 tahun. Secara fisik dan Usia Nining dengan Cipluk sama 

sehingga tidak jauh beda serta cocok diperankannya. Nining sudah berkeluarga 

dan memiliki dua anak. Memiliki ciri-ciri muka bulat dan berkulit putih.  

 Wanita kelahiran Semarang bermata bulat dan bertubuh sensual sangat 

sesuai mendapatkan peran Cipluk. Padadasarnya tokoh Cipluk ini merupakan 

seorang penari ledhek yang ciri-ciri fisiknya memiliki tubuh yang sensual, berkulit 

putih cantik jelita sehingga dapat menjadi kebanggaan kelompok tayub ledhek 

Cipluk, berdasarkan penjelasan bapak Budianto, 

 “saya memilih mbak Nining karena dia punya tubuh yang menarik, yang 

 saya cari ini yang seperti itu. Cantik, putih agar penonton ikut terpesona 

 melihatnya. Walaupun dia sudah berkeluarga dan mempunyai dua anak 

 Nining masih kelihatan muda.”(Wawancara bapak Budianto 8 Juli 2015). 

 

5) Dimensi Sosiologis Pemeran Tokoh Cipluk 

 Sri Rahayu Ningsih merupakan turunan keluarga seniman, artinya Sri 

Rahayu Ningsih bergelut dalam bidang yang tidak jauh. Pekerjaan Sri Rahyu 

Ningsih sebagai pekerja harian lepas di SETDA Provinsi Jawa Tengah. 

Pendidikan akhir Sri Rahyu Ningsih Lulusan S1 perguruan tinggi Universitas 

Diponegoro Jurusan Ekonomi Managemen, mengaku tidak pernah mengalami 

pendidikan seni baik pertunjukan maupun teater.  
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 Pekerjaan Nining sebagai pegawai SETDA Provinsi Jawa Tengah yang 

notabennya sebagai pegawai kantor yang menggunakan pakaian seragam rapi dan 

sopan, Nining dapat merubahnya menjadi Tokoh Cipluk seorang ledhek yang 

memiliki tubuh sensual dan indah yang memakai kostum ledhek yang 

memperlihatkan lekuk tubuhnya centil terhadap laki-laki, namun kecentilan 

Cipluk ada batasannya sehingga dapat menarik penonton yang melihat. Secara 

totalitas Nining memerankan ledhek Cipluk yang berbeda pekerjaan aslinya.  

6) Dimensi Psikologis Pemeran Tokoh Cipluk 

 Karakter asli Sri Rahayu Ningsih seorang yang berwatak pemarah 

memiliki emosi yang tinggi, dibalik Karakter pemarah Sri Rahayu Ningsih  watak 

yang penyayang. Watak penyayang Sri Rahayu Ningsih di aplikasikan terhadap 

keluarganya. Pembuktian karakter penyayang ini Nining menerapkan pada 

karakter seorang tokoh Cipluk dimana ketika Ngabdul selalu menghina Cipluk 

dengan kata-kata kasar namun Cipluk tetap sabar menghadapi Ngabdul suaminya. 

Cipluk akan tetap menghargai bahwa Ngabdul adalah suaminya yang harus tetap 

dipatuhi dan disayanginya. Kodrat seorang istri adalah mematuhi apa yang 

dikatakan suami.  

 “Karakter asli saya sendiri adalah galak, saya itu orangnya galak. Sedikit-

 sedikit emosinan. Tapi di watak yang galak saya ada watak penyayang 

 terhadap keluarga saya”. (Wawancara Sri Rahyu Ningsih). 

 

 Kesesuaian karakter Nining dalam memerankan tokoh Cipluk sangat baik. 

Peneliti beranggapan bahwa dimensi psikologis dalam ranah drama bukan hanya 

sesesuaian karakter asli dengan karakter yang diperankan, namun kecerdasan IQ 

(Intellegence Quotient) Nining dalam menghafalkan naskah drama masih kurang.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Ketoprak Truthuk Tirang Semarang adalah salah satu kelompok kesenian 

tradisi di Kota Semarang yang mengembangkan karyanya melalui tradisi lisan 

yakni ketoprak truthuk. Ketoprak truthuk adalah tradisi lisan yang muncul dari 

masyarakat itu sendiri. Munculnya berawal dari obrolan warga masyarakat ketika 

terang bulan. Salah satunya truthuk dapat disebut juga sebagai tradisi padang 

bulan. Keunikan pertunjukan truthuk ini semua orang yang berada di panggung 

pertunjukan adalah pemeran dari pertunjukan ketoprak truthuk. Artinya pemain 

musik harus mampu bermain drama atau berperan sebagai tokoh dalam cerita dan 

sebaliknya pemain yang berperan menjadi tokoh dalam cerita harus mampu 

bermain musik.  

 Pertunjukan Ketoprak Truthuk Tirang Comunity memiliki beberapa aspek 

sajian antaralain, lakon yang dipentaskan, Naskah lakon, sutradara, 

pengCastingan, dan pemeran tokoh. Tokoh central pada pertunjukan Ketoprak 

Truthuk Tirang dalam lakon Obahing Ledhek Kasaputing Ratri adalah Tokoh 

Ngabdul dan Cipluk.  

 Ngabdul dan Cipluk merupakan tokoh central, Sutradara dalam memilih 

karakter yang cocok untuk memerankan tokoh yang diinginkan harus memahami 

karakter pemeran melalui tiga aspek yakni dimensi fisiologis, dimensi sosiologis 

dan dimensi psikologis. Tugas dari pemeran tokoh Ngabdul dan Cipluk dalam 
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keberhasilannya untuk mewujudkan karakter yang diinginkan oleh sutradara 

dilandasi dengan cara penghayatan penghayatan peran. Pembelajaran teknik teater 

pemeran tokoh Ngabdul dan Cipluk memiliki teknik tersendiri dalam menemukan 

karakter yang diharapkan oleh sutradara, karena pemeran tokoh Ngabdul dan 

Cipluk adalah seniman alam yakni seniman yang belajar dari lingkungan 

sekitarnya.  

 Keberhasilan teknik yang dipelajari dan bekal pengalaman  pemeran 

Ngabdul dan Cipluk dalam penghatannya membuat kekaguman penonton. 

Pembangunan suasana dan karakter pemeran tokoh Ngabdul dapat menimbulkan 

rasa benci terhadap penonton atas peran antagonis yang dibawakannya. Begitupun 

yang dirasakan oleh penonton ketika memperhatikan tokoh Cipluk, dapat 

menimbulkan rasa belas kasihan atas peran Protagonisnya. Berbagai elemen 

pendukung tata rias, tata busana dan ilustrasi musik. Tata rias wajah tokoh 

Ngabdul menggunakan tata rias watak. Tokoh Cipluk menggunakan tatarias 

korektif. Ilustrasi musik menggunakan sebagian gamelan Laras Slendro yang 

terdiri dari rebab, kendang, gender, bonang, saron, gong, kempul bernada 6 serta 

kethongan yang merupakan alat musik yang wajib dalam pertunjukan truthuk.  

 Hasil penelitian pertunjukan Ketoprak Truthuk Tirang Semarang yang 

berjudul Obahing Ledhek Kasaputing Ratri memiliki pesan terhadap masyarakat 

ada beberapa hal negatif yang tidak perlu dicontoh oleh masyarakat antara lain 

minum-minuman keras, berjudi, menelantarkan istri. 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu mendapat 

perhatian mengenai bentuk pertunjukan Ketoprak Truthuk Tirang Semarang. 

5.2.1 Kelompok Ketoprak Truhuk Tirang diharapkan terutama bagi pemeran 

tokoh Ngabdul dan Cipluk perlu berlatih lagi tetang teori drama turgi. 

Supaya dalam pementasannya tidak terkesan spontanitas, sehingga dalam 

pertunjukannya ada teori dan teknik yang mendasari. 

5.2.3 Sebaiknya tokoh Ngabdul diperankan oleh orang yang umurnya sesuai 

dengan  umur Ngabdul karena Widayat sudah terlalu tua berperan sebagai 

Ngabdul. Harusnya sudah ada penggantinya umur yang lebih muda dari 

Widayat. 

5.2.3 Bagi Masyarakat terutama generasi muda harusnya lebih aktif untuk 

mempelajari Ketoprak Truthuk yang hampir hilang ditelan zaman, karena 

generasi muda merupakan fondasi dalam melestarikan kesenian daerahnya 

sendiri. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Pedoman Observasi 

Dalam penelitian ini hal-hal yang diamati secara langsung mengenai: 

1.1 Keadaan lingkungan dan kondisi fisik lokasi penelitian.  

1.2 Sejarah munculnya Kelompok Ketoprak Truthuk Tirang. 

1.3 Sejarah munculnya Ketoprak Truthuk. 

1.4 Melihat proses latihan Ketoprak Truthuk Tirang Semarang. 

1.5 Teknik memunculkan serta bagaimana penghayatan karakter tokoh Ngabdul 

dan Cipluk. 

2. Pedoman Wawancara 

2.1 Wawancara dengan bapak Herianto selaku pegawai Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata kota Semarang 

2.1.1 Bagaimana kondisi bidang kebudayaan kota Seamarang? 

2.1.2 Apa saja macam-macam kesenian yang ada di kota Semarang? 

2.1.3 Apakah kesenian tersebut masih eksis? 

2.1.4 Dari beberapa kesenian yang anda sebutkan mana yang masih eksih? 

2.1.5 Apakah kesenian truthuk termasuk kesenian kota Semarang? 

2.1.6 Sejauh mana pemerintah daerah peduli terhadap kesenian di kota 

Semarang? 
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2.1.7 Upaya apa sajakah yang dilakukan Dinas Pariwisata kota Semarang guna 

mengangkat kelompok Ketoprak Truthuk Tirang sebagai identitas kota 

semarang? 

2.1.8 Adakah bantuan yang diberikan kepada para seniman dan pendukung yang 

ikut berperan aktif dala kehidupan Ketoprak Truthuk Tirang Semarang? 

2.2 Wawancara dengan ketua Ketoprak Truthuk Tirang Semarang 

2.2.1 Sejak kapan menggeluti bidang kesenian terutama ketoprak? 

2.2.2 Berdiri sejak kapan kelompok ketoprak truthuk Tirang Semarang ini? 

2.2.3 Basecam asli kelompok truthuk Tirang dimana? 

2.2.4 Siapakah yang pertama kali mempunyai gagasan untun membuat 

kelompok ketoprak truthuk Tirang Semarang ini? 

2.2.5 Asli dari manakah ketoprak truthuk?  

2.2.6 Bagaimana sejarah munculnya ketoprak truthuk? 

2.2.7 Fungsi dari ketoprak truthuk ini bagi masyarakat serta pemerintah apa? 

2.2.10 Cerita apa saja yang ditampilkan? 

2.2.11 Apakah Ketoprak Truthuk Tirang menggunakan suatu ilustrasi musik? 

2.2.12 Benarkah iringan musik sangat berpengaruh dalam pertunjukan Ketoprak 

Truthuk Tirang? 

2.2.13 Alat musik apakah yang digunakan dalam pertunjukan Ketoprak Truthuk 

Tirang? 

2.3 Wawancara dengan Sutradara Ketoprak Truthuk Tirang Semarang. 

2.3.1 Anda sebagai sutradara, apa itu sutradara menurut anda sendiri? 
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2.3.2 Menurut penggambaran fisiologis tokoh Ngabdul dan cipluk, usia, jenis 

kelamin, kedaan tubuh, ciri-ciri muka, ciri-ciri badani lainya bagaimana? 

2.3.3 Pengambaran sosiologis, status sosial, pekerjaan, peranan dalam 

masyarakat, kehidupan kepribadian , aktivitas sosial, keturunan, agama 

Ngabdu dan Cipluk? 

2.3.4 Menurut anda lebih memilih pemeran yang sama dengan watak aslinya 

atau tidak sama dengan watak aslinya?  

2.3.5 Atas dasar apa anda memunculkan ide bahwa tokoh cipluk dan Ngabdul 

seperti itu? 

2.3.6 Menurut anda apakah pemeran Ngabdul dan Cipluk berbeda dengan wata 

aslinya? 

2.3.7 Bagaimana cara anda dalam mempengaruhi jiwa pemain, apakah dengan 

memberi contoh akting? 

2.3.8 Seorang sutradara pasti mempunyai pengalaman bermain? Apakah benar 

anda mempunyai pengalaman bermain? 

2.3.9 Bagaimana pola suara Ngabdul apakah berbeda dengan suara pemeran 

Ngabdul? 

2.3.10 Bagaimana pola suara Cipluk apakah berbeda dengan suara pemeran 

Ngabdul? 

2.3.11 Bagaimana suasana lakon Ledhek Kasaputing Ratri menurut imajinasi 

anda? 
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1. Adakah disela-sela pertunjukan menyelipkan suatu banyolan untuk 

hiburan penonton agar tidak jenuh?, dan bagaimana kontrol  jika terlalu 

banyak guyonan? 

2. Wawancara dengan pemeran tokoh Cipluk 

2.4.1 Sejak kapan anda bergabung sebagai pemeran di ketoprak Truthuk Tirang? 

2.4.2 Mengapa anda memilih sebagai pemain ketoprak? 

2.4.3 Adakah kegiatan sehari-hari selain bermain ketoprak? 

2.4.4 Apa suka duka berakting dalam bermain ketoprak Truthuk? 

2.4.6 Adakah kesulitan dalam bermain ketoprak? 

2.4.7 Lakon apa sajakah yang anda lakoni? 

2.4.8 Lakon apa yang menurut anda yang paling enak di mainkan? 

2.4.9 Karakter seperti apa saja yang anda mainkan? 

2.4.10 Adakah kesulitan dalam memahami karakter yang anda mainkan? 

2.4.11 Bagaimana cara agar mendapatkan karakter yang di inginkan sutradara? 

2.4.13 Adakah latian khusus dalam mempelajari karakter? 

2.4.14 Strategi apa saja agar akting anda terlihat sempurna?, adakah cara khusus 

untuk melatih konsentrasi? 

2.4.15 Vokal merupakan unsur utama dalam menyampaikan pesan adakah 

strategi dalam melatih vokal anda? 

2.4.16 Adakah perbedaan antara suara anda asli dengan suara yang anda 

perankan?, jika ada bagaimana kesan anda dalam melakukan hal itu? 

2.4.17 Perlukah latihan pernafasan dalam melatih vokal?, apakah anda sering 

melakukan hal itu? 
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2.4.18 Bagaimana cara melatih vokal anda?, apakah dengan berenang? 

2.4.19 Dalam teater maupun drama pengucapan, dinamika, tekanan suara dalam  

dialog adalah hal terpenting, bagaimana cara anda dalam melatih tersebut 

agar bisa melakukannya dengan baik sesuai tehnik? 

2.4.20 Dalam bergelut dan bermain teater truthuk ini, anda mendapat paksaan 

atau  keinginan sendiri? 

2.4.21 Strategi apa saja agar akting anda terlihat sempurna?, adakah cara khusus 

untuk melatih konsentrasi? 

2.4.22 Strategi yang bagaima untuk melatih konsentrasi? Apa maksud konsentrasi 

dalam bermain drama itu sendiri menurut anda? 

2.4.23 Adakah anda cara melatih sukma, atau melatih panca indera, penciuman, 

perabaan, melatih perasaan, rasa emosi dan lain-lain untuk meningkatkan 

daya konsentrasi anda? 

2.4.24 Bagaiman cara menemukan peran sosok Cipluk?, cara memahami  

karakter ngabdul/ cipluk selain di contohi sutradara? 

3. Wawancara dengan pemerang Ngabdul 

2.5.1 Sejak kapan anda bergabung sebagai pemeran di ketoprak Truthuk Tirang? 

2.5.2 Mengapa anda memilih sebagai pemain ketoprak? 

2.5.3 Adakah kegiatan sehari-hari selain bermain ketoprak? 

2.5.4 Apa suka duka berakting dalam bermain ketoprak Truthuk? 

2.5.5 Adakah kesulitan dalam bermain ketoprak? 

2.5.6 Lakon apa sajakah yang anda lakoni? 

2.5.7 Lakon apa yang menurut anda yang paling enak di mainkan? 
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2.5.8 Karakter seperti apa saja yang anda mainkan 

2.5.9 Adakah kesulitan dalam memahami karakter yang anda mainkan? 

2.5.10 Bagaimana cara agar mendapatkan karakter yang di inginkan sutradara? 

2.5.11 Adakah latian khusus dalam mempelajari karakter? 

2.5.12 Strategi apa saja agar akting anda terlihat sempurna?, adakah cara khusus 

untuk melatih konsentrasi? 

2.5.14 Vokal merupakan unsur utama dalam menyampaikan pesan adakah 

strategi dalam melatih vokal anda? 

2.6.14 Adakah perbedaan antara suara anda asli dengan suara yang anda 

perankan?, jika ada bagaimana kesan anda dalam melakukan hal itu? 

2.5.15 Perlukah latihan pernafasan dalam melatih vokal?, apakah anda sering 

melakukan hal itu? 

2.5.16 Strategi yang bagaima untuk melatih konsentrasi? Apa maksud 

konsentrasi dalam bermain drama itu sendiri menurut anda? 

2.5.17 Adakah anda cara melatih sukma, atau melatih panca indera, penciuman, 

perabaan, melatih perasaan, rasa emosi dan lain-lain untuk meningkatkan 

daya konsentrasi anda? 

2.5.18 Bagaiman cara menemukan peran sosok Ngabdul?, cara memahami  

karakter Ngabdul selain di contohi sutradara? 

4. Pertanyaan Penonton yang mengenal dekat dengan pemeran 

2.6.1 Sudah yang keberapa kali anda melihat pertunjukan Ketoprak Truthuk 

Tirang? 
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2.6.2 Menurut sepengetahuan anda apa judul lakon yang di mainkan kelompok 

truthuk Tirang? 

2.6.3 Siapa nama tokoh-tokoh yang anda ketahui? 

2.6.4 Siapakah tokoh central yang berada di lakon Obahing Ledhek Kasaputing 

Ratri?  

2.6.5 Bagaimana pendapat anda pengahayatan bermainnya tokoh Ngabdul? 

2.6.6 Bagaimana pendapat anda penghayatan bermainnya tokoh Cipluk?  

2.6.7 Menurut anda Ngabdul menjadi peran antagonis atau protagonis, jelaskan 

jelaskan dengan alur ceritanya? 

2.6.8 Menurut anda Cipluk menjadi peran antagonis atau protagonis, jelaskan 

jelaskan dengan alur ceritanya? 

2.6.9 Ketika anda melihat Ngabdul adakah rasa benci dengan tokoh Ngabdul? 

2.6.10 Ketika anda melihat tokoh Cipluk adakah rasa belas kasihan terhadap 

tokoh Cipluk? 

5. Pertanyaan penonton yang belum mengenal tokoh pemeran Ngabdul 

dan Cipluk 

2.7.1 Sudah yang keberapa kali anda melihat pertunjukan Ketoprak Truthuk 

Tirang? 

2.7.2 Menurut anda Ngabdul memiliki peran antagonis atau protagonis? 

2.7.3 Menurut anda Cipluk memiliki peran Antagonis atau protagonis? 

2.7.4 Menurut anda pantaskah Dayat memerankan tokoh Ngabdul yang berperan 

sebagai tokoh antagonis? 
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2.7.5 Menurut anda pantaskah Nining memerankan tokoh Cipluk yang berperan 

sebagai tokoh protagonis? 

2.7.6 Menurut anda adakah perbedaan watak asli Dayat dengan watak yang 

diperankan Dayat?, berikan penjelasan! 

2.7.7 Menurut anda adakah perbedaan watak asli Nining dengan watak yang 

diperankan Nining?, berikan penjelasan! 
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Lampiran 2 

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

1. Wawancara dengan bapak Herianto selaku pegawai Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata kota Semarang. 

1.1 Apakah kesenian truthuk termasuk kesenian kota Semarang? 

Jawab: Ketoprak truthuk bukan asli Semarang, hanya saja kota Semarang tidak 

mempunyai kesenian Khas, sehingga kelompok Truthuk Tirang Semarang 

mengangkat ketoprak truthuk sebagai kesenian khas Semarangan, hingga 

sekarang diberi nama Ketoprak Truthuk Semarangan. Fungsi kesenian 

truthuk Semarangan ini sebagai hiburan serta sarana informasi terhadap 

masyarakat, dimana dalam penyajiannya terdapat informasi sejenis 

penyuluhan dari pemerintah. Ketoprak truthuk  adalah tradisi lisan yang 

muncul dari masyarakat itu sendiri. Berasal dari obrolan warga masyarakat 

saat terang bulan .Truthuk merupakan tradisi padang bulan yang 

didalamnya terdapat informasi atau wara-wara serta pembelajaran 

terhadap masyarakat, biasanya yang memeberikan informasi yaitu ketua 

RT, Kepala Desa, petinggi desa pada saat padang bulan. 

2. Wawancara dengan ketua Ketoprak Truthuk Tirang Semarang. 

2.1 Basecam asli kelompok truthuk Tirang dimana? 

Jawab: Basecamp Tirang Comunity saat ini pindah di komplek Taman Budhaya 

 Raden  Saleh (TBRS). Di tempat itulah kelompok Tirang berlatih mbak, 

 terkadang di dalam  gedung Wayang Orang Ngesti Pandhawa, 
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 pendhapa belakang. Memang pada  awalnya di gedung TIC Jalan 

 Pemuda saat pak Budiyanto masih dinas disitu sekarang  dia pindah dan 

 akhirnya tidak disitu lagi mbak. 

2.2 Siapakah yang pertama kali mempunyai gagasan untun membuat 

kelompok ketoprak truthuk Tirang Semarang ini? 

Jawab: Kita itu sebenarnya tidak sengaja membentuk grup ini mbak, kita hanya 

bermula dari ngobrol-ngobrol sama teman-teman, selalu mengikuti lomba-

lomba teater tradisi, sering main di daerah kecil-kecil serta sering 

menjuarai lomba-lomba ketoprak, sehingga kami dipercaya oleh 

DEPKOMINFO (Depertemen Komunikasi dan Informasi) karena 

mengangkat tradisi lisan, sehingga DEPKOMINFO mengangkat Tirang 

Comunity. 

2.3 Bagaimana sejarah munculnya ketoprak truthuk? 

Jawab: Sejarah munculnya ketoprak truthuk berawal dari masyarakat jaman 

dahulu itu sering berkumpul seperti di pos ronda, di situ orang-orangnya 

saling berdialog bercerita dan bersenda gurau atau dalam istilah Jawanya 

jagongan seperti jemblung. Mereka saling bersautan masing-masing 

orangnya membawa kenthongan, nanti mereka ada yang datang 

membunyikan ketongannya lalu berteriak hei!! Sapa kowe!!. jadi iringan 

ketoprak truthuk bisa menggunakan kenthongan, lesung. 

2.4 Fungsi dari ketoprak truthuk ini bagi masyarakat serta pemerintah apa? 
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Jawab: Kelompok kami dalam mengemas ketoprak truthuk Tirang ini dengan 

 mengangkat  cerita-cerita kehidupan sosial masyarakat sekarang, kita 

 dapat menyampaikan pesan  dari pemerintah terhadap masyarakat 

 contohnya saya mengangakat cerita tentang  sampah,disitu menyampaikan 

pesan terhadap masyarakat bahwa kehidupan di pinggiran sungai itu 

berbahaya karena banyak sampah dan sarang  penyakit, dan cerita itu juga 

menyampaikan bahwa menggusur jangan  langsung di orak-arik 

sehingga pemerintah harus mempunyai solusi  yang baik bagaimana cara 

memindahkan orang-orang yang masih  tinggal di pinggir sungai 

ketempat yang layak dengan cara yang persuasif tidak  dengan kekerasan. 

3. Wawancara dengan Sutradara Ketoprak Truthuk Tirang Semarang. 

3.1 Menurut penggambaran fisiologis tokoh Ngabdul dan cipluk, usia, jenis 

kelamin, kedaan tubuh, ciri-ciri muka, ciri-ciri badani lainya bagaimana? 

Jawab: Saya memilih mbak Nining karena dia punya tubuh yang menarik, yang 

 saya cari ini yang seperti itu. Cantik, putih agar penonton ikut terpesona 

 melihatnya. Walaupun dia sudah berkeluarga dan mempunyai dua anak 

 Nining masih kelihatan muda.  

3.2 Bagaimana suasana lakon Ledhek Kasaputing Ratri menurut imajinasi anda? 

Jawab: Obahing Ledhek Kasaputing Ratri itu artinya Obahing itu menari Ledhek 

itu penari, Kasapunting Ratri itu artinya  tertutup oleh malam, malam itu 

penggambaran kegelapan. Artinya apa, bahwa saat itu ledhek cipluk dari 

hidup keglamoran menjadi terpuruk ketingkat yang terendah disisi lain 
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kehidupan sosialnya akan menurun pemikirannya akan berubah. Saat itu 

dia tergoda dengan Sigit, tergoda dalam arti Cipluk masih ingin menggali 

potensi sebagai ledhek, artinya dia dengan Sigit hanya memanfaatkan 

bahwa karena dia sudah lama tidak laris. 

4. Wawancara dengan pemeran tokoh Cipluk. 

4.1 Sejak kapan anda bergabung sebagai pemeran di ketoprak Truthuk Tirang? 

Jawab: Awal saya bergabung ketoprak Truthuk Tirang Comunity, saya benar-

benar tidak memiliki bekal teori drama, saat pertama latihan saya langsung 

diberi naskah dan saat itu juga langsung briving, bedah naskah pembagian 

dapuk’an, pak Lee hanya menjelaskan karakter cipluk seperti gini, dia 

sambil memperagakan dan saya mencoba memahami dan mengikuti. 

4.2 Strategi yang bagaima untuk melatih konsentrasi? Apa maksud konsentrasi 

dalam bermain drama itu sendiri menurut anda? 

Jawab: cara melatih konsentrasi saya pribadi ya dengan menghafalkan naskah 

 itu. Dengan menghafalkan naskah secara tidak langsung saya harus 

 konsentrasi pada teks naskah. Biasanya saya menghafalkan saat mau tidur 

 sambil membayangkan tokoh cipluk, mengerti isi cerita. 

4.3 Adakah perbedaan antara suara anda asli dengan suara yang anda perankan?, 

jika ada bagaimana kesan anda dalam melakukan hal itu? 

Jawab: Suara yang dipakai di karakter Cipluk ini sama seperti suara saya sendiri, 

 tidak memakai suara seperti ketoprak, wayang orang gitu. Tapi 

 perbedaanya di saat suara tinggi saat marah dan manja dengan suara 
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 lembut. Disitu saya sambil membayangkan ilustrasi musik atau musik 

 yang mendukung suasana saya. 

4.4 Perlukah latihan pernafasan dalam melatih vokal?, apakah anda sering 

melakukan hal itu? 

Jawab: saya tidak pernah melatih indera hidung saya. Namun itu perlu lho dek, 

 tapi mas-mas tidak mengajarkan itu pada saya. Tapi allahamdulillah 

 pentasnya itu sangan memuaskan karena mereka terdiri dari orang-orang 

 panggung yang berpengalaman. 

4.5 Bagaiman cara menemukan peran sosok Cipluk?, cara memahami  karakter 

Cipluk selain di contohi sutradara? 

Jawab: Setelah saya mendapatkan tokoh Cipluk kemudian pak Budianto 

 menjelaskan kamu harus begini-begini. Sayapun tidak menerima semua 

 yang dicontohkan oleh pak Budiyanto saya hanya mengambil pokoknya 

 saja bagaimana sih tokoh Cipluk kemudian saya kembangkan dengan cara 

 saya sendiri. 

5. Wawancara dengan pemerang Ngabdul. 

5.1 Sejak kapan anda bergabung sebagai pemeran di ketoprak Truthuk Tirang? 

Jawab: Saya muali bergabung di Ketoprak Truthuk Tirang bersamaan dengan 

berdirinya kelompok Tirang ini.  

5.2 Strategi yang bagaima untuk melatih konsentrasi? Apa maksud konsentrasi 

dalam bermain drama itu sendiri menurut anda? 
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Jawab: saya melatih konsentrasi cara meditasi, tetapi meditasi saya tidak di 

 tempat sepi tapi dibawah sinar matahari. Jaman Ngesti Pandhawa di 

 Jalan Pemuda yang sekarang menjadi Paragon itu, dibelakangnya pada 

 kebon, disitulah saya melatih konsentrasi dengan meditasi.  Karena saat 

 kita terkena sinar matahari kita akan kepanasan dan  rasanya  ingin 

 emosi. Jadi bagaimana caranya agar saat terkena panas  matahari dapat 

 meredam emosi itu disitulah saya dalam melatih  konsentrasi. 

5.3 Vokal merupakan unsur utama dalam menyampaikan pesan adakah strategi 

dalam melatih vokal anda? 

Jawab: Saya melatih vokal saya melatih berbicara menghadap pohon saya seperti 

 orang gila bicara sendiri dengan pohon teriak-teriak, nangis, tertawa. 

 Selain itu saya teriak sekeras-kerasnya sendiri di lubangan bibir sumur itu 

 nanti suaranya mantul. 

5.4 Adakah anda cara melatih sukma, atau melatih panca indera, penciuman, 

perabaan, melatih perasaan, rasa emosi dan lain-lain untuk meningkatkan 

daya konsentrasi anda? 

Jawaban: Cara melatih indera terutama mata ini dengan cara melihat lawan main 

itu tidak melihat matanya langsung, tapi melihat satu kepalan tangan di 

atas  kepala lawan main. Apabila saat kita berdialog dengan ekspresi 

marah dengan mata meloton namun matanya mengarah ke lawan 

mainnya pasti tertawa. Itu sudah pasti karena apa? Lawan main sudah 

biasa bercanda bareng jadi jangan lihat matanya langsung. Begitu juga 
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ekspresi mata pada penonton, jangan sampai kita melihat wajah 

penonton tapi lihatlah satu  kepal di atas kepala penonton. 

5.5 Bagaimana cara melatih intelegensia? 

Jawab: sejak kecil saya sudah dilatih intelegensi saya dengan bermain wayang 

 orang. Disitu saya harus mengerti karakter seorang Rahwana seperti apa, 

 karakter Boma seperti apa?. Sejak kecil saya sudah di lihatkan tontonan-

 tontonan wayang orang ketoprak. Bermacam-macam karakter yang sudah 

 saya perannkan sejak dari kecil itu ya dari latihan saya. Latihan saya dari 

 berganti-ganti peran wayang orang itu. 

5.2 Bagaimana cara melatih tubuh anda dalam bermain teater? 

Jawab: Saya melatih tubuh saya dengan silat melawan pohon pisang mbak, iya 

 jujur saya dulu anaknya seniman biasa tidak pernah mengikuti sekolah 

 silat atau kursus silat seperti anak-anak jaman sekarang. Olah tubuh saya 

 di tambah dengan meditasi di panasan bawah sinar matahari. Karena apa? 

 Selain melatih konsentrasi juga melatih kekuatan tubuh. 

6. Pertanyaan Penonton yang mengenal dekat dengan pemeran. 

6.1 Apakah anda kenal dekat dengan Dayat bagaiman karakternya menurut anda? 

Jawab: Kenal dekat dengan pak dayat, tokoh Ngabdul dengan watak aslinnya pak 

 Dayat ini sedikit bersebrangan pak Dayat terkadang sering bercanda, usil . 

 Namun dia mempunyai bekal pengalaman  guru-

 gurunya,ketoprak,wayang. Jika drama agak bersebrangan dengan  watak 
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 aslinya. Bekalnya yang paling murni itu dari kehidupan, mungkin  dari 

 teman-temannya, mungkin melihat dari orang dimana mendengar atau 

 orang yang lakukan hal itu sebagai bahan  dia untuk dia praktekan, atau 

 melakukan tokoh yang dia perankan. 

7. Pertanyaan penonton yang belum mengenal tokoh pemeran Ngabdul dan 

Cipluk. 

7.1 Menurut anda Ngabdul memiliki peran antagonis atau protagonis? 

Jawaban: Saat itu pada awalnya yang diperankan ngabdul adalah antagonis yang 

 akhirnya menjadi protagonis tetapi di endingnya saja, di ceritanya pada 

 endingnya dia  mengakui bahwa kesalahannya tidak menghidupi istrnya. 

7.2 Menurut anda Cipluk memiliki peran Antagonis atau protagonis? 

Jawab: Cipluk menurut saya wanita seorang wanita yang tergar walaupun segi 

 gayanya agak centil karena pekerjaannya memang seperti itu. Tapi 

 disisilain dia tetap menjaga kepercayaan untuk menjadi seorang istri, kan 

 di ceritanya walaupu dia pergi dia tetap menyayangi suaminya yaitu 

 Ngabdul. Ceritanya itu pulang kerumah hamil tapi dia tidak hamil dengan 

 Si Sigit namun dengan Ngabdul sendiri. Ia bisa berdiri tegar tahan banting 

 dengan omelan setiap hari oleh suaminya, inilah sisi protagonis tokoh 

 cipluk menurut saya. 
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Lampiran 3 

BIODATA RESPONDEN 

Nama   : Budiyanto 

Umur   : 40 tahun 

Pekerjaan   : Pegawai Dinas Pariwisata Provinsi Jawa Tengah  

Domisili   : Semarang 

 

Nama   : Widayat 

Umur   : 40 tahun 

Pekerjaan   : Seniman  

Domisili   : Jl Arya Mukti timur, Pedurungan, Semarang 

 

Nama   : Nining Suwandi 

Umur   : Perum Ampel Gading, Kec. Gunung Pati 

Pekerjaan   : Harian Lepas di SETDA Provinsi Jawa Tengah  

Domisili   : Perum Ampel Gading, Kec. Gunung Pati 

 

Nama   : Heriyanto 

Umur   : 40 tahun 

Pekerjaan   : Pegawai Dinas Pariwisata Kota Semarang 

Domisili   :  

 

Nama   : Sarosa 
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Umur   : 40 tahun 

Pekerjaan   : Pegawai Dinas Pariwisata Kota Semarang 

Domisili   :  

 

Nama   : Sugiyanto (Gitunk) 

Umur   : 40 tahun 

Pekerjaan   : Dosen Universitas Negeri Semarang Jurusan Sendratasik 

Domisili   :  

 

Nama   : Bagus 

Umur   : 28 tahun 

Pekerjaan   : Mengajar di Tegal 

Domisili   : Tegal 

 

Nama   : Ayok Eko Pertiwi 

Umur   : 27 tahun 

Pekerjaan   : Guru Tari 

Domisili   : Solo 

 

Nama   : Amin 

Umur   : 21 tahun 

Pekerjaan   : Mahasiswa UNNES Jurusan Sastra Jawa 

Domisili   : Semarang Gunungpati 
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Lampiran 4 

BIODATA PENULIS 

 

Nama     : Maya Yuanita Agustiani 

NIM     : 2501411097 

Tempat Tanggal Lahir  : Kudus, 9 Agustus 1993 

Domisili                     : Rt 03/ Rw 01, Desa Jatikulon, Kec. Jati, Kabupaten Kudus. 
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Lampiran 5 

SURAT-SURAT 
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GLOSARIUM 

A 

Audien penonton 

Action aksi 

Aja jangan 

B 

Basecamp tempat berkumpul 

C  

Casting mencari peran 

D 

Demung alat musik gamelan yang memiliki pilahan nada 

Draomai bertindak 

Display contoh gambar 

Dulce et utile menyenangkan 

Dapukan casting 

Dadi menjadi 

G 

Gong alat musik gamelan 

Gender Perangkat musik gamelan 

Guyon maton bercanda atau lawakan 

Gur hanya 

I 

Intellegence Quotient investigasi 

 

J 
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Jagongan berbincang-bincang 

Jengkel menyebalkan 

K 

Kendang alat musik gamelan 

Kenthongan alat musik terbuat dari bambu yang tengah ada lubang pangjang 

cara memainkannya di pukul 

Kethoprak pertunjukan kesenian tradisi yang berbentuk tradisi lisan 

menceritakan cerita babat tanah Jawa 

Kadipaten Tirang Semarang 

Kowe kamu 

L 

Luruh taat 

Laku jalannya  

Lanang laki-laki 

M 

Mendem mabuk vodka 

N 

Ngobrol-ngobrol berbincang-bincang 

O 

Orak-arik porak-poranda 

Ora tidak 

P 

Pinggiran bantantaran 

Postpositivisme ilmu tentang manusia dengan ilmu alam 

Purposive sengaja 

Perspektif emic memperoleh data 
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Padang bulan terang bulan 

R 

Rebab alat musik gamelan cara memainkan dengan digesek 

Reduction pemotongan 

Rembukan kompromi 

S 

Saron alat musik gamelan 

Snowbaal bola salju 

Sapa siapa 

T 

Theatron teater 

Tourist Information Center Tempat informasi turis manca negara 

Tampa resik terima bersih 

Tanggapan job 

Tura-turu tidur terlalu sering 

Verification pemeriksaan 

W 

Wong orang 

 

 

 

 

 

 


